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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada
Konten Space and Shape Ditinjau dari Gender
Siswa SMPN 5 Semarang Tahun Ajaran
2022/2023

Nama : Ayu Nawang Wulan
NIM : 1908056103

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecakapan yang
dibutuhkan di era global yaitu kemampuan literasi
matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi matematika adalah perbedaan gender.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan literasi
matematika pada konten space and shape ditinjau dari
perbedaan gender siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang
yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C
yang berjumlah 29 siswa. Kemudian dipilih enam siswa terdiri
dari 3 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki yang masing-
masing siswa berdasarkan tingkat kemampuan literasi
matematika tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengambilan
data pada penelitian ini berupa tes tertulis dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa laki-laki lebih baik daripada
kemampuan literasi matematika siswa perempuan. Siswa laki-
laki kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator
literasi matematika, subjek mampu mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika (A1), menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara matematika (A2),
merencanakan strategi (B1), menerapkan konsep matematika
(B2), menafsirkan kembali solusi yang didapat ke dalam
konteks kehidupan nyata (C1), dan menjelaskan hasil atau

\'



kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang
diberikan (C2). Siswa perempuan kategori tinggi mampu
memenuhi indikator A1, B1, B2, C1, dan C2. Sedangkan siswa
laki-laki dengan kategori sedang mampu memenuhi indikator
Al, A2, B1, dan B2. Selanjutnya siswa perempuan kategori
sedang mampu memenuhi indikator A1 dan B1. Sementara
itu, siswa laki-laki dan siswa perempuan kategori rendah
cenderung tidak mampu memenuhi semua indikator
kemampuan literasi matematika pada konten space and shape.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Literasi Matematika,

Konten Space and Shape, Gender.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mampu
membangun kecakapan representasi dan penalaran siswa.
Landasan pengembangan pemikiran kritis, logis, dam
sistematis adalah matematika. Matematika melalui peran
fundamentalnya menjadi dasar logika yang berupaya
mengasah kerangka berpikir siswa dalam
menginterpretasikan konsep abstrak secara analitis untuk
menarik keputusan suatu permasalahan (Qadry, Dasa &
Aynul, 2022). Sebab itu, pembelajaran matematika perlu
diajarkan di setiap jenjang pendidikan di sekolah.

Adanya pembelajaran matematika, menuntut siswa
agar tidak sekedar mengantongi kecakapan berhitung saja,
tetapi juga mengantongi kecakapan berpikir matematis
guna memecahkan persoalan sehari-hari (Muzaki dan
Masjudin, 2019). Sesuai dengan pendapat Saputri, dkk
(2021) bahwa tujuan pembelajaran matematika
diharapkan mampu membekali siswa kecakapan berpikir
kritis, rasional dan sistematis dalam menyelesaikan
persoalan sehari-hari, bukan sekedar penggunaan rumus

saja. Hal ini sejalan dengan salah satu kecakapan penting
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yang dibutuhkan di era global ialah literasi matematika
(Habibi dan Suparman, 2020).

Literasi matematika merupakan kemampuan siswa
untuk menginterpretasikan, menalar, menganalisis, dan
mengkomunikasikan gagasan secara efektif dalam
pemecahan masalah yang sedang dihadapi (Noviarsyh dkk,
2019). Program yang mengukur tingkat kemampuan
literasi matematika siswa dari beragam negara selama
periode tiga tahun adalah PISA (Programme for
International  Student Asessment). Organisasi yang
memprakarsai PISA (OECD, 2019a) merumuskan literasi
matematika sebagai kecakapan mengkonstruksi,
menerapkan, dan menginterpretasikan sesuatu dari
beragam kondisi berdasarkan pemahaman matematis
seseorang.

Berlandasakan Permendikbud Nomor 22 tahun
2016 mengenai tujuan pembelajaran matematika yakni: (a)
mengasosiasikan konsep matematika, menggambarkan
hubungan antar konsep matematika dan menerapkannya
secara tepat, guna pemecahan masalah, (b) menalar pola
sifat dari matematika, pengembangan atau manipulasi
matematika ketika membangun argumen,
memformulasikan bukti, atau menguraikan argumen dan

proposisi matematika, (c) mengatasi masalah matematika,



termasuk kemampuan memahami masalah, membuat
model pemecahan masalah matematika, menyelesaikan
model matematika, dan memberikan solusi yang dapat
diterima, (d) untuk memperjelas suatu topik,
menggunakan diagram, tabel, simbol, atau media lain untuk
mengungkapkan argumen atau konsep, dan (e) memiliki
pola pikir yang memahami penggunaan matematika untuk
kehidupan nyata, meliputi keingintahuan, ketertarikan, dan
semangat dalam mempelajari matematika serta pola pikir
gigih dan percaya diri terhadap kemampuan diri dalam
memecahkan permasalahan.

Aspek-aspek literasi matematika tercakup dalam
Permendikbud No. 22 tahun 2016 dengan harapan
nantinya siswa akan mampu mengatasi permasalahan
ekonomi global, mengakselerasi teknologi informasi, dan
mereformasi pendidikan untuk menghadapi tantangan
masa Kkini. Literasi matematika berperan penting bagi
setiap individu secara Kkonstruktif dan reflektif untuk
mengakui keterlibatan matematika dalam segala bidang
kehidupan sehingga dapat membuat kesimpulan yang tepat
(Sopiah dkk, 2021). Sebuah instrumen untuk membentuk
nalar siswa dalam menafsirkan, menjabarkan, dan
mengevaluasi konteks nyata yaitu dengan penyajian

latihan matematika. Sehingga literasi matematika berupaya
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untuk mengidentifikasi peran matematika di kehidupan
sehari-hari (Habibi dan Suparman, 2020).

Tujuan dari PISA yaitu untuk memonitor
kecakapan dan pengetahuan anak pada umur 15 tahun
pada aspek literasi matematis, literasi ilmu pengatahuan,
dan literasi membaca. Hasil penilaian yang dipublikasikan
oleh PISA berdampak bagi negara-negara yang
berpartisipasi dalam program ini. Grek dalam (Suwarno
dan Ardani, 2022) mengemukakan pendapat bahwa PISA
dapat dijadikan tolak ukur standar pendidikan
internasional. Grek menambahkan bahwa negara-negara
berpartisipasi yang berada pada rangking tinggi dalam
penilaian PISA dapat dijadikan acuan pendidikan
internasional. Sebaliknya, negara-negara berpartisipasi
yang berada pada rangking rendah dalam penilaian PISA
dianggap kualitas suatu pendidikan di negara tersebut
berada dibawah standar internasional.

Pentingnya kecakapan literasi matematika tidak
sejalan dengan Kkenyataan hasil survei PISA yang
mengindikasikan bahwa siswa Indonesia mempunyai
kecakapan literasi matematika kategori rendah.
Keikutsertaan Indonesia dalam survei PISA dari tahun
2000 hingga sekarang memperlihatkan bahwa kemampuan

literasi matematis Indonesia tertinggal jauh dari rata-rata



skor internasional. Data terakhir pada tahun 2018 tercatat
skor literasi matematika Indonesia adalah 379 poin,
dengan rata-rata skor global yaitu 489 poin. Cina meraih
skor 591 poin dan menjadi negara partisipan dengan
kecakapan literasi matematika paling unggul, disusul
perolehan skor 569 poin oleh Singapura.

Literasi matematika pada tahun 2018 ini faktanya
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Survei PISA
pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2015 Indonesia
memperoleh skor 386 poin di bidang matematika. Perfoma
literasi matematika Indonesia mengalami penurunan di
tahun 2018 dan menduduki peringkat keenam dari bawah
dari 79 negara yang berpatisipasi. Negara Indonesia telah
berpartisipasi mengikuti survei PISA sebanyak tujuh kali
dan mendapati penemuan bahwasannya literasi
matematika Indonesia konsisten menduduki rangking
sepuluh dari bawah. Perihal tersebut memperlihatkan
literasi matematika siswa Indonesia bertahan pada
kategori rendah.

Banyak komponen yang mempengaruhi
pencapaian kemampuan literasi matematis, tidak sekedar
aspek perilaku dan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
terdapat aspek lain berasal dari internal siswa yaitu

gender. Peran dalam pembelajaran matematika antara



siswa laki-laki dan perempuan juga dipengaruhi oleh
perbedaan gender (Sari, 2022). Halpern dalam Friedman
dan Schustack (dalam Sari, 2022) menyatakan terdapat
perbedaan keterampilan siswa laki-laki dan perempuan.
Anak perempuan dilustrasikan sebagai individu yang
penuh emosi, komunikatif, mudah menyerah, mudah
berbaur, namun lemah dalam hitung-hitungan, pasif,
individual, dan mudah berpengaruh. Sedangkan anak laki-
laki diilustrasikan sebagai individu yang dominan, aktif,
objektif, mandiri, agresif, dan berorientasi pada prestasi
serta mahir dalam ilmu matematika.

Beberapa riset memperlihatkan faktor gender
mempengaruhi cara individu untuk mendapatkan
kemahiran matematika. Cahyono (2017) dalam risetnya
menyatakan bahwa perlakuan terhadap siswa laki-laki dan
siswa perempuan baik di rumah maupun di sekolah
mempengaruhi terhadap identitas dan perkembangan
akademik siswa. Hariananda dkk (2022) memaparkan
dalam sebuah risetnya, bahwasannya siswa perempuan
cenderung lebih kritis ketika memecahkan permasalahan
matematika daripada siswa laki-laki. Riset lain (Jamaesa
dkk, 2022) memperlihatkan kecakapan literasi matematika
siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki dan

dominan menduduki level 3.



Penilaian PISA berisi empat konten matematika
yang diterapkan, yakni “1)space and shape (ruang dan
bentuk), 2)change and relationship (perubahan dan
hubungan), 3)quantity (bilangan), dan 4)uncertainty and
data (probabilitas/ketidakpastian)”. Konten “space and
shape” merupakan konten yang paling menantang bagi
siswa Indonesia dari keempat konten yang ada. Hal
tersebut disebabkan oleh salah satu kecakapan yang harus
dimiliki siswa untuk menyelesaikan soal matematika
berorientasi PISA adalah merancang strategi untuk
pemecahan permasalahan. Konten space and shape
berkenaan dengan pokok bahasan “geometri” dan selaras
untuk mengetahui kecakapan literasi matematis siswa,
sebab siswa akan menggunakan salah satu kemampuannya
yaitu pemecahan masalah (Kurniawati dan Kurniasari,
2019).

Riset yang dilaksanakan oleh Fitriana dan Lestari
(2022) memperlihatkan bahwa literasi matematika siswa
ketika memecahkan soal-soal bertipe PISA pada konten
space and shape berada Kkategori rendah. Perolehan
tersebut menegaskan bahwa penyebab rendahnya
kemampuan literasi matematika siswa pada konten space
and shape dikarenakan siswa tidak terbiasa memecahkan

soal-soal berorientasi PISA. Riset lain yang dilakukan oleh
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(Lilianawati dkk, 2021) menunjukkan bahwa hanya 2 siswa
atau 8,3% siswa yang memiliki kecakapan literasi
matematika konten space and shape yang mampu mencapai
level 5.

Berdasarkan tanya jawab dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang,
menyampaikan pasca dari pandemi Covid-19 sulit untuk
membangun kembali semangat belajar matematika siswa.
Siswa cenderung menyerah dan menghindari soal-soal
yang sulit sebelum mencobanya. Dalam aktivitas belajar
mengajar sehari-hari di SMP Negeri 5 Semarang siswa
lebih banyak kegiatan berdiskusi kelompok dibandingkan
belajar individu. Selanjutnya, guru mata pelajaran
matematika mengatakan bahwa siswanya belum pernah
diberikan soal-soal latihan yang berorientasi PISA (literasi
matematika) dan kerapnya diberikan latihan soal-soal
biasa diberikan di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada
Konten Space and Shape Ditinjau dari Gender Siswa

SMPN 5 Semarang Tahun Ajaran 2022 /2023".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hasil  survei PISA dari tahun 2000-2018,
memperlihatkan bahwa kecakapan literasi matematis
siswa Indonesia tergolong relatif rendah dibawah rata-
rata internasional dan konsisten menempati peringkat
10 dari bawah.

2. Dari keempat konten yang ada, konten space and shape
masih tergolong rendah.

3. Siswa di SMP Negeri 5 Semarang belum pernah
diberikan soal matematika konten space and shape yang
bertipe PISA.

4. Pasca pandemi Covid-19 sulit membangun semangat
siswa-siswi SMP Negeri 5 Semarang dalam pelajaran
matematika, siswa mudah menyerah dan enggan

mengerjakan soal-soal yang sulit.

C. Fokus Masalah
Penelitian kualitatif melibatkan upaya untuk
mencakup permasalahan atau bidang yang diteliti. Fokus

penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi
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matematika pada konten space and shape jika ditinjau dari

gender. Fokus masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Subjek penelitian berupa siswa kelas VIII C SMP Negeri
5 Semarang.

2. Kemampuan literasi matematika pada konten space and
shape siswa kelas VIII C di SMP Negeri 5 Semarang

dianalisis berdasarkan gender.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan literasi matematika pada konten
space and shape ditinjau dari gender siswa kelas VIII C SMP

Negeri 5 Semarang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika pada
konten space and shape siswa kelas VIII C SMP Negeri 5

Semarang ditinjau dari gender.



11

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna
untuk seluruh pihak yang terkait diantaranya sebagai
berikut:
1. Siswa

a. Memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi
mengetahui keterampilan literasi matematikanya
khususnya yang berkaitan dengan konten ruang dan
bentuk.

b. Meningkatkan kecakapan siswa terkait pemecahan
masalah  matematika dan mengasah siswa
menyajikan argumennya terkait dengan literasi
matematika.

c. Siswa dapat mengeskplorasi keterampilan dan
kesulitannya sendiri untuk memecahkan
permasalahan matematika yang berhubungan
dengan konten space and shape serta dapat
memahami dan mengatasi alasan di baliknya.

2. Guru

a. Memberikan laporan terhadap guru mengenai
bagaimana keterkaitan literasi matematika dengan
jenis kelamin siswanya sehingga dapat lebih

memahami kemampuan siswanya.
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b. Hal ini akan dijadikan acuan dalam pembuatan
Rencana Pembelajaran (RPP) kedepannya dan
sebagai bahan evaluasi diri.

3. Sekolah

a. Menaikkan taraf dan kualitas pendidikan di sekolah
terhadap aspek matematika.

b. Diharapkan dapat menginformasikan kepada
pimpinan sekolah dan memberikan dorongan
maksimal untuk siswa dan guru untuk meningkatkan
kemampuan matematikanya dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini membagikan pengalaman dan

wawasan yang aktual mengenai kondisi lapangan dan

cara mengatasinya, khususnya kemampuan literasi

matematika.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Literasi Matematika

Berdasarkan Sulzby (dikutip dalam Husna dan
Munandar, 2022) literasi adalah keterampilan linguistik
yang dimiliki setiap orang dan memungkinkan mereka
untuk berkomunikasi (melalui membaca, berbicara,
mendengarkan, dan menulis) dalam berbagai cara
tergantung pada hasil yang diinginkan. Sementara itu,
menurut UNNESCO literasi adalah keterampilan nyata,
terutama dalam hal membaca dan menulis, yang
terlepas dari keadaan individu yang memperoleh
keterampilan tersebut. Landasan untuk menjadi pribadi
yang multi pendidikan adalah literasi.

Berbicara pentingnya perintah literasi secara
tersirat telah termuat melalui perintah Allah Swt. dalam

surat Al-‘Alaq Ayat 1 - 5 yang berbunyi:

e b G A Hi5 G a5 120
g A o e 2, e g a5 i

13
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“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan
pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (Q.S Al-‘Alaqg: 1-5).

Menurut riwayat, Allah Swt. mula-mula
menurunkan kitab suci ini kepada Nabi Muhammad
Saw. di Gua Hiro melalui malaikat Jibril. Ucapan kata
“igra” (yang tercantum dalam ayat tersebut) berarti
perintah untuk membaca. Namun, pengertian perintah
untuk membaca itu mencakup membaca dalam makna
yang begitu luas sehingga tidak sekedar pada membaca
tulisan yang dapat didengar oleh orang lain, tetapi juga
termasuk membaca seluruh alam semesta yang
merupakan bukti kebesaran Allah Swt., serta membaca
bahwa Allah Swt. sebagai sumber dari segala ilmu.

Pada ayat pertama dan ketiga ayat tersebut, kata
“igra” diulang sebanyak dua kali. Hal ini bertujuan
mendorong individu untuk lebih banyak membaca, yang
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan budaya
literasi. Dengan kata lain, literasi merupakan anjuran
dalam Islam yang wajib diamalkan agar menjadi umat

Islam yang berilmu dan berwawasan luas.
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Literasi menurut Abidin dkk (2021) (dikutip
dalam Yuliyani dan Setyaningsih, 2022) merupakan
penerapan dan pemanfaatan pengetahuan yang dimiliki,
budaya, dan kecerdasan untuk menciptakan
pengetahuan yang nyata dan konstruksi lebih lanjut
untuk diterapkan pada persoalan sehari-hari. Dalam
mempelajari suatu ilmu pengetahuan, literasi berperan
penting sebagai salah satu jembatan penghubungnya
(Husna dan Munandar, 2022). Konsep literasi telah
berkembang untuk mencakup topik yang lebih penting
dari waktu ke waktu.

Perkembangan literasi ini merupakan hasil dari
perluasan makna karena penggunaan yang meningkat,
kemajuan teknologi informasi, dan perubahan analogi.
Literasi matematika muncul sebagai hasil dari adopsi
satu bidang gagasan inti literasi (Abidin dkk, 2017).
Husna dan Munandar (2022) menambahkan bahwa hal
ini juga berkaitan dengan pembelajaran matematika,
karena literasi ini berupaya untuk mengubah paradigma
matematika yang hanya menghafalkan rumus-rumus
saja untuk memecahkan masalah yang ada tanpa

memahami tantangan yang disajikan.



16

Adapun PISA (Programme for Internasional
Student Assessment) oleh OECD mendefinisikan literasi

(OECD, 2018) sebagai berikut:

mathematical literacy is an individual’s capacity
to identify and understand the role that
mathematics plays in the world, to make well-
founded judgements and to use and engage with
mathematics in ways that meet the needs of that
individual’s life as a constructive, concerned and
reflective citizen.

Berdasarkan definisi di atas, literasi matematika
berarti mengacu pada kemampuan untuk mengenali
dan mengetahui kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, untuk menyusun keputusan
yang terinformasi dengan baik, untuk memanfaatkan
dan terlibat pada matematika dengan aturan yang
sesuai tuntutan kehidupan pribadi tersebut sebagai hal
yang positif, bijak serta sebagai warga negara yang
reflektif. Dengan kata lain, literasi matematika ialah
kapabilitas  setiap  orang untuk = memahami,
mengembangkan, dan menerapkan matematika untuk
pemecahan masalah dari beragam situasi pada konteks
persoalan nyata sehari-hari.

Menurut Utomo (dikutip dalam Yuliyani dan

Setyaningsih, 2022) literasi matematika menambah
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penggunaan desain, logika, fakta, dan instrumen
matematika dalam memecahkan masalah praktis
daripada hanya menjadi seperangkat kemampuan
kognitif material. Adapun menurut Setyaningsih
(dikutip dalam Yuliyani dan Setyaningsih, 2022)
mengatakan dengan adanya kemampuan literasi
matematika siswa diharapkan dapat memanfaatkan
kemampuan matematisnya untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks, termasuk dari disiplin ilmu lain
dan dunia nyata.

Sedangkan definisi literasi matematika menurut
(Ananda dan Wandini, 2022) yaitu kemampuan individu
untuk berpikir matematis dan menerapkan konsep,
teknik, dan fakta wuntuk mendeskripsikan dan
mengartikan sebuah peristiwa dan kejadian, serta
menentukan kemampuan mereka untuk
mengembangkan, menerapkan, dan memahami
matematika dalam beragam situasi. Stacey (dikutip
dalam Husna dan Munandar, 2022) mengatakan bahwa
literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk
mengenali dan memahami penggunaan matematika
dalam pemecahan masalah sehari-hari. Selanjutnya,
Ojose  (dikutip dalam Ernawati dkk, 2021)

mengungkapkan bahwa literasi matematika merupakan
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kemampuan untuk mengasosiasikan dan menerapkan
matematika dasar dalam konteks kehidupan nyata.

Melalui berbagai perspektif yang sudah dikaji
sebelumnya, disimpulkan bahwa kecakapan literasi
matematika ialah kecakapan setiap individu dalam
membuat formulasi, menggunakan, dan
menginterpretasikan matematika di beragam kondisi
untuk pemecahan masalah. Hal ini juga mencakup
berbagai penguasaan penalaran sistematis dan
pemanfaatan informasi, konsep, dan metode yang
berfungsi sebagai media untuk menjelaskan,
menggambarkan, menafsirkan, serta cara untuk
memberikan informasi mengenai sebuah peristiwa atau
kejadian tertentu. Hal ini memungkinkan seseorang
untuk menggunakan matematika sebagai aplikasi
praktis dari keterlibatan sosial yang positif dalam
konteks dunia nyata.
. Level Kemampuan Literasi Matematika

PISA membagi menjadi enam tingkatan (level)
untuk kemampuan literasi matematika. Setiap tingkatan
(level) menunjukkan sebagai tingkat kecakapan literasi
matematika. Level 1 pada PISA menunjukkan sebagai
taraf kemampuan kategori terendah, dan level 6 pada

PISA menunjukkan taraf kemampuan kategori tertinggi.
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Indikator tingkat kecakapan matematika yang diukur

oleh PISA 2021 meliputi:

Tabel 2.1 Indikator Level Kemampuan Literasi
Matematika

Level Indikator Literasi Matematis

Level 1 Siswa dapat menanggapi pertanyaan-pertanyaan
yang familiar dan seluruh informasi yang
penting disajikan beserta pertanyaan spesifik.

Siswa mampu memahami petunjuk dan
melaksanakan  prosedur umum  apabila
diberikan arahan yang jelas.

Siswa dapat mendemonstrasikan rekasi sesuai
dengan stimulus yang diberikan.

Level 2 Siswa dapat memahami dan menganalisis
keadaan yang menggunakan solusi langsung

Siswa mampu mengambil pengetahuan yang
relevan melalui satu sumber dan
mengungkapkannya dengan satu metode.

Siswa mampu memanfaatkan algoritma,
formulasi, dan metode sederhana.

Siswa mampu mengkomunikasikan alasan
secara akurat atas hasil penyelesaian.

Level 3 Siswa dapat menyelesaikan seluruh tahapan
dengan mudah dipahami, bahkan yang
memerlukan serangkaian keputusan.

Siswa unggul dalam memilah dan menjalankan
strategi untuk pemecahan masalah yang simpel.

siswa mampu menginterpretasikan,
menggunakan, dan secara eksplisit menjelaskan
representasi bersumber pada pengetahuan dan
mengkomunikasikan argumennya secara
langsung.

Siswa dapat menyampaikan temuan
interpretasinya, dan justifikasinya.

Level 4 Siswa mampu berpikir secara praktis melalui
model untuk memecahkan masalah nyata,
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namun kompleks dimana terdapat ruang untuk
asumsi.

Siswa dapat menentukan dan memadukan
berbagai representasi, meliputi simbol untuk
dipadukan dengan kondisi faktual.

Siswa mampu menerapkan keterampilannya dan
mengutarakan  argumennya  menggunakan
beberapa pendapat secara jelas.

Siswa mampu menyampaikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai alasan
berdasarkan pemahaman dan perilaku mereka.

Level 5

Siswa mampu menentukan batasan, menetapkan
asumsi, dan mengembangkan serta memproses
model untuk situasi yang kompleks.

Siswa mampu memilih, membedakan, dan
menilai teknik penyelesaian masalah yang
cermat untuk memecahkan permasalahan
kompleks yang terikat dengan permodelan ini.

Siswa mampu terlibat dalam berbagai gagasan
dan penalaran yang komprehensif,
menghubungkan dengan tepat wawasan dan
pengetahuan matematikanya pada situasi yang
dihadapinya.

Siswa mampu merefleksikan hasil temuan
mereka dan mengkomunikasikan kesimpulan
dan interpretasi mereka.

Level 6

Siswa menggunakan pengetahuannya di atas
rata-rata, dan mampu membuat konsep,
mengabstraksi, dan menerapkan informasi
berbasis riset dalam kondisi yang kompleks.

Siswa dapat menghubungkan dan menjelaskan
informasi dari banyak sumber dan memiliki
fleksibilitas untuk melakukan keduanya. Siwa
dapat bernalar tingkat tinggi dalam matematika.

Siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka
tentang bekerja dengan simbol, memahami
hubungan antara representasi simbol dan
operasi hitung matematika, dan membangun
strategi dan pendekatan baru untuk menghadapi
kondisi baru.
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Siswa dapat merefleksikan, mendeskripsikan,
dan memberi tahu tindakannya yang sesuai
serta menjelaskannya dalam bentuk
pengetahuan, interpretasi, pendapat, dan
kaitannya dengan situasi nyata.

(OECD, 2019)

Berdasarkan interpretasi di atas, bisa dilihat
bahwa keenam tingkatan (level) literasi matematika
saling berkesinambungan.

. Domain Literasi Matematika

Penilaian kemampuan literasi matematika
menurut PISA termuat tiga domain yakni proses
matematika (mathematical  processes),  konten
matematika (mathematical content), dan konteks atau
situasi (context).

a. Proses matematika

Pengertian literasi matematika mengacu pada
keterampilan individu dalam memformulasikan,
memanfaatkan dan menerapkan matematika. Ketiga
kata tersebut membangun struktur yang berfungsi
dan substansial untuk mengatur proses matematika
yang menjelaskan bagaimana individu
menghubungkan konteks masalah matematika

dengan penyelesaian masalah tersebut.
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Berikut tindakan-tindakan dari ketiga proses

matematika menurut PISA 2018 (OECD, 2019a),

yaitu:

1) Merumuskan  masalah  secara  matematis

(Formulate)

Secara Kkhusus, proses merumuskan masalah

matematika ini memuat tindakan-tindakan

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengidentifikasikan aspek suatu masalah
matematika dalam situasi nyata dan
mengidentifikasikan variabel yang signifikan.
Mengidentifikasi susunan matematika
(memuat kesesuaian, pola, dan signifikansi)
pada permasalahan atau kondisi matematika.
Menganalisis matematika untuk
penyederhanaan suatu masalah atau situasi.

Identifikasi keterbatasan dan dugaan di balik
model dan penyederhanaan suatu masalah
matematika  yang diperoleh secara
kontekstual.

Pemanfaatan simbol, variabel, diagram dan
model yang tepat untuk mewakili situasi

matematika.



2)

g)

h)
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Menggunakan konsep matematika untuk
menyajikan masalah dan menciptakan
dugaan yang benar.

Mengetahui dan mendeskripsikan hubungan
antara bahasa konteks spesifik, simbolik dan
formal yang digunakan unt.uk ekspresi
matematika

Menerjemahkan permasalahan matematika
ke dalam bahasa matematika atau ekspresi
matematika.

Mengetahui aspek-aspek suatu persoalan
atau permasalahan menurut konsep, fakta,
dan prosedur matematika.

Memanfaatkan teknologi (seperti spreadsheet
atau daftar infografis) untuk
mengilustrasikan = hubungan  matematis

terkait pada permasalahan sehari-hari.

Menggunakan  konsep  matematika, fakta,

prosedur dan penalaran (Employ)

Secara Kkhusus, aktivitas yang termasuk proses

menerapkan konsep matematika, bukti, strategi

dan penalaran sebagai berikut:

a)

Membuat dan melaksanakan strategi untuk

menciptakan penyelesaian matematika.



b)

d)

g)

h)

24

Memanfaatkan alat matematika, memuat
teknologi untuk mendapatkan penyelesaian
matematika yang benar.

Melaksanakan kebenaran matematika,
kaidah, algoritma dan metode untuk
mendapatkan penyelesaian matematika yang
tepat.

Mengoperasikan angka, fakta dan informasi
ilustratif dan statistik, bentuk aljabar serta
representasi geometri.

Menciptakan diagram, konstruksi dan
diagram serta mengekstraksi fakta
matematika.

Memakai dan berpindah diantara
representasi yang tidak sama pada jalan
menemukan penyelesaian matematika.
Menciptakan generalisasi bersumber pada
hasil penggunaan metode matematika untuk
mendapatkan penyelesaian matematika.
Menggambarkan gagasan matematika dan
menjelaskan serta memverifikasi  hasil

matematika.

3) Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil

matematika (Interpretation)
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Secara spesifik, proses menafsirkan dan menilai
penyelesaian hasil yang diperoleh ini meliputi
aktivas seperti:

a) Menafsirkan kembali penyelesaian matematis
ke dalam situasi nyata.

b) Memeriksa kewajaran solusi matematis
berdasarkan permasalahan nyata.

c¢) Menginterpretasikan bagaimana dunia nyata
mempengaruhi perolehan hasil dan metode
atau model matematika untuk membuat
penilaian kontekstual tentang bagaimana
hasil komputasi perlu disesuaikan atau
diterapkan.

d) Menerangkan hasil atau simpulan
matematika masuk akal atau tidak masuk
akal mengingat konteks.

e) Mengetahui masalah jangkauan dan batasan
konsep matematika dan solusi matematika.

f)  Mengkritik dan mengidentifikasi
keterbatasan model yang digunakan untuk

memecahkan masalah.

Dalam konteks PISA 2018(OECD 2019a)

terdapat tujuh keterampilan dasar matematika yang
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mendasari setiap proses matematika. Tujuh

keterampilan dasar matematika dalam matematika

adalah:

1) Komunikasi (Communication)

2) Permodelan matematika (Mathematising)

3) Representasi (Representation)

4) Penalaran dan argumentasi (Reasoning and
argument)

5) Menyusun strategi untuk memecahkan masalah
(Devising strategies for solving problems)

6) Menggunakan simbol, bahasa formal dan bahasa
simbolik dan teknik (Using symbolic, formal and
technical language and operations)

7) Menggunakan alat matematika (Using
mathematical tools)

. Konten matematika

Pemahaman dari konten matematika merupakan

kemampuan menerapkan pengetahuan matematika

guna menyelesaikan permasalahan dan
menerjemahkan kondisi dalam konteks individu,

pekerjaan, sosial dan keilmuan. Dalam kurikulum di

sekolah biasanya mencakup wuntaian konten

(misalnya angka, ruang dan bentuk, serta aljabar)

yang mencerminkan cabang matematika. Konten
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literasi matematika menurut PISA dikelompokkan
menjadi empat bagian dengan presentase yang sama
setiap konten yaitu 25 persen. Menurut PISA (OECD
2019a) keempat konten dalam literasi matematika
tersebut yakni:
1) Perubahan dan hubungan (Change and
relationship)
Aspek matematika yang termasuk dalam konten
ini yaitu materi fungsi dan aljabar.
2) Ruang dan bentuk (Space and shape)
Aspek matematika yang termasuk dalam konten
ini yaitu representasi geometri.
3) Bilangan (Quantity)
Aspek matematika yang termasuk dalam konten
ini yaitu materi angka dan pola bilangan.
4) Ketidakpastian dan data (Uncertainty and data)
Aspek matematika yang termasuk dalam konten
ini  yaitu materi peluang (probability)dan

statistika.

. Konteks

Penting bahwa berbagai macam konteks digunakan
dalam penilaian PISA. Hal ini menawarkan
kemungkinan untuk menghubungkan kepentingan

individu seluas mungkin dengan berbagai situasi
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dimana individu beroperasi di abad ke-21.
Berdasarkan tujuan kerangka matematika PISA
2018, terdapat empat kategori konteks yang
ditentukan dan digunakan sebagai klasifikasi item
penilaian yang dikembangkan oleh survei PISA,
yakni:

1) Konteks pribadi (Personal)

Permasalahan yang disajikan pada konteks
individu berfokus pada kinerja individu, keluarga
atau kelompok sebaya. Jenis konteks yang
dianggap pribadi mencakup konteks yang
berkaitan dengan persiapan makanan, belanja,
permainan, kesehatan individu, trasnportasi
individu, olahraga, perjalanan, buku harian
individu dan keuangan individu.

2) Konteks pekerjaan (Occupational)

Permasalahan yang disajikan dalam
konteks pekerjaan semuanya berfokus pada
dunia kerja. Jenis konteks mencakup konteks
pekerjaan termasuk hal-hal seperti pengukuran,
penetapan biaya, pemesanan bahan bangunan,
akuntasi, perencanaan inventaris, desaian
arsitektur dan pengambilan keputusan terkait

pekerjaan. Konteks pekerjaan ini mencakup
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4)
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semua tingkat angkatan kerja, mulai dari
pekerjaan lepas hingga pekerjaan profesional
tingkat tinggi yang akrab bagi peserta PISA.
Konteks umum (Societal)

Permasalahan dalam kategori kontekstual
ini berfokus pada komunitas seseorang, baik
lokal, nasional maupun global. Jenis konteks yang
umum mencakup item seperti pemily,
transportasi umum, pemerintahan, Kkebijakan
publik, demografi, periklanan, statistik nasional
dan ekonomi. Meskipun individu terlibat dalam
semua itu, namun dalam kategori konteks sosial
persoalannya terfokus pada sudut pandang
masyarakat.

Konteks keilmuan (Scientific)

Permasalahan dalam kategori konteks
sains berhubungan dengan peran matematika
terhadap alam serta masalah dan pokok bahasan
sains dan teknologi. Jenis konteks ini mencakup
cuaca, ilmu lingkungan, medis, ilmu dirgantara,

genetika, metrologi, dan dunia matematika.
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4. Konten Shape and Space

Ruang dan bentuk (space and shape) meliputi
beragam gejala yang ditemukan dalam dunia visual dan
fisik. Geometri dijadikan pondasi pokok untuk konten
ruang dan bentuk. PISA memperkirakan bahwa
pengetahuan seperangkat konsep inti dan keahlian
penting untuk literasi matematika termasuk konten
ruang dan bentuk.

Kompetensi matematika pada muatan spasial
dan bentuk mencakup beragam aktivitas seperti
pemahaman sudut pandang (terkait menggambar),
mencipta dan mengartikan peta, mengkonversi bentuk
dan tanpa teknologi, memahami bangun dimensi tiga
dari beragam sudut dengan derajat yang berbeda-beda,
dan mengkonstruksi representasi bentuk (OECD,
2019a).

5. Indikator Literasi Matematika dalam Konten Space
and Shape

Penelitian ini mengadopsi indikator literasi
matematika konten space and shape dari (Kurniawati
dan Kurniasari, 2019). Indikator kemampuan literasi
matematika dalam konten space and shape tersebut

sudah mengacu pada domain proses literasi matematika
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menurut PISA yaitu terdapat tiga proses matematika

sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Literasi Matematika Konten Space

and Shape

No

Proses
Matematika

Indikator

Formulate
(merumuskan)

Mengidentifikasi aspek suatu
masalah matematika

Menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam
representasi secara matematika
melalui penggunaan simbol |,
permisalan atau pemodelan
yang sesuai

Employ
(Menerapkan)

Merencanakan strategi guna
menemukan penyelesaian
matematika

Menerapkan konsep
matematika secara geometris
untuk menemukan solusi

Interpretation
(Menafsirkan)

Menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata

Menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh
sesuai dengan permasalahan
yang diberikan

Sumber : (Kurniawati dan Kurniasari, 2019)

6. Gender

Kata “gender” berakar pada bahasa latin, yakni

“genus”, bermakna jenis atau tipe (Amir, 2013).

Sedangkan berdasarkan etimologi istilah “gender”

bersumber pada bahasa Inggris yang bermakna jenis
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kelamin. Adapun konsep gender ialah karakteristik yang
menempel pada laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksi melalui proses kemasyarakatan maupun
kebiasaan (Niswah, 2021). Gender merupakan sebuah
konsep yang dipakai untuk mengenali perbedaan antara
laki-laki dan perempuan dalam aspek non-biologis
(Arbain dkk, 2015).

Makna gender sebagai jenis kelamin berarti
pembagian berdasarkan biologis manusia. Pembagian
ini didasarkan pada struktur anatomi tubuh dan cara
reproduksi yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Menurut beberapa penelitian, variasi
biologis antara otak laki-laki dan perempuan
merupakan faktor penyebab perbedaan gender.

Wilson (dalam Niswah, 2021) mendefinisikan
gender dengan paham bahwa laki-laki dan perempuan
berbeda dalam kontribusi mereka terhadap budaya dan
kehidupan komunal. Sedangkan menurut Salamor dan
Salamor (2022) gender berkaitan dengan tugas, sikap,
dan tabiat yang dianggap pantas bagi laki-laki dan
perempuan yang dipertukarkan serta perbedaan antara
laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara
kemasyarakatan dan kebiasaan. Pendapat Helen

Tierney dalam Subhan, Zaitunah (2015) memperkuat
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sebelumnya bahwa gender didefiinisikan sebagai
sebuah gagasan budaya yang bertujuan untuk
membedakan antara laki-laki dan perempuan saat
mereka bermasyarakat dalam hal fungsi, karakter,
personalitas, dan sifat emosional mereka.

. Perbedaan Gender Dalam Pembelajaran
Matematika

Beberapa riset memperlihatkan  bahwa
perbedaan gender berdampak pada bagaimana
seseorang belajar matematika karena variasi biologis
antara otak laki-laki dan perempuan. Penelitian
Hariananda, dkk (2022) menjelaskan bahwasannya
siswa perempuan cenderung lebih kritis ketika
memecahkan masalah matematika dibandingkan siswa
laki-laki. Di dukung riset yang dilakukan oleh (Febrianti
dan Imamuddin, 2022) menjelaskan bahwa kecakapan
berpikir kritis matematis siswa perempuan lebih unggul
dibandingkan siswa laki-laki.

Sementara riset yang dilakukan oleh Husain,
Abdullah & Katili (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa perempuan lebih
unggul dibandingkan siswa laki-laki, meskipun sama-
sama tergolong dalam Kkategori sedang. Menurut

Hanggara dkk (2022) dalam penelitiannya menjelaskan



34

bahwa kecakapan pemecahan masalah matematika
siswa perempuan maupun siswa laki-laki tergolong
dalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Romadhoni dan  Setyaningsih  (2022) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa siswa laki-laki
sekedar dapat memenuhi 3 indikator pemecahan
permasalahan, sedangkan siswa perempuan seluruh
indikator pemecahan permasalahan pada soal PISA
konten space snd shape terpenuhi dengan baik.

Sesuai riset yang dilakukan oleh Nugraha dan
Pujiastuti (2019) menjelaskan bahwa (1) kemampuan
komunikasi matematis paling baik dicapai oleh siswa
perempuan dibandingkan siswa laki-laki, (2) siswa
perempuan lebih  unggul dalam keterampilan
menggambar dibandingkan dengan ekspresi matematis
dan tulisan, (3) sedangkan siswa laki-laki lebih baik
dalam aspek menulis, (4) keterampilan menggambar
paling tinggi dicapai oleh siswa perempuan, (5) ekspresi
matematis paling unggul dicapai oleh siswa perempuan,
(6) sedangkan pada aspek menulis, siswa laki-laki lebih

unggul dibandingkan dengan siswa perempuan.
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B. Kajian Peneliti yang Relevan

Berikut gambaran pustaka yang dikaji untuk

perbandingan dan relevansinya dengan topik penelitian:

1.

Riset yang dilakukan oleh Dian Ulfa Sari pada tahun
2022 menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki
kemampuan matematika pada muatan quantity dapat
melalui tiga tahapan, dari segi space and shape dapat
melalui lima tahapan, dan dari segi change and
relationships dapat melalui satu tahapan. Adapun
siswa laki-laki mempunyai kemampuan literasi
matematis pada muatan quantity dapat melalui dua
tahapan, pada segi space and shape dapat melalui
empat tahapan, dan pada segi change and relationships
dapat melalui seluruh tahapan.

Koherensi antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut  yaitu serupa menguraikan literasi
matematika dengan tinjauan terhadap gender. Akan
tetapi, penelitian tersebut mengkaji konten quantity,
space and shape, dan change and relationship,
sementara penelitian ini mengkaji konten space and
shape saja. Setting penelitian tersebut dilaksanakan di
kelas VIII SMP Negeri 2 Kendari, sedangkan penelitian
ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang.
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Riset yang dilakukan oleh Ani Safitri dan Rita
Pramujiyanti ~ Khotimah  pada  tahun 2023
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya kognitif
field independent dalam memecahkan persoalan
matematika konten space and shape dapat memenuhi
seluruh indikator kemampuan literasi matematika
pada ketiga soal dengan tepat. Siswa dengan gaya
kognitif field dependent dalam memecahkan soal PISA
konten space and shape mampu memenuhi seluruh
indikator kemampuan literasi matematika hanya pada
soal nomor satu dan dua, sementara pada soal nomor
tiga siswa field dependent belum menguasai indikator
penalaran dan pemberi argumen, dikarenakan kurang
teliti dalam memahami soal.

Koherensi antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut  yaitu serupa menguraikan literasi
matematika dari segi space and shape. Akan tetapi,
tinjauan penelitian tersebut yaitu gaya Kkognitif,
sementara tinjauan penelitian ini yaitu gender. Setting
penelitian tersebut dilaksanakan di kelas IX SMP
Muhammadiyah Surakarta, sedangkan penelitian ini

dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rizkian Agung Jamaesa,
Sudi Prayitno, Wahidaturrahmi dan Hapipi pada tahun
2022 memperlihatkan bahwa Kketerampilan literasi
matematika siswa perempuan menduduki level 3 yang
berarti siswa dapat menerapkan algoritma dasar,
membangun dan menerapkan prosedur, serta memilih
dan menerapkan strategi solusi sederhana. Sementara
itu, keterampilan literasi matematika siswa laki-laki
menduduki level 2, yang berarti siswa memiliki
kemampuan menerapkan algoritma dasar,
membangun dan mengimplementasikan proses.
Koherensi antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu serupa menguraikan literasi
matematika ditinjau dari gender. Akan tetapi,
penelitian tersebut mengkaji muatan quantity, space
and shape, uncertainly and data dan change and
relationship, sedangkan penelitian ini mengkaji
muatan space and shape saja. Fokus penelitian
tersebut yaitu level literasi matematika, sementara
penelitian ini fokus pada indikator kemampuan
literasi matematika menurut Kurniawati dan
Kurniasari 2019. Setting penelitian tersebut

dilaksanakan di kelas VIII MTsN 1 Mataram,
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sedangkan penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII
SMP Negeri 5 Semarang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikhbariaty Kautsar
Qadry, Awi Dassa, dan Nuru Aynul pada tahun 2022
menunjukkan bahwa subjek ST dan SS mempunyai
kecakapan literasi matematika “tinggi”. Sedangkan
subjek SR mempunyai kecakapan literasi matematika
“sedang”. Oleh karena itu, konklusi dari penelitian
tersebut adalah ketiga subjek ST, SS, dan SR
mempunyai kecakapan literasi matematika yang baik
dalam memecahkan permasalahan matematika tipe
PISA terkait konten ruang dan bentuk.

Koherensi antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu serupa menguraikan literasi
matematika terkait konten ruang dan bentuk. Akan
tetapi, penelitian tersebut tidak ditinjau dari gender,
sementara penelitian ini ditinjau dari gender. Setting
pada penelitian tersebut dilaksanakan di kelas IX SMP
Negeri 13 Makasar, sedangkan penelitian ini
dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Awalyah, Ida
Nuraida dan Yoni Sunaryo pada tahun 2022
memperlihatkan ~ bahwa  keterampilan literasi

matematika siswa laki-laki tergolong kategori cukup,
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karena siswa laki-laki mayoritas dapat menjawab
pertanyaan tetapi tidak menuliskan langkah-
langkahnya dan siswa laki-laki menjawab pertanyaan
sebagian salah. Sementara keterampilan literasi
matematika siswa perempuan berkategori baik.
Seluruh subjek perempuan mampu menjawab
pertanyaan dengan baik dan sesuai indikator. Oleh
sebab itu, konklusi dari penelitian tersebut yaitu tidak
ada perbedaan yang menonjol terhadap kecakapan
literasi matematika siswa laki-laki maupun siswa
perempuan.

Koherensi antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu serupa menguraikan literasi
matematika ditinjau dari gender. Akan tetapi,
penelitian tersebut mengkaji materi aritmatika sosial,
sementara penelitian ini mengkaji konten space and
shape. Setting penelitian tersebut dilaksanakan di
kelas VII SMP Negeri 1 Baregbeg, sedangkan penelitian
ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang.

C. Kerangka Berpikir
Kemampuan literasi matematika merupakan
kemampuan peserta didik untuk berpikir matematis dan

menerapkan  konsep, teknik, dan fakta untuk
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mendeskripsikan dan mengartikan sebuah peristiwa dan
kejadian, serta menentukan kemampuan mereka untuk
mengembangkan, menerapkan, dan memahami
matematika dalam beragam situasi (Ananda dan Wandini,
2022). Kemampuan literasi matematika penting dimiliki
untuk setiap individu di era globalisasi ini untuk menjawab
tantangan dunia. Kurniawati dan Kurniasari (2019)
menegaskan bahwa kemampuan literasi matematika
memuat enam indikator, yaitu: mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika, menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara matematika
melalui penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai, merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika, menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan solusi,
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata, dan menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan permasalahan
yang diberikan.

Setiap peserta didik memiliki kemampuan literasi
matematika yang berbeda-beda. Perbedaan kemampuan
literasi matematika tersebut dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya adalah perbedaan gender. Beberapa

riset memperlihatkan faktor gender mempengaruhi cara
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individu untuk mendapatkan kemahiran matematika. Riset
Jamaesa dkk (2022) memperlihatkan kecakapan literasi
matematika siswa perempuan lebih unggul daripada siswa
laki-laki dan dominan menduduki level 3.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika pada konten space and
shape peserta didik yang selanjutnya dikategorikan
berdasarkan perbedaan gender antara laki-laki dan
perempuan dengan kategori kemampuan literasi
matematika tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini
menggunakan tes tertulis (tes kemampuan literasi
matematika pada konten space and shape) dan wawancara.
Selanjutnya teknik tersebut akan ditriangulasikan. Data-
data yang telah diperoleh direduksi, kemudian dianalisis
dan dideskripsikan. Dengan demikian, dihasilkan
kemampuan literasi matematika pada konten space and
shape siswa ditinjau dari perbedaan gender.

Berikut disajikan kerangka berpikir pada penelitian

ini,
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[ Pentingnya Ki puan Literasi Matematika Siswa ]

v
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Belum signifikannya Kemampuan Literasi Matematika Gender sebagai salah satu aspek
peningkatan hasil capaian siswa Indonesia berada pada kategori internal siswa yang
Indonesia pada PISA sejak rendah pada Konten Space and Shape mempengaruhi pencapaian
tahun 2000 hingga sekarang (Fitriana dan Lestari, 2022) kemampuan literasi matematika
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konten space and shape berdasarkan perbedaan gender

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat lebih
mendetail dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa kelas
VIII. C SMP Negeri 5 Semarang kategori tinggi
berdasarkan perbedaan gender dalam menyelesaikan
soal matematika konten space and shape?

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa kelas
VIII. C SMP Negeri 5 Semarang Kkategori sedang
berdasarkan perbedaan gender dalam menyelesaikan
soal matematika konten space and shape?

3. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa kelas
VIII C SMP Negeri 5 Semarang kategori rendah
berdasarkan perbedaan gender dalam menyelesaikan

soal matematika konten space and shape?



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metodologi penelitian yang dipakai pada penelitian
ini ialah kualitatif. Proses penelitian kualitatif memberikan
informasi deskriptif kualitatif berbentuk ucapan atau
tulisan manusia dan tingkah laku yang diamati (Sukiati,
2016). Sementara jenis penelitiannya yaitu penelitian
deskriptif kualitatif. Dengan kata lain, penelitian deskriptif
adalah jenis peneltian yang bermaksud untuk
menggambarkan sebuah kejadian, fenomena, dan gejala
yang ada pada saat itu serta penelitian yang memfokuskan
perhatian pada permasalahan nyata ketika penelitian
berlangsung (Sugiyono, 2018). Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan informasi
secara detail tentang kemampuan literasi matematika
siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Semarang dalam
memecahkan persoalan matematika pada konten space and

shape jika ditinjau dari perbedaan gender.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5

Semarang yang beralamat di JIn. Sultan Agung No.9,
44
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Wonotingal, Kecamatan Candisari, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah. Tanggal 27 April 2023 dilakukan uji coba
instrumen tes penelitian, sedangkan pemberian tes tertulis
dilakukan tepatnya tanggal 31 Mei 2023 semester genap
tahun ajaran 2022/2023, serta wawancara dilakukan pada

tanggal 8 Juni 2023.

. Sumber Data

Siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Semarang dijadikan
sumber data penelitian. Sumber data tersebut menciptakan
data kecakapan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal konten space and shape, data jenis

kelamin dan wawancara terhadap siswa.

. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes
Teknik tes diperlukan untuk memperoleh
data mengenai tingkat kemampuan literasi
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Semarang
terkhusus pada satu dari empat konten, yaitu space
and shape. Tes dilakukan sekali dan selanjutnya
dipilih siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan

dari hasil tes kemampuan literasi matematika
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tersebut untuk ditindaklanjuti agar lebih mengetahui
secara mendetail karakteristik kecakapan literasi
matematika siswa dalam memecahkan persoalan
matematika konten space and shape melalui metode
wawancara. Instrumen tes berbentuk soal uraian
yang dapat memberikan berbagai tanggapan yang
beragam bergantung pada tingkat pengetahuan
(kognitif) peserta didik.
. Wawancara

Adanya teknik wawancara sebagai teknik
pengumpulan data, sehingga dapat diperoleh
informasi secara langsung. Menindaklanjuti hasil tes
tertulis sehingga dilakukan wawancara untuk
memperoleh secara mendetail kecakapan literasi
matematika siswa kelas VIII C SMP Negeri 5
Semarang ketika memecahkan soal matematika
konten space and shape. Subjek wawancara dipilih
secara purposive sampling. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan kepada 6 siswa kelas VIII C
berdasarkan perbedaan gender serta kategori
tingkat kemampuan literasi matematika. Peneliti
menyusun seperangkat pedoman wawancara terkait
pertanyaan-pertanyaan untuk menjawab soal tes

yang diberikan sebelum dilakukannya wawancara.
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c. Dokumentasi
Metode pengarsipan digunakan sebagai
pengumpulan informasi terkait penelitian. Gambar,
foto, notulen, transkrip, buku, statistik siswa, dan
jenis dokumentasi lainnya dapat digunakan sebagai
dukungan penelitian ini.
2. Teknik Uji Instrumen
a. Uji Instrumen Tes
Melakukan wuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda terlebih dahulu
sebelum instrumen tes tersebut digunakan.
1) Uji Validitas
Uji validitas dipakai guna menunjukkan
taraf validitas sebuah instrumen sehingga dapat
dipakai untuk penelitian. Rumus berikut dapat
dipakai untuk menentukan uji validitas dengan
menggunakan teknik koefisien korelasi product
moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson
(Sudijono, 2015):
NYXXY -QEXQY)

1. =
Y JINEXT =X} INZY - R VD)
Keterangan:
7y = Koefisien korelasi setiap item

N = Banyak subjek uji coba
Y'Y =]Jumlah skor total
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> X = ]Jumlah skor item
Y X? = Jumlah kuadrat skor total
Y Y2 = Jumlah kuadrat skor item

Y. XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh 71,, kemudian hasil
perhitungan tersebut dibandingkan dengan r
tabel pada product moment menggunakan taraf
signifikansi 50%. Berikut interpretasi valid atau
tidaknya instrumen tes tersebut (Sudijono, 2015):

Tabel 3.1 Interpretasi Validitas

Nilai Interpretasi
Txy > Ttabel Valld
Ty < Ttabel Tidak Valid

2) Uji Reliabilitas

Sebuah instrumen mampu dikatakan
terpercaya sebagai alat pengumpul data apabila
telah memenuhi uji reliabilitas. Lestari dan
Yudhanegara (2017) mendefinisikan reliabilitas
sebagai keteraturan atau konsistensi instrumen,
yang ditunjukkan oleh instrumen yang
menghasilkan hasil sebagian besar konsisten
bahkan ketika diuji atau digunakan pada subjek
yang berbeda, baik individunya, waktu dan

lokasinya.
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Berikut formula Alpha Cronbach dapat
dipakai untuk menentukan reliabilitas instrumen

tes bentuk uraian (Sudijono, 2015):

1 = (n ﬁ 1) (1 — Zslez)

Keterangan :
r11 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyak butir soal

¥ $;* =Jumlah varian skor tiap butir soal
$;> = Varian skor total
Adapun untuk menentukan reliabel atau
tidaknya suatu instrumen tes, maka dapat dilihat
tabel berikut ini (Sudijono, 2015):
Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Nilai Interpretasi
r=0,70 Reliabel
r<0,70 Tidak Reliabel

3) Uji Tingkat Kesukaran
Kemampuan suatu tes untuk menjaring
peserta tes dapat mengerjakannya secara akurat
bergantung pada tingkat kesulitannya (Arikunto,
2013). Apabila item soal terlalu sukar atau terlalu
gampang, sehingga daya pembeda soal tersebut
tergolong buruk dikarenakan antara kelompok

atas maupun kelompok bawah akan dapat
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menjawab soal dengan atau tidak dapat
menjawabnya dengan tepat. Alhasil item soal
tidak dapat membedakan siswa berdasarkan
kemampuannya. Dengan demikian, item soal
dapat dikatakan mempunyai tingkat kesukaran
yang baik apabila soal tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu gampang. Formula yang dapat
digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran
soal uraian yaitu sebagai berikut (Lestari dan

Yudhanegara, 2017):

TK = X
~ SMI

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
X = Rata - rata skor jawaban siswa pada soal
TSI = Skor maksimum ideal
Berikut indeks kesukaran suatu instrumen soal
(Lestari dan Yudhanegara, 2017):
Tabel 3.3 Indeks Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
TK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK < 0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu mudah
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4) Uji Daya Beda
Berdasarkan Lestari dan Yudhanegara

(2017), uji daya beda merupakan alat yang
dirancang untuk membantu membedakan antara
siswa yang mempunyai tingkatan kemampuan
yang tinggi dan sedang dengan siswa yang lain
berdasar kemampuan yang rendah. Dengan
menggunakan rumus berikut, dapat diperoleh
daya beda untuk tiap butir soal instrumen
(Lestari dan Yudhanegara, 2017):

Xy — X5

SMI

DP =

Keterangan:
DP = Indeks daya pembeda soal
X, = Mean skor kelompok atas
X = Mean skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal

Berikut interpretasi indeks daya beda suatu
instrumen soal (Lestari dan Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.4 Indeks Daya Beda

Nilai Kriteria
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP <0,20 Kurang Baik
DP < 0,00 Sangat Buruk
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E. Keabsahan Data

Sebuah data penelitian kualitatif dapat dikatakan
sebagai penelitian ilmiah jika dilakukan uji keabsahan data.
Adapun metode dalam pengujian keabsahan data dibagi
menjadi  empat, yaitu credibility, transferbility,
dependability, dan konfirmability (Sidiq dan Choiri, 2019).
Adapun uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu credibility dan transferbility.
1. Uji kredibilitas / kepercayaan (credibility)

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk
menguji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil
riset yaitu perpanjangan ketekunan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negative, diskusi
dengan teman sejawat, dan membercheck (Sidiq dan
Choiri, 2019). Teknik triangulasi digunakan dalam
penelitian ini. Adapun pengertian triangulasi pada uji
kredibilitas adalah pengecekan data dari berbagai
sumber dan teknik. Penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik.

Triangulasi teknik adalah uji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara meneliti data dari suatu sumber
tertentu, namun menggunakan teknik yang bervariasi

(Sidiq dan Choiri, 2019). Adapun teknik yang digunakan
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adalah dengan membandingkan antara data tes tertulis
dengan hasil wawancara.

Apabila dengan teknik tes tertulis dan wawancara
diperoleh data yang tidak sinkron, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut bersama sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, guna memastikan
data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2018).
Triangulasi data yang didapat akan menghasilkan data
yang dapat diklasifikasikan di dalam penelitian ini
yakni:

a. Mampu, jika tes terselesaikan secara benar dan
jawaban wawancara mengenai topik tersebut
memperoleh ketepatan.

b. Kurang mampu, jika responden mampu menjawab
dengan benar saat wawancara, tetapi tidak
menjawab soal tes secara lengkap atau tidak
lengkap, dikarenakan kurangnya waktu atau alasan
lain.

c. Tidak mampu, jika subjek gagal menjawab soal tes
dan tidak mampu menjelaskan dalam wawancara
dan selanjutnya tidak mampu menjawab soal tes

dan hasilnya ditemukan palsu.
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2. Uji keteralihan (transferability)

Transferability adalah validitas eksternal pada
penelitian kualitatif namun berhubungan erat pada
derajat ketetapan (Sidiq dan Choiri, 2019). Derajat
ketepatan memberitahukan seberapa dapat
diterapkannya hasil penelitian pada kondisi yang
berbeda. Oleh karena itu, peneliti perlu mengemas
temuannya dalam penjelasan yang spesifik, rinci,
analitis dan dapat diandalkan. Hal ini memungkinkan
pembaca untuk mengetahui dengan jelas hasil
penelitian dan memutuskan apakah penelitian tersebut
dapat diterapkan pada situasi yang berbeda (Sidiq dan
Choiri, 2019).

Untuk memenuhi parameter transferability,
Sanafiah Faisal (dikutip Sugiyono, 2018)
menstandarkan transferability jika suatu penelitian
dapat dilaksanakan (transferability) dari hasil membaca
penelitian yang telah diuraikan dengan baik. Oleh
karena itu, ketika melakukan penelitian, peneliti
hendaknya menyajikan temuannya dengan penjelasan
yang jelas, rinci, dan sistematis mengenai kemampuan
literasi matematika siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika yang melibatkan konten

space and shape jika ditinjau dari gender.
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F. Metode Analisis Data

Analisis data dianggap sebagai faktor utama dalam
suatu penelitian, karena memungkinkan kita untuk
menghasilkan hasil penelitian yang akurat dan bermanfaat
yang dapat digunakan untuk memajukan ilmu pengetahuan
(Sidig dan Choiri, 2019). Miles dan Huberman (dikutip
dalam Sidiq dan Choiri, 2019) berpendapat bahwasannya
ketika berlangsungnya dan sesudahnya pengumpulan data
selesai peneliti hendaknya melakukan analisis data. Ada
tiga serangkaian tindakan yang dilakukan dalam analisis
data berdasarkan Miles dan Huberman, yaitu sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data meliputi pengumpulan,
pengkategorian komponen-komponen penting,
pemfokusan pada elemen paling dasar, pencarian topik
dan pola, serta penghilangan informasi yang tidak
relevan. Akibatnya, data telah dipadatkan guna
menghasilkan deskripsi yang lebih transparan,
akibatnya mempermudah peneliti mengumpulkan data
tambahan dan melakukan pencarian bila diperlukan.
Minimalkan data adalah proses mental sensitif yang

memerlukan kecerdasan dan pemahaman tingkat
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tinggi (Sidig dan Choiri, 2019). Berkenaan dengan

langkah-langkah reduksi data pada penelitian ini yakni:

a. Melakukan tes literasi matematika pada siswa.

b. Mengidentifikasi subjek penelitian berdasarkan
kemampuan literasi matematika dan perbedaan
gender, kemudian lakukan wawancara terhadap
subjek tersebut untuk dibandingkan dengan data
nilai tes.

c. Menggabungkan data dari hasil tes keterampilan
literasi matematika beserta hasil wawancara yang
dilaksanakan terhadap subjek ini.

d. Menyalin data dengan merangkum, memilah
komponen yang penting dari data yang didapat
guna memperoleh keteraturan pola.

e. Mengecek kembali data yang didapat.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penelitian kualitatif, data ditampilkan berbentuk
naratif ringkas, korelasi antar kelompok, bagan dan
sejenisnya. Dengan penyajian data, data disusun secara
berurutan dalam model relasional agar lebih mudah
dipahami (Sidiq dan Choiri, 2019)). Tahap ini data
disajikan ke dalam bentuk:

a. Dikelompokkan berdasarkan nilai tes kemampuan

literasi matematika dan salinan wawancara.
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b. Menyajikan data tes tertulis kecakapan literasi
matematika berbentuk tabel.

c. Data transkrip wawancara disuguhkan berupa
tabel dan uraian singkat.

3. Conclusion Drawing [/ Verification

Pengambilan keputusan atau validasi mengacu
pada pilihan yang dibuat pada akhir proses
pengumpulan data setelah memperhitungkan sebab,
akibat, dan proporsi lainnya. Konklusi awal bersifat
sementara dan dapat berubah ketika bukti lebih valid
ditemukan. Data dapat dipercaya apabila terjadi
penarikan kesimpulan pada tahap awal didapat data
yang valid serta konsisten apabila peneliti melakukan
penelitian ulang ke lapangan untuk memperoleh data

(Sidiq dan Choiri, 2019).

Langkah yang dilakukan untuk mengambil
keputusan atau validasi yaitu sebagai berikut:

a. Mencocokkan dan melakukan perbandingan data
hasil tes jawaban tertulis, data wawancara, dan
teori yang berkaitan dengan literasi matematika,
konten space and shape dan gender.

b. Menyimpulkan dan mendeskripsiskan kemampuan

literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
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soal matematika konten space and shape ditinjau

dari gender.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKkripsi Data
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan literasi matematika ditinjau dari konten
space and shape berdasarkan gender. Data-data untuk
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Data Uji Instrumen Tes
Instrumen tes diuji terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam penelitian. Pengujian dilakukan pada
tanggal 27 April 2023 untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Datanya
adalah sebagai berikut:
a. Ujivaliditas
Berdasarkan perhitungan setiap item soal
pada taraf signifikasi 5% diperoleh 7345, = 0,355.
Item soal dianggap valid jika Thirung = Traner, maka
diperoleh hasil analisis validitas sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Analisis Uji Validitas Soal

No. T hitung Perbandingan | Keterangan
la 0,8375 Thitung = Ttabel Valid
1b 0,8746 Thitung > Ttabel Valid
2a 0,8064 Thitung > Ttabel Valid
2b 0,9017 Thitung > Ttabel Valid
3 0,9262 Thitung > Ttabel Valid
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4a 0,8328 Thituna > Teabel Valid
4b 0,8736 rhitung > Ttabel Valid

Menurut Tabel 4.1 di atas, ketujuh item soal
mempunyai kriteria valid sehingga dapat digunakan.
Akan tetapi, penelitian ini hanya menggunakan
instrumen soal tes pada soal nomor 23, 2b, 3, 4a, dan
4b dikarenakan kelima soal tersebut sudah
mencakup semua indikator kemampuan literasi
matematika pada konten space and shape. Sehingga

dilakukan uji validitas tahap kedua, dengan hasilnya

sebagai berikut.

Tabel 4.2 Analisis Uji Validitas Soal Tahap Ke-2
No. T hitung Perbandingan | Keterangan
2a 0,7694 Thitung > Ttabel Valid
2b 0,8820 Thitung > Ttabel Valid

3 0,9188 rhitung > Ttabel Valid
4a 0,8541 rhitung > Ttabel Valid
4b 0,9154‘ Thitung > Ttabel Valid

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari
kelima soal uji coba, semua soal memperoleh
Thitung = Ttabel - D€Ngan demikian, lima soal uji coba
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan. Adapun
kalkulasi lengkapnya dapat diamati pada lampiran
8-10.
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b. Reliabilitas
Instrumen tergolong reliabel jika r4 = 0,70,
dan tergolong tidak reliabel jika 14 <0,70.
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada
lampiran 11-12 didapatkan 7;; = 0,9228, maka
instrumen dapat dikatakan reliabel. Namun,
penelitian ini hanya menggunakan instrumen soal
tes pada soal nomor 2a, 2b, 3, 4a, dan 4b, maka
dilakukan uji reliabilitas tahap kedua. Kalkulasi
lengkap uji reliabilitas tahap ke-2 pada lampiran 13
yaitu didapatkan koefisien reliabilitas sebesar
11 = 0,89324 maka dikatakan instrumen tes
kemampuan literasi matematika pada konten space
and shape reliabel.
c. Tingkat Kesukaran
Hasil analisis tingkat kesukaran uji coba
instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran

No. Tingkat Kesukaran Keterangan
la 0,71111 Mudah
1b 0,54377 Sedang
2a 0,616162 Sedang
2b 0,395623 Sedang

3 0,686869 Sedang
4a 0,704545 Mudah
4b 0,592593 Sedang
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Berdasarkan Tabel 4.3, dua soal termasuk
kategori soal mudah dan lima soal termasuk
kategori soal sedang. Namun, penelitian ini hanya
menggunakan instrumen soal tes pada soal nomor
2a, 2b, 3, 4a, dan 4b, maka dilakukan uji tingkat
kesukaran tahap kedua, dengan hasilnya sebagai
berikut.

Tabel 4.4 Analisis Tingkat Kesukaran Tahap Ke-2

No. Tingkat Kesukaran Keterangan
2a 0,616162 Sedang
2b 0,395623 Sedang
3 0,686869 Sedang
4a 0,704545 Mudah
4b 0,592593 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.4, satu soal termasuk
kategori soal mudah dan empat soal termasuk
kategori soal sedang sehingga dapat digunakan.
Untuk perhitungan lengkapnya bisa diamati pada
lampiran 14-15.

Daya Beda

Hasil analisis daya pembeda uji coba soal bisa
dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Analisis Daya Pembeda

No. Daya Beda Perbandingan | Ketengaran
la 0,3289 0,20 < DP £0,40 Cukup
1b 0,2130 0,20 < DP £0,40 Cukup
2a 0,265931 0,20 < DP £0,40 Cukup
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2b 0,28942 0,20<DP <040 Cukup

3 0,281863 0,20<DP <040 Cukup

4a 0,42739 040<DP <0,70 Baik

4b 0,496528 0,40 <DP <0,70 Baik

Berdasarkan Tabel 4.5, lima soal termasuk
kriteria cukup dan dua soal termasuk kriteria baik.
Namun, penelitian ini hanya menggunakan
instrumen soal tes pada soal nomor 2a, 2b, 3, 4a, dan
4b, maka dilakukan uji tingkat kesukaran tahap
kedua, dengan hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.6 Analisis Daya Pembeda Tahap Ke-2

No. Daya Beda Perbandingan | Ketengaran

2a 0,265931 0,20<DP <040 Cukup

2b 0,28942 0,20 <DP 0,40 Cukup

3 0,281863 0,20<DP <040 Cukup

4a 0,42739 0,40 <DP <0,70 Baik

4b 0,496528 0,40 <DP <0,70 Baik

Berdasarkan Tabel 4.6, tiga soal termasuk
kriteri cukup dan dua soal termasuk kriteria baik
sehingga dapat digunakan. Adapun kalkulasi
lengkapnya bisa diamati pada lampiran 16-17.
Kesimpulan Hasil Instrumen Tes

Seuai dengan hasil analisis validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Kesimpulan Hasil Instrumen Tes

No Tingkat Daya
Valid Kesimpulan
Soal Kesukaran Beda

2a Valid Sedang Cukup Dapat dipakai

2b Valid Sedang Cukup Dapat dipakai

3 Valid Sedang Cukup Dapat dipakai

4a Valid Mudah Baik Dapat dipakai

4b Valid Sedang Baik Dapat dipakai

Berdasarkan pada analisis uji instrumen tes
yang telah disajikan di atas didapatkan semua item
soal bisa dipergunakan untuk penelitian. Dengan
demikian, item soal yang dijadikan sebagai
instrumen penelitian berjumlah 5 item soal dan
kelima soal tersebut sudah mencakup semua
indikator kemampuan literasi matematika konten

space and shape.

2. Data Jenis Kelamin Siswa
Berikut presentase jenis kelamin peserta didik kelas
VIII C SMP Negeri 5 Semarang dapat dilihat pada
gambar 4.1 dan lebih lengkapnya bisa diamati pada

lampiran 7.
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Data Jenis Kelamin Siswa Kelas
Vil C

Gambar 4.1 Data Jenis Kelamin Siswa Kelas VIII C

3. Data Kemampuan Literasi Matematika pada Konten
Space and Shape

Data kemampuan literasi matematika pada konten
space and shape (KLM-SS) diperoleh dari tes uraian
sebanyak 5 soal yang sebelumnya dilakukan uji
instrumen tes. Dari 5 soal tersebut menunjukkan
indikator kemampuan literasi matematika konten space
and shape. Instrumen tes lengkapnya dapat diamati
pada lampiran 2.

Intrumen tes dibagikan kepada siswa kelas VIII C
SMP Negeri 5 Semarang pada tanggal 31 Mei 2023 yang
berpartisipasi berjumlah 29 orang. Hasil tes KLM-SS
siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Semarang dapat dilihat
pada tabel 4.8 dan rekap nilai tes KLM-SS lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 17.
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No Kode Jenis Skor Kategori
) Siswa Kelamin | KLM-SS
1 SP-1 P 62 Sedang
2 SP-2 P 61 Sedang
3 SP-3 L 53 Sedang
4 SP-4 L 57 Sedang
5 SP-5 L 63 Sedang
6 SP-6 L 69 Sedang
7 SP-7 L 21 Rendah
8 SP-8 P 54 Sedang
9 SP-9 P 63 Sedang
10 SP-10 L 45 Sedang
11 SP-11 L 66 Sedang
12 SP-12 L 60 Sedang
13 SP-13 P 72 Tinggi
14 SP-14 P 54 Sedang
15 SP-15 P 44 Rendah
16 SP-16 P 63 Sedang
17 SP-17 P 56 Sedang
18 SP-18 P 23 Rendah
19 SP-19 L 87 Tinggi
20 SP-20 P 63 Sedang
21 SP-22 L 60 Sedang
22 SP-24 P 57 Sedang
23 SP-25 L 65 Sedang
24 SP-26 L 55 Sedang
25 SP-27 P 63 Sedang
26 SP-29 P 62 Sedang
27 SP-30 P 51 Sedang
28 SP-31 P 55 Sedang
29 SP-32 P 62 Sedang
Keterangan:
L : Laki-laki

P : Perempuan



67

Hasil tes KLM-SS dikategorikan sesuai tingkat skor

kemampuan literasi matematika yang diperoleh,

meliputi  kriteria tinggi, sedang dan rendah.
Pengkategorian siswa berdasarkan tes tertulis dapat
dilihat pada tabel 4.9. Adapun rekap nilai per kategori
tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada lampiran
18-20

Tabel 4.9 Kategori Siswa Berdasarkan Skor Tes

No. Kategori Kriteria Frekuensi
1 Tinggi x=70 2
2 Sedang 449 <x <70 24
3 Rendah x < 449 3
Jumlah 29

Pada Tabel 4.9 hasil skor dari 29 siswa bisa
dikategorikan menjadi 3 kategori, yakni 2 siswa kategori
tinggi, 24 siswa kategori sedang, dan 3 siswa kategori
rendah. Penelitian ini melibatkan perbedaan gender,
maka pengkategorian siswa berdasarkan skor tes
kemudian di kategorikan lagi berdasarkan perbedaan
gender yang bisa dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Pengkategorian Siswa Berdasarkan Skor dan

Gender
Jenis Kelamin | Frekuensi Kategori Rata -
Rata Skor
. . 1 Tinggi 87
Laki - laki 10 Sedang 59,3
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1 Rendah 21

1 Tinggi 72
Perempuan 14 Sedang 59

2 Rendah 33,5

Diketahui pada Tabel 4.10 bahwa siswa laki - laki
yang termasuk kategori tinggi berjumlah 1 siswa,
kategori sedang 10 siswa, dan kategori rendah 1 siswa.
Siswa perempuan yang termasuk kategori tinggi
berjumlah 1 siswa, kategori sedang 14 siswa, dan
kategori rendah 2 siswa.

Sesuai dengan pengelompokan sebelumnya untuk
mengetahui secara mendalam karakteristik dari setiap
tingkat KLM-SS dan perbedaan jenis kelamin dalam
menyelesaikan soal matematika konten space and shape.
Selanjutnya data dianalisis dan dipilih secara purposive
untuk setiap kategori sebanyak satu siswa sebagai

subjek wawancara. Subjek yang dipilih adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.11 Daftar Subjek Wawancara
Kode . Skor
No. Siswa Kategori KLM-SS
1 SP-19 Laki-laki KLM-SS Tinggi 87
2 SP-13 Perempuan KLM-SS Tinggi 72
3 SP-26 Laki-laki KLM-SS Sedang 55
4 SP-20 Perempuan KLM-SS Sedang 63
5 SP-7 Laki-laki KLM-SS Rendah 21
6 SP-15 Perempuan KLM SS Rendah 44
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Agar memudahkan dalam menganalisis data, maka
dilakukan pemberian kode untuk setiap indikator
kemampuan literasi matematika konten space and
shape. Pengkodean ditampilkan dalam Tabel 4.12
berikut.

Tabel 4. 12 Kode Indikator Kemampuan Literasi
Matematika Pada Konten Space and Shape (KLM-SS)

Indikator KLM-SS Kode

Mengidentifikasi aspek  suatu masalah

. Al
matematika
Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui A2
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai
Merencanakan strategi guna menemukan B1
penyelesaian matematika
Menerapkan  konsep  matematika  secara B2
geometris untuk menemukan solusi
Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke c1
dalam konteks kehidupan nyata
Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan permasalahan yang C2
diberikan
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B. Analisis Data Penelitian
Berikut analisis kemampuan literasi matematika
siswa dalam memecahkan persoalan matematika konten
space and shape berdasarkan tingkat KLM-SS tinggi, sedang
dan rendah.
1. Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada
Konten Space and Shape (KLM-SS) Kategori Tinggi
a. Subjek SP-19 (Subjek Penelitian Laki - Laki KLM-
SS Tinggi)
1) Mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1a:

Dlothy, ip. ey = Ok 0,6, dnth oty i

,...Q’:ﬁ?“‘jfﬁ Lol oy selat. o J bl !

Gambar 4.2 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
1a (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator mengidentifikasi
aspek suatu masalah pada soal, bisa dilihat
jawaban berdasarkan gambar 4.2, SP-19 mampu

menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
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yaitu sebuah denah toko es krim, dengan
panjang setiap persegi 0,5m X 0,5m. Kemudian,
subjek SP-19 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1a ialah total panjang
sekat yang ia butuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1b:

b.Di}(mhv\'  pbip portigi keeil < 45 m x b 5, 00N 40k 0 o

fom'\\iwx i ({Wro\h (| ﬁ'l‘ T kMMJL !
A 17 ! )

L

Gambar 4.3 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
1b (A1)

Sesuai hasil tes tersebut, SP-19 dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalah pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.3, subjek mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah denah toko es krim, dengan
panjang setiap persegi 0,5m X 0,5m. Kemudian,
subjek SP-19 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1b ialah luas daerah
yang dipasangi keramik.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 2:



dan covnter _adulah 1, bme ] r\— Tt
2.0(L?(m\wi :‘Pmn;w\q Genping: bm ] I, b.m
= Do rumaky .)
Ditnnaa - oAl luc\gn%m mup 7

Gambar 4.4 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19 dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalah pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.4, subjek mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah denah rumah, dengan panjang
sampingnya 6m, SP-19 juga menuliskan hal yang
diketahui dalam bentuk gambar sebuah atap
beserta keterangan panjangnya. Kemudian,
subjek SP-19 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 2 ialah berapa total
luas atapnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3a:

E——s

hikeaps. vk piromi

Dl‘('o\n |
D"SO\VV?\I';-. LVMS [antu

% ‘)M,amv cumah  potant
"ty ABC)

2 qxc

Gambar 4.5 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
3a(Al1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19 dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalah pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.5, SP-19 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah atap rumah petani berbentuk
piramida dengan panjang rusuk 12m. Kemudian,
subjek SP-19 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 3a ialah luas lantai
loteng ABCD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3b:

T
> 126110, dfaq rurmah et

b' Ol‘}(m}\ljh TSk
D«'mem )

; MP vl posone |
D R
Gambar 4.6 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
3b(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19 dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalahpada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.6, SP-19 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal

yaitu sebuah atap rumah petani dengan panjang
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rusuk 12m. Kemudian, subjek SP-19 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor 3b ialah luas atap rumah petani.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (A1):

P : Sebelumnya pernah mengerjakan soal ini?
SP-19 : Belum pernah bu.
P : Soalnya sulit tidak?

SP-19 : Emm.. lumayan.

P :Coba perhatikkan nomer 1a, apa yang
diketahui dalam soal?

SP-19 :Diketahui sebuah denah toko es krim milik
Baron, setiap keramik petaknya berukuran
0.5m x0.5m.

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1a?

SP-19 :Terus ditanya nya nomer 1a, total panjang
sekat yang dibutuhkan di sepanjang luar

sekat counter.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap, sehingga subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (A1):
P : Coba perhatikan soal 1b, aspek yang

diketahui dan pertanyaan pada soal apa?
SP-19 :1b yang diketahui Baron ingin memasang

keramik baru di tokonya selain area

pelayanan dan counter. Dengan ukuran per

keramik 0.5 m x 0.5 m. Yang ditanyakan luas

daerah yang dipasangi keramik.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap, sehingga subjek SP-19
dapat melaksanakan indikator mengidentifikasi
aspek suatu masalah matematika (A1) pada soal

nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (A1):
P : Apa yang diketahui dari soal nomer 2?
SP-19 : Sebuah denah garasi dengan panjang rumah
6 m, tinggi atap 1,6m, atap ke samping 3m.
P : Apa yang ditanyakan?
SP-19 :Luas atap.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap, sehingga subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3a (A1):
P :Apa saja hal-hal yang diketahui pada soal

nomor 3a?

SP-19 :Diketahui rumah petani bentuknya limas

persegi, sisi persegi 12 m, sisi tegak 12m.
P : Apa yang ditanyakan?
SP-19 :Luas lantai loteng ABCD.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan hal yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang dajukan
pada soal secara lengkap, sehingga subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (A1):
P : Untuk soal nomer 3b, apa yang diketahui?
SP-19 :Diketahui rumah petani bentuknya limas

persegi, sisi persegi 12 m, sisi tegak 12m.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-19 :Luas atap rumah petani.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap, sehingga subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah

matematika (A1) pada soal nomor 3b.
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Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-19 pada soal nomor 13, 1b, 2, 3a, dan
3b menunjukkan bahwa subjek SP-19 sudah
mampu merumuskan aspek-aspek matematika
pada permasalahan soal. Subjek SP-19
menuliskan aspek yang diketahui dan
menuliskan pertanyaan yang diajukan secara
lengkap dan tepat. Sedangkan, hasil analisis
wawancara subjek SP-19 pada soal nomor 1a,
1b, 2, 33, dan 3b memperlihatkan bahwa subjek
SP-19 telah mampu menyebutkan aspek yang
diketahui dan menyebutkan pertanyaan yang
diajukan pada masing-masing soal yang
diberikan. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya subjek SP-19 mampu
melaksanakan indikator kemampuan literasi
matematika A1l yaitu mengidentifikasi aspek

suatu masalah matematika.
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2) Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1a:
R {71 13" ({l}# OL
foals | 4| ]TLCDQ 5

LT
Shermabaiann A T I LERY

Gambar 4.7 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
1a (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.7, subjek dapat menuliskan pemodelan
yang dipakai untuk mencari panjang sekat yaitu
dengan membagi total panjang sekat menjadi
tiga bagian yaitu panjang AB, BC, dan CD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1b:



80

T q—j\‘
JW\M L l C, (LS('.MUQ "[(cunwr)

Gambar 4.8 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
1b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.8, subjek mampu menuliskan
pemodelan yang dipakai untuk menentukan luas
daerah yang dipasangi keramik (L) yaitu dengan
rumus luas semua denah (Lg) dikurangi dengan
luas counter (L;) ataul = Lg — L.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 2:

Lp: P_X \ = %14‘ Xb z 20 4 M

Gambar 4.9 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
2 (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara

matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
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gambar 4.9, subjek dapat menuliskan pemodelan
yang dipakai untuk menentukan total luas atap
dengan rumus luas atap dikali 2 atau
Ltotar = Latap X 2. Serta menuliskan rumus
mencari luas atap yaitu menggunakan rumus
persegi panjang atau Lyzqp = p X L.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 3b:

b__ g 3 TN YN T
YAiob: Ty = Vm\‘—E

436 V167 - 6\Z . l0,29 m*

:éx{o,’bﬂ 262,35 m*
AT

2y 24914\ m*

Gambar 4.10 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.10, subjek dapat menuliskan
permodelan yang dipakai untuk mencari total
luas atap petani dengan rumus luas segitiga

dikali 4 atau L4 = L X 4. Serta menuliskan

: . o1
rumus mencari luas segitiga yaitu SXaxt.
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Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (A2):

P : Bisakah ditunjukkan yang dimaksud panjang
sekat dalam soal yang mana?

SP-19 :(dapat menunjukkan dalam gambar yang
akan dicari yaitu panjang sekat).

P : Lalu langkah selanjutnya apa?

SP-19 :Total panjang sekat dijumlah semua AB=1m
ditambah BC=2,5m ditambah CD=1m jadi
4,5m atau 450cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menunjukkan pada gambar maksud
panjang sekat yang akan dicari, selain itu juga
menyebutkan pemodelan yang dipakai untuk
mencari total panjang sekat yaitu panjang

AB + BC + CD, sehingga subjek SP-19 mampu
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memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol atau
permodelan yang sesuai (A2) pada soal nomor
1la.
Soal nomor 1b
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (A2):
p : Bisakah ditunjukkan bagian mana yang akan
dipasangi keramik?
SP-19 :(dapat menunjukkan dalam gambar daerah
yang dipasangi keramik).
p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?
SP-19 :Total luas seluruh toko es krimnya
(Lg)dikurangi sama luas area pelayanan dan

counter (L;).

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menunjukkan pada gambar hal yang
akan dicari pada permasalahan soal. SP-19 juga
menyebutkan rumus untuk menentukan luas
daerah yang diarsir yaitu luas seluruh toko es
krimnya dikurangi dengan luas area pelayanan
dan counter. Sehingga subjek SP-19 mampu

memenuhi indikator menerjemahkan suatu
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permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol atau
permodelan yang sesuai (A2) pada soal nomor
1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (A2):
P : Bentuk atap garasinya apa?
SP-19 :2 Persegi panjang identik.
P : Rumus persegi panjang apa?
SP-19 :Panjang Kkali lebar bu, karena ada dua atap

nanti dikali dua.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 sudah dapat menerjemahkan permasalah
ke dalam representasi secara matematika
dengan menyebutkan secara benar bentuk atap
garasi yaitu persegi panjang. Selanjutnya SP-19
mampu menyebutkan rumus untuk mencari
total luas atap garasi yaitu 2 X panjang X lebar.
Sehingga subjek SP-19 mampu memenuhi
indikator menerjemahkan suatu permasalahan
ke dalam representasi secara matematika
melalui penggunaan simbol atau permodelan

yang sesuai (A2) pada soal nomor 2.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (A2):
P : Atap rumah petani bentuknya apa?
SP-19 :Segitiga, ada 4.
p : Rumus segitiga apa?

SP-19 :%xalasxtinggi, karena ada 4 segitiga

maka nanti 4 X % X alas x tinggi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 sudah dapat menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika dengan menyebutkan dengan benar
bentuk atap rumah petani yaitu segitiga.
Selanjutnya SP-19 mampu menyebutkan rumus

untuk mencari total luas atap rumah petani yaitu
4 x i x alas x tinggi. Sehingga subjek SP-19

mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol
atau permodelan yang sesuai (A2) pada soal

nomor 3b.
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Triangulasi:

Sesuai dengan analisis data tes tertulis
subjek SP-19 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b memperlihatkan bahwa subjek SP-19 telah
mampu  menuliskan  pemodelan dengan
permisalan simbol untuk menyelesaiakan
permasalahan pada soal. Subjek SP-19 juga
sudah mampu menuliskan rumus yang dipakai
untuk memecahkan permasalahan dari masing-
masing soal yang diberikan. Sementara itu,
berdasarkan data analisis wawancara subjek SP-
19 pada soal nomor 1a, 1b, 2 dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-19 telah mampu
menyebutkan permisalan simbol  yang
digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan
pada soal nomor 1a dan 1b. Subjek SP-19 juga
sudah mampu menyebutkan termasuk bangun
datar apa untuk soal nomor 2 dan 3b, serta
dapat menyebutkan formula yang dipakai dalam
memecahkan masalah pada soal yang diberikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek SP-19
mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika A2 yaitu menerjemahkan

suatu permasalahan ke dalam representasi
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secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai.
Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1a:

|||| (. 8(::\‘(22“'51
'\’ 4'}2,2 LWS"Q:SM

Gambar 4.11 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1la (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.11, SP-19 mampu menuliskan rumus
untuk  menentukan  panjang BC  yaitu

menerapkan rumus Pythagoras dari

V2% + (1,5)2. Hal tersebut benar dan tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1b:



88

Gambar 4.12 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar
4.12, subjek mampu merencanakan strategi
untuk mencari luas pelayanan dan counter yaitu
dengan membagi menjadi tiga luas terdiri dari
luas segitiga dan 2 luas persegi panjang yang
berbeda ukuran. Kemudian ketiga luas tersebut
dijumlahkan. Hal tersebut benar dan tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 2:

|1('x adalah ZI/E"/\Z el r‘— M
Doy s B | N ]
e A

Diowgab.: (L6
(:\Fnse 156 =34 m

Gambar 4.13 Data Tes Tertulis SP-19 nomor
2 (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.13, SP-19 dapat menuliskan rumus
untuk menentukan lebar atap pada garasi yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari

32 + (1,6)%. Hal tersebut benar dan tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3a:

L T

o La

Gambar 4.14 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.14, SP-19 dapat merencanakan
strategi untuk mencari luas lantai loteng ABCD
yaitu dengan rumus luas persegi = s X s.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 3b:
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Gambar 4.15 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.15, SP-19 dapat menuliskan rumus
untuk menentukan tinggi atap rumah petani

yaitu menggunakan rumus Pythagoras dari

V122 — 62. Hal tersebut benar dan tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (B1):

p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

SP-19 :Di misalkan AB, dua kota berarti 0,5 + 0,5

jadi 1m. BC karena sisi miring, jadi pakai
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rumus Pythagoras. Pythagorasnya pakai
segitiga yang diluar. Panjangnya 4 kotak
jadi 2 meter, sama 3 kotak jadi 1,5 meter.
Jadi dua kuadrat ditambah satu koma
lima kuadrat ketemunya akar 6,25 jadi

itu 2,5 m. Terus panjang C ke D juga 1 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 sudah mampu merancang strategi untuk

menentukan panjang BC yaitu menggunakan

Pythagoras dari /22 4+ (1,5)%. Hal tersebut
benar dan tepat. Sehingga subjek SP-19 mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (B1):

P :Kalau luas area pelayanan dan counter
bagaimana mencarinya?

SP-19 : Luas area pelayanan dan counter di bagi jadi
beberapa bangun datar.

p : Bangun apa saja itu?

SP-19 :Segitiga, persegi panjang, dan persegi

panjang. Luas segitiga itu % X 2 x 1,5 di dapat
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hasil 1,5m?, kemudian luas persegi panjang
yang pertama itu 2,5 X 1 di dapat 2,5m? , dan
luas persegi panjang yang kedua itu 2 x 1 di

dapat 2m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 subjek dapat menerangkan rancangan
strategi yang dipaki untuk mencari luas
pelayanan dan counter yaitu dengan membagi
daerah menjadi 3 bagian yang terdiri dari luas
segitiga dan 2 luas persegi panjang yang berbeda
ukuran. Kemudian ketiga luas tersebut
dijumlahkan. Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-19 mampu memenuhi
indikator merencanakan strategi guna
menemukan penyelesaian matematika (B1)
pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (B1):

P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan tersebut?

SP-19 :'Mencari lebar terlebih dahulu, karena telah
diketahui tinggi atap 1,6 m sama ujung atas

dan ujung bawah itu 3m, terus memakai
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rumus Pythagoras untuk mencari lebarnya,

ketemu hasilnya 3,4 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menerangkan strategi yang dipakai
untuk mencari lebar atap garasi yaitu

menggunakan menggunakan rumus Pythagoras

dari \/m . Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-19 mampu memenuhi
indikator =~ merencanakan  strategi = guna
menemukan penyelesaian matematika (B1)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3a (B1):

P : Lantai loteng berbentuk apa?

SP-19 :Karena bentuknya persegi, maka sisi kali sisi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan rancangan strategi
yang digunakan untuk mencari luas lantai loteng
ABCD yaitu dengan rumus luas persegi = s X s,
karena lantai loteng berbentuk persegi. Hal
tersebut tepat dan benar. Maka subjek SP-19

dapat memenuhi indikator merencanakan
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strategi guna menemukan penyelesaian
matematika (B1) pada soal nomor 3a.
Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (B1):
P : Tinggi berapa?
SP-19 :Tingginya belum diketahui.
P : Cara mencarinya bagaimana?
SP-19 :Caranya menggunakan rumus Pythagoras,
akar 12 kuadrat dikurangi dengan 6 kuadrat,
hasilnya akar 108 atau 6 akar tiga.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan rancangan strategi

untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 — 62,
Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga subjek
SP-19 mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3b.
Triangulasi:

Sesuai dengan analisis data tes tertulis
subjek SP-19 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan

3b menunjukkan bahwa SP-19 sudah mampu
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menuliskan strategi yang dipakai untuk
memecahkan permasalahan dari masing-masing
soal secara tepat dan benar. Sementara dari data
analisis wawancara subjek SP-19 pada soal
nomor 1la, 1b, 2, 3a dan 3b memperlihatkan
bahwa SP-19 mampu menjelaskan strategi yang
digunakan dari masing-masing permasalahan
soal yang diberikan untuk menemukan
solusinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-19 mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika (B1) yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Menerapkan konsep  matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1a:

Do+ AB < bbm + 0,5m =1 m
a. Bc: \Fit?,;
\ < 2,65 V625 = 2,5 m
AL T

e -
............................. tﬂ(ﬂ{ Ab*“{,fw
fofal= | + (#7252 45M= 450 cm

Gambar 4.16 Data Tes Tertulis SP-19
nomor la (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.16, subjek SP-19 mensubtitusikan
panjang AB, BC, dan CD yang telah dicari
kedalam rumus yang ia tentukan untuk mencari
total panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian
ia mengoperasikan 1+2,5+1, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total panjang sekatnya
adalah 4,5m.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1b:

T

Dl'}:/\wv\b = L= [< = L.('
Lc-756x 565 - 275 m*>
LC’LQ‘ +.Lop. 4 lpp
g x2.%.008.). 4 (2 5.x0). 0 CRRAD
Le> 15 #2,5 -+ 2 : 6m
[;: 275 =6:3050% oo

Gambar 4.17 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.17, subjek SP-19 mensubtitusikan hal
yang telah ia hitung terlebih dahulu yaitu Lg dan
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L. kedalam rumus mencari luas daearah yang
dipasangi keramik yaitu Lg — L., kemudian SP-
19 mengoperasikannya dan sesuai langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan
hasil yang benar yaitu luas daerah yang
dipasangi keramik sebesar 31,5m?.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 2:

Driowyab.: (32 L1
(xﬁ 256 =\ﬁl:56 :314 M
Las px L= 34 Kb 2 904 M

Le-Laxt.. 20,442 =40,8 o !
AR Sy Llug)

Gambar 4.18 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 2 (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.18, subjek SP-19 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus mencari total
luas atap yaitu 2 Xp X!, kemudian SP-19
mengoperasikannya dan sesuai dengan langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total luas atap sebesar

40,8m?2.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3a:

mﬁ IGMV«. fq-tqy\ ; 3
e 9 ABCD

12512 <aq P

Diyowwab- |

2 1|

Gambar 4.19 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.19, subjek SP-19 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus yang telah dia
tentukan yaitu luas persegi, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu luas lantai loteng ABCD
sebesar 144m?.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3b:

T e

I V—Q,\

la | JLM“ 26 -\168 - 6\ 2 . (0,29 m*
Ld 2XJ9_/\' 6y

L S OX VT L 6x(0%9 262,35 mY

L LA x4
A- 6235)(4 24914\ Mq_

Gambar 4.20 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3b (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.20, subjek SP-19 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus mencari luas
atap yaitu 4 X Luassegirq, Namun sebelumnya
dia mencari luas segitiga terlebih dahulu,
kemudian SP-19 mengoperasikannya dan sesuai
dengan langkah-langkah yang runtut tersebut
dia mendapatkan hasil yang benar, yaitu total
luas atap sebesar 249,41m?.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan  konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (B2):

p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?
SP-19 :Di misalkan AB, dua kota berarti 0,5 + 0,5
jadi 1m. BC karena sisi miring, jadi pakai

rumus Pythagoras. Pythagorasnya pakai
segitiga yang diluar. Panjangnya 4 kotak jadi
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2 meter, sama 3 kotak jadi 1,5 meter. Jadi
dua kuadrat ditambah satu koma lima
kuadrat ketemunya akar 6,25 jadi itu 2,5 m.
Terus panjang C ke D juga 1 m.

P : Lalu langkah selanjutnya apa?

SP-19 :Total panjang sekat dijumlah semua AB=1m
ditambah BC=2,5m ditambah CD=1m jadi
4,5m atau 450cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan total panjang sekat yaitu
dengan mensubtitusikan panjang AB, BC, dan CD
yang telah ia hitung terlebih dahulu kedalam
rumus yang ia tentukan untuk mencari total
panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian ia
mengoperasikan 1+2,5+1 dan didapatkan hasil
yang benar dan tepat yaitu total panjang sekat
sebesar 4,5m. Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-19 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)

pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (B2):

p
SP-19

SP-19

SP-19

SP-19

SP-19

: Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

: Total luas seluruh toko es krimnya dikurangi

sama luas area pelayanan dan counter.

: Oke.. Bagaimana cara menentukan Luas

seluruh toko dan Luas area pelayanan dan

counter?

:Total luas tokonya menggunakan rumus

persegi panjang yaitu 7,5 X 5 = 37,5.

: Hasilnya berapa luas daerah pelayanan dan

counter?

: Di dapat 6m? dijumlahkan semua.
: Langkah selanjutnya apa?

: Luas daerah yang dipasangi keramik yaitu

37,5—-6 =31,5.

: Kalau luas satuannya apa?

: Meter persegi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek

SP-19 mampu menjelaskan langkah-langkah

untuk menentukan luas daerah yang dipasangi

keramik yaitu dengan mensubtitusikan hal yang

telah ia hitung terlebih dahulu yaitu Lg; dan

L. kedalam rumus mencari luas daearah yang
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dipasangi keramik yaitu Lg — L., kemudian SP-
19 mengoperasikannya dan sesuai langkah-
langkah yang runtut tersebut ia mendapatkan
hasil yang benar yaitu luas daerah yang
dipasangi keramik sebesar 31,5m?2. Sehingga
subjek SP-19 mampu memenuhi indikator
menerapkan  konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi (B2) pada
soal nomor 1b.
Soal nomor 2
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (B2):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan ini?
SP :Luas nya itu panjang kali lebar yaitu
6 X 3,4 = 20,4 meter. Itu masih satu persegi

panjang. Kalau dua berarti 2 x20,4 =
40,8m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari total luas atap garasi yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus mencari total luas atap yaitu

2 X p x I, kemudian SP-19 mengoperasikannya
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dan sesuai dengan langkah-langkah yang runtut
tersebut dia mendapatkan hasil yang benar,
yaitu total luas atap sebesar 40,8m?. Sehingga
subjek SP-19 mampu memenuhi indikator
menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi (B2) pada
soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3a (B2):

p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

SP-19 : Luas = Sisi X sisi =12 X 12 = 144 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus yang telah dia tentukan yaitu
luas persegi, dan mendapatkan hasil yang benar,
yaitu luas lantai loteng ABCD sebesar 144m?2.
Sehingga subjek SP-19 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)

pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (B2):
P : Langkah selanjutnya apa?
SP-19 :Mencari luas segitiga %x 12 x 10,39

hasilnya 62,35m?2. Kemudian di kali empat

untuk mencari luas atapnya yaitu 249, 41m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas atap petani yaitu dengan
mensubtitusikan hal yang diketahui kedalam
rumus mencari luas atap yaitu 4 X Luasgegita,
namun sebelumnya dia mencari luas segitiga
terlebih dahulu, kemudian SP-19
mengoperasikannya dan sesuai dengan langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total luas atap sebesar
249,41m?. Sehingga subjek SP-19 mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan

solusi (B2) pada soal nomor 3b.
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Triangulasi:

Sesuai dengan analisis data tes tertulis
subjek SP-19 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b menunjukkan bahwa, subjek SP-19 telah
mampu melaksanakan indikator B2, ia
mensubtitusikan hal yang diketahui ke dalam
rumus yang ditentukannya dari masing-masing
soal, kemudian berhasil mengoperasikan dengan
tepat, sehingga mendapatkan hasil yang benar
untuk setiap soal yang diberikan. Sementara itu,
dari data analisis wawancara subjek SP-19 pada
soal nomor 1a, 1b, 2, 3a dan 3b memperlihatkan
bahwa, subjek SP-19 dapat menjelaskan dengan
runtut dan tepat langkah-langkah untuk
menentukan solusi permasalahan dari masing-
masing soal yang yang diberikan. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya subjek SP-19
dapat memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B2) yaitu menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan

solusi.
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5) Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1a:
fofal: 1 4 [+ 252480z 450 em
)C/‘J": fotol poitins skt dilonr comer odilih 450 (m

Gambar 4.21 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1la (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.21, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan
nyata yaitu 450 cm sebagai panjang sekat diluar
counter.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1b:

perop plkangannge = masang koromik Origami

}Mi,!\ms’ Jmem‘n ug. J»’!’M\mﬂgf )((’fa\“\"l* Sd,o_q'n AYon Wlm(y\mn
don ovinter odalah 35V - M

Gambar 4.22 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1b (C1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.22, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan
nyata yaitu 31,5 m? sebagai luas daerah yang
dipasangi keramik selain area pelayanan dan
counter.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 2:

{

L= baxt o 20,442 = 40,8 M
s

Contth dylom $e%mn'-%on' ada\luk Papan ft,fs
Jode lyns fotolags - oyl 4.9 1

Gambar 4.23 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 2(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.23, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan

nyata yaitu 40,8 m? sebagai luas total atapnya.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-19 soal nomor 3a:
> 10411 <144 1ot

ra ”

Jed o o ot A8 iy fa o

Gambar 4.24 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.24, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan
nyata yaitu 144 m? sebagai luas lantai loteng
ABCD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3b:

LA: 62,35)(‘] :249,4\ M'L
Conteh cehnri-hoys - At enda

5 LU f : P
n5 ato IMV\O’\ et 0\JD\IMJ )qg 4( m
!

Gambar 4.25 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3b(C1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.25, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan
nyata yaitu 249,41 m? sebagai luas atap rumah
petani.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil ~wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (C1):

P : Apa kesimpulannya yang di dapat dari soal
nomer 1a?

SP-19 :Jadi total panjang sekat yang dibutuhkan

bagian luar tempat counter adalah 4,5m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-19 dapat
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memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (C1):
P :Apa yang dapat disimpulkan pada soal

nomer 1b?

SP-19 :]adi, area yang akan dipasangi keramik selain

area pelayanan dan counter luasnya 31,5m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-19 dapat
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (C1):

p : Kesimpulannya apa?

SP-19 :Jadji, total luas atapnya adalah 40,8 m2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-19 dapat
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3a (C1):
p : Kesimpulannya apa?
SP-19 :]adi, luas lantai loteng rumah petani adalah

144 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-19 dapat
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (C1):
P : Apa kesimpulan yang didapat?
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SP-19 :Jadi total luas atap rumah petani adalah
249,41m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat mengembalikan solusi yang didapat
ke dalam konteks kehidupan nyata, sehingga
subjek SP-19 dapat memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan pada analisis data tes
tertulis subjek SP-19 pada semua soal
memperlihatkan bahwa subjek SP-19 dapat
mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
konteks dunia nyata. Sementara itu, dari data
analisis wawancara pun subjek SP-19 pada
semua soal menunjukkan bahwa subjek SP-19
dapat menyebutkan interpretasi hasil yang
diperoleh ke dalam konteks dunia nyata. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek
SP-19 mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika C1 yaitu menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks

kehidupan nyata.
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6) Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang

diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 1a:

J(/\Jr‘, fotal Panjbw, st il (ognfer alilh 450 (m

Gambar 4.26 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1la (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu melaksanakan indikator menjelaskan
hasil atau kesimpulan yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahan yang diberikan,
bisa dilihat jawaban pada gambar 4.26, subjek
mampu menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-19
juga dapat mengecek kembali langkah-langkah
maka memperoleh hasil yang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 1b:

Il daeah. gy APy esatik elin, 1%, elganen

({v\ﬁ Colintey adnlah lele s M
25 13

Gambar 4.27 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 1b (C2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.27, SP-19 dapat
menuliskan  simpulan  penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-19
juga mampu mengecek kembali langkah-langkah
maka memperoleh hasil yang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 2:

A% TR ORI Y

ror—ror TEESTORTY I
Jende, luns {oﬁl\fr\sm Adinlah 49.0 M> 1

Gambar 4.28 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 2(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.28, SP-19
dapat menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-19
juga dapat mengecek kembali langkah-langkah

maka memperoleh hasil yang tepat.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 soal nomor 3a:
v TTT17)

M‘,lvms : :
il b Iy g el 194 1

Gambar 4.29 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3a(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.29, subjek dapat
menuliskan  simpulan  penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-19
juga dapat mengecek kembali langkah-langkah
maka memperoleh hasil yang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3b:

)mJ.— Luas atap! 7
" [) (7 ) m
Qap 'y m}\ PO{MN dhfo«}w 240 4 )
Vol

Gambar 4.30 Data Tes Tertulis SP-19
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-19
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil

atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
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konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.30,
subjek mampu menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh secara tepat dan
benar. Berarti SP-19 juga mampu memeriksa
kembali langkah-langkah sehingga diperoleh
hasil yang benar.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-19 pada
indikator (C2) literasi matematika yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1a (C2):
P : Apa kesimpulannya yang di dapat dari soal
nomer 1a?
SP-19 :Jadi total panjang sekat yang dibutuhkan

bagian luar tempat counter adalah 4,5m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19  dapat menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapat secara tepat dan

lengkap, sehingga subjek SP-19 dapat memenuhi
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indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor la.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 1b (C2):
P :Apa yang dapat disimpulkan pada soal
nomer 1b?
SP-19 :]adi, area yang akan dipasangi keramik selain

area pelayanan dan counter luasnya 31,5m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapatnya dengan benar dan
lengkap, sehingga subjek SP-19 dapat memenubhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 2 (C2):
p : Kesimpulannya apa?

SP-19 :]adj, total luas atapnya adalah 40,8 m2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat  menyebutkan  kesimpulan
kesimpulan yang didapatnya dengan benar dan
lengkap, sehingga subjek SP-19 dapat memenubhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3a (C2):
p : Kesimpulannya apa?
SP-19 :Jadi, luas lantai loteng rumah petani adalah

144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19  dapat menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapatnya dengan benar dan
lengkap, sehingga subjek SP-19 mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada

soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (C2):
P : Apa kesimpulan yang didapat?
SP-19 :Jadi total luas atap rumah petani adalah
249,41m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-19 dapat  menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapatnya dengan benar dan
lengkap, sehingga subjek SP-19 mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasar pada analisis data tes tertulis
subjek SP-19 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b memperlihatkan bahwa, subjek SP-19 dapat
menuliskan kesimpulan penyelesaian yang
diperoleh dan mengecek kembali langkah-
langkah sehingga didapatkan solusi yang benar
dan tepat. Sementara itu, dari data analisis
wawancara subjek SP-19 pada soal nomor 1a,

1b, 2, 3a, dan 3b menunjukkan bahwa subjek SP-
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19 dapat menyebutkan dengan benar simpulan

hasil yang didapat dari masing-masing soal yang

diberikan.

Maka dapat ditarik Kkesimpulan

bahwasannya subjek SP-19 mampu memenuhi

indikator kemampuan literasi matematika C2

yaitu menjelaskan hasil atau kesimpulan yang

diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan

yang diberikan.

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-

19 disajikan pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Subjek SP-19

Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek  SP-
asi aspek | mampu mampu 19 mampu
suatu masalah | menuliskan menyebutkan mengidentifi
matematika aspek yang | aspek yang | kasi aspek
diketahui dan | diketahui dan | suatu
pertanyaan pertanyaan masalah
yang diajukan | yang diajukan | matematika
pada masing- | pada masing-
masing soal | masing  soal
yang diberikan | yang diberikan
dengan  tepat | dengan tepat
dan benar dan benar
Menerjemahk | Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek SP-
an suatu | mampu mampu 19 mampu
permasalahan | membuat menjelaskan menerjemah
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ke dalam | pemodelan pemodelan kan  suatu
representasi dalam  bentuk | yang permasalaha
secara permisalan digunakan n ke dalam
matematika simbol serta | dalam bentuk | representasi
melalui dapat permisalan secara
penggunaan menuliskan simbol  serta | matematika
simbol, rumus yang | dapat melalui
permisalan dipakai untuk | menjelaskan penggunaan
atau memecahkan rumus  yang | simbol,
pemodelan persoalan yang | dipakai dalam | permisalan
yang sesuai diberikan memecahkan atau

secara tepat. persoalan yang | pemodelan

diberikan yang sesuai
secara tepat.

Merencanaka | Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek  SP-
n strategi | mampu mampu 19 dapat
guna menuliskan menjelaskan merencanak
menemukan strategi yang | strategi yang | an strategi
penyelesaian | dipakai  guna | dipakai guna | guna
matematika memecahkan memecahkan menemukan

masalah  dari | masalah dari | penyelesaia

masing-masing | masing-masing | n

persoalan yang | persoalan yang | matematika

diberikan diberikan

secara tepat. secara tepat.
Menerapkan Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek SP-
konsep mampu mampu 19 mampu
matematika menuliskan menjelaskan menerapkan
secara langkah- langkah- konsep
geometris langkah langkah matematika
untuk penyelesaian penyelesaian secara
menemukan permasalahan masalah pada | geometris
solusi soal yang | soal yang | untuk

diberikan diberikan menemukan

secara  runtut | secara runtut | solusi

dan benar. dan benar
Menafsirkan Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek SP-
kembali solusi | mampu mampu 19 mampu
yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan menafsirkan
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi kembali
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konteks diperoleh ke | hasil yang | hasil
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | penyelesaia
nyata kehidupan dalam konteks | n yang
nyata. kehidupan diperoleh ke
nyata. dalam
konteks
kehidupan
nyata.
Menjelaskan Subjek  SP-19 | Subjek SP-19 | Subjek SP-
hasil atau | mampu mampu 19 mampu
kesimpulan menarik menjelaskan menjelaskan
yang kesimpulan kesimpulan hasil  atau
diperoleh hasil yang | hasil yang | kesimpulan
sesuai dengan | didapatnya diperoleh pada | yang
permasalahan | pada setiap | setiap diperoleh
yang permasalahan permasalahan | sesuai
diberikan yang diberikan | yang diberikan | dengan
dengan benar. dengan benar. | permasalaha
n yang
diberikan

b. Subjek SP-13 (Subjek Penelitian Perempuan
KLM-SS Tinggi)

1) Mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:

o Q“Seq{ kea 0, kg, S dyeh 0
02 o) Tolg puniprg ekt g gy bubhien...2

A0 v

Gambar 4.31 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1a (A1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.31, SP-13 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah denah toko dengan panjang setiap
persegi kecil sebesar 0,5m X 0,5m. Kemudian,
subjek  SP-13 juga mampu menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 1la
yaitu total panjang sekat yang dibutuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1b:

e Wrtpq el 0,6 g, o Sthuch deh ko

02 ) Toll papr ceet o k...

S

0gg deegh o clpusana otk )

Gambar 4.32 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban

berdasarkan gambar 4.32, SP-13 mampu



124

menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah denah toko dengan panjang setiap
persegi kecil sebesar 0,5m X 0,5m. Kemudian,
subjek SP-13 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1b yaitu berapa luas
daerah yang dipasangi keramik.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 2:

z\ D © s Datoos b Ve 2 4 m. it 0,1 g,
0.~ Lolal bes alep .- 2

Gambar 4.33 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.33, SP-13 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
panjang ke samping 3m, atap ke atas 1,6m,
tembok ke atas 2,4m, panjang sisanya 0,25m,
dan panjang ke belakang 6m. Kemudian, subjek
SP-13 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 2 yaitu berapa total

luas atap.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3a:

'3)V\l‘€f= AB:2m- BC-12py. TC\2im ..
; VT
It Ci) UlCIS [oiem (]P)( 0.2
PIAY P N

Gambar 4.34 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3a(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.34, SP-13 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
panjang AB, BC, dan TC masing - masing 12m.
Kemudian, subjek SP-13 dapat menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 3a
yaitu luas lantai loteng ABCD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3b:

/|

3)0et- 4g-2m. BC-12m. TC N2
it
0t - C\)(uas {o 'c(.ql [1Beo ..

) Luss clop Cliped) >

Gambar 4.35 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b(A1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.35, SP-13 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
panjang AB, BC, dan TC masing - masing 12m.
Kemudian, subjek SP-13 dapat menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 3b
yaitu luas atap (limas).

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (A1):

P : Oke.. coba perhatikkan soal nomer 1a, yang
diketahui apa?

SP-13 :Diketahui sebuah toko milik Baron dengan
ukuran denah persegi - persegi kecilnya ini
0.5m x 0.5 m, jadi panjang 1 kotak itu 0.5 m.

P : Lalu, yang ditanyakan apa?

SP-13 :Total panjang sekat yang ia butuhkan?
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menuliskan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat dan lengkap, sehingga subjek
SP-13  mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika dalam permasalahan (A1) pada soal
nomor la.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (A1):
P : Apa yang diketahui dalam soal?
SP-13 :Diketahui sebuah toko milik Baron dengan
ukuran denah persegi - persegi kecilnya ini
0.5 m x 0.5 m, jadi panjang 1 kotak itu 0.5 m.
P : Apa yang ditanyakan dalam soal?
SP-13 : Luas daerah yang dipasangi keramik.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menuliskan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara lengkap dan benar, sehingga subjek

SP-13 mampu  melaksanakan  indikator
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mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1b.
Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (A1):
P : Apa yang diketahui untuk soal nomor 2?
SP-13 :Yang diketahui denah garasi dengan ukuran
atap kebelakang 6m, atap kesamping 3m,
atap kebawah 1,6m, panjang temboknya
2,4m, terus sisa atapnya 0,75 m.
P : Apa yang ditanyakan?
SP-13 :Berapa total luas atap.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
subjek SP-13 mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3a (A1):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3a?
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SP-13 :Yang diketahui rumah petani bentuk atapnya
kayak limas. Kemudian rusuknya 12m.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-13 :Luas lantai loteng ABCD.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan hal yang diketahui
dan hal yang ditanyakan dalam soal secara
lengkap dan benar, sehingga subjek SP-13
mampu memenuhi indikator mengidentifikasi
aspek-aspek matematika dalam permasalahan
(A1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-19 untuk soal nomor 3b (A1):

P : Apa yang diketahui?

SP-13 :Denah rumah petani berbentuk limas,
dengan panjang sisi tegaknya 12m.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-13 :Luas atap limas.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan

pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
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subjek SP-13 mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b menunjukkan bahwa SP-13  dapat
merumuskan aspek-aspek matematika pada
permasalahan soal. Subjek SP-13 menuliskan
aspek yang diketahui dan menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada masing-masing
soal dengan benar. Sedangkan, data analisis
wawancara subjek SP-13 pada soal nomor 1a,
1b, 2, 3a, dan 3b memperlihatkan bahwa subjek
SP-13 sudah mampu menyebutkan aspek yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari
masing-masing soal yang diberikan secara tepat.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa subjek SP-13 mampu melaksanakan
indikator kemampuan literasi matematika Al
yaitu mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika.

Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam

representasi secara  matematika  melalui
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penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:

¢ (ABs ) 1 (Co . vm) s (B - 2,6 )

N

Gambar 4.36 Data Tes Tertulis SP-13
nomor la (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.36, SP-13
dapat menuliskan permisalan yang dipakai
untuk mencari panjang sekat yaitu dengan
memisalkan panjang sekat menjadi tiga bagian
yaitu panjang AB, CD dan BC.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1b:

Liba- Pvome s 370402 83 00

Gambar 4.37 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (A2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.37,
terjadi kekeliruan dalam mencari luas daerah
yang dipasangi keramik, SP-13 menuliskan
rumusnya yaitu luas denah(luas persegi
panjang) dikurangi dengan panjang sekat yang
telah diperoleh pada soal nomor 1a. Hal tersebut
kurang tepar, seharusnya luas denah dikurangi
denah luas area pelayanan dan counter.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 2:

e pa 4260 hY220,Y x12y0,4p

Gambar 4.38 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2 (A2)

Sesuai data tersebut, SP-13 mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,

permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
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dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.38,
subjek mampu menuliskan permodelan yang
dipakai untuk menentukan total luas atap
dengan memisalkan luas atap dengan L serta
menuliskan rumusnya L =p X!, kemudian
dikali dua untuk total luasnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3b:

BIEC s Larag elas ¥ L. sistieqak -

Gambar 4.39 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator Menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.39,
subjek  kurang tepat dalam menuliskan
pemodelan yang dipakai untuk menentukan
total luas atap petani yaitu dengan rumus luas
alas + luas sisi tegak. Hal tersebut kurang tepat,
seharusnya hanya total luas sisi tegak yang

berbentuk segitiga.
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Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (A2):

P : Kemudian panjang sekatnya berapa?
SP-13 :Panjang sekatnya itu ditambahin BC 2,5

ditambah AB 1 ditambah CD 1 hasilnya 4,5

meter.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan pemodelan yang
dipakai untuk mencari total panjang sekat yaitu
panjang AB + BC + CD, sehingga subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (A2)

pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (A2):
P : Oke selanjutnya apa?
SP-13 :Luas persegi panjang yang telah dicari
dikurangi dengan panjang sekatnya yaitu

37,5 — 4,5 =33 m?

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menunjukkan pada gambar hal yang
akan dicari pada permasalahan soal. SP-13 juga
menyebutkan rumus untuk mencari luas daerah
yang dipasangi keramik yaitu luas persegi
panjang (luas denah) dikurangi dengan panjang
sekat. Hal tersebut kurang tepat, seharusnya
luas persegi panjang (luas denah) dikurangi
dengan luas area pelayanan dan counter.
Sehingga subjek SP-13 kurang mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (A2)

pada soal nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (A2):
p :Bagaimana cara menyelesaikannya, apa
bentuk dari atap tersebut?
SP-13 :Persegi panjang bu, maka dalam mencari luas
atap menggunakan rumus persegi panjang.
P : Apa rumus luas persegi panjang?
SP-13 :Panjang kali lebar. Karena atapnya ada dua

maka nanti dikali dua bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 sudah mampu menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika dengan menyebutkan dengan benar
bentuk atap garasi yaitu persegi panjang.
Selanjutnya SP-13 mampu menyebutkan rumus
untuk mencari total luas atap garasi yaitu
2 X panjang X lebar. Sehingga subjek SP-13
mampu memenuhi indikator Menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (A2)

pada soal nomor 2.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3b (A2):
P : Luas atap limas bentuknya apa?
SP-13 :Segitiga bu, ada empat segitiga. Cuma
kemarin belum ditulis rumusnya.
P : Emang rumusnya segita apa?
SP-13 : %x alas X tinggi. Kemudian dikali empat

karena ada empat segitiga bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 sudah mampu menerjemahkan
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika dengan menyebutkan dengan benar
bentuk atap rumah petani yaitu segitiga.
Selanjutnya SP-13 mampu menyebutkan rumus
untuk mencari luas atap rumah petani yaitu

ix alas x tinggi, kemudian dikali empat karena

ada empat segitiga. Sehingga subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ2)

pada soal nomor 3b.
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Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 1a dan 2
memperlihatkan bahwa SP-13 dapat
menerjemahkan permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol atau permisalan. Subjek SP-
13 juga dapat menuliskan rumus yang dipakai
untuk memecahkan suatu masalah dari masing-
masing soal. Akan tetapi, untuk soal nomor 1b
dan 3b, SP-13 kurang tepat dalam menuliskan
rumus yang dipakai untuk memecahkan masalah
pada soal. Sedangkan dari data analisis
wawancara subjek SP-13 pada soal nomor 1a, 2
dan 3b menunjukkan bahwa, subjek SP-13 dapat
menyebutkan  permisalan  simbol yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal. Subjek SP-13 juga sudah mampu
menyebutkan termasuk bangun datar apa untuk
soal nomor 2 dan 3b, serta dapat menyebutkan
formula yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan pada soal nomor 1a, 2, dan 3b.
Akan tetapi, kurang tepat dalam menyebutkan

rumus yang dipakai untuk memecahkan
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permasalahan pada soal nomor 1b. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
subjek SP-13 kurang mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika A2
yaitu menerjemahkan suatu permasalahan ke
dalam representasi secara matematika melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:
al o -—,{a"*b" 40,6 xMUz 2,

T T
NZHUE b G 6x 3 a0 (S m

Gambar 4.40 Data Tes Tertulis SP-13
nomor la (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.40, subjek mampu menuliskan rumus
yang dipakai untuk menentukan panjang sisi

miring pada sekat yaitu menerapkan rumus
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Pythagoras dari ¢ = Va? + b? = /2% + 1,52. Hal
tersebut benar dan tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1b:

Gambar 4.41 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar
441, SP-13 tidak menuliskan strategi
pemecahan masalah dengan lengkap, hanya
menuliskan rumus luas denah yaitu panjang kali
lebar, tetapi tidak menuliskan rumus mencari
luas counter dan pelayanan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 2:

w3 y
’ ’ 2 + *
c’ Ja*+b Eoodl B>k ™ a

Gambar 4.42 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2 (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator merancang strategi
untuk menemukan solusi matematika, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.42,
subjek mampu menuliskan rumus untuk
mencari lebar atap pada garasi (c) yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari

c=+va?+b2=,/32+(1,6)2. Hal tersebut
benar dan tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3a:

Gambar 4.43 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.43, subjek mampu menuliskan
rancangan strategi untuk mencari luas lantai
loteng ABCD yaitu dengan rumus luas persegi

=S XS.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3b:

Gambar 4.44 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.44, subjek mampu menuliskan rumus
untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari

b = VcZ —a? = ,/(122) — 62. Hal tersebut benar
dan tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (B1):

P : Terus yang miring ini gimana mencarinya?
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SP-13 :Yang miring ini BC pakai rumus Pythagoras
bu, 0,5 kesamping ada 4 kotak jadi panjang
nya 2 meter, kemudian kebawah ada 3 kotak
jadinya 1,5 meter, trus dihitung pakai

Phytagoras hasilnya ketemu 2,5 meter.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 sudah mampu merancang strategi untuk

menentukan panjang BC yaitu menggunakan

Pythagoras dari +/22 + (1,5)%. Hal tersebut
benar dan tepat. Sehingga subjek SP-13 mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 1a.
Soal nomor 1b
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (B1):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan ini?
SP-13 :Caranya itu yang kesamping itu panjangnya
totalnya 15 kotak jadi 15X 0,5m = 7,5m.
Terus lebarnya kebawah 5m. Terus kita

pakai rumus luas persegi panjang
7,5 x5 =1375.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 subjek mampu menjelaskan rancangan
strategi yang digunakan untuk mencari luas
denah yaitu menggunakan rumus luas persegi
panjang, sedangkan strategi untuk menentukan
luas pelayanan dan counter SP-13 tidak
menyebutkannya. Sehingga subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika (B1) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (B1):

P : Lalu, langkah selanjutnya apa?
SP-13 :Pertama - tama mencari lebarnya pakai

Pythagoras dari 3m dan 1,6m ketemu

hasilnya 3,4 meter.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan strategi yang
digunakan untuk mencari lebar atap garasi yaitu

menggunakan menggunakan rumus Pythagoras
dari 4/3% + (1,6)2. Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-13 mampu memenuhi

indikator =~ merencanakan strategi  guna
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menemukan penyelesaian matematika (B1)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3a (B1):
P : Bentuk lantai lotengnya apa?

SP-13 :Bentuknya persegi, maka luasnya sisi kali

sisi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan rancangan strategi
yang digunakan untuk mencari luas lantai loteng
ABCD yaitu dengan rumus luas persegi = s X s,
karena lantai loteng berbentuk persegi. Hal
tersebut tepat dan benar. Dengan demikian,
subjek SP-13 mampu melaksanakan indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3b (B1):

P : Tinggi nya berapa?
SP-13 :Belum diketahui sih, harus dicari dulu.

P : Bagaimana mencarinya?
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SP-13 :Emm.. menggunakan Pythagoras bu

122 — 6% ketemu 10,39.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan rancangan strategi

untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 —62.
Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga subjek
SP-13 mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 13, 2, 33, dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-13 sudah
mampu menuliskan strategi yang dipakai guna
memecahkan suatu masalah matematika dari
masing-masing soal secara tepat. Akan tetapi,
kurang tepat untuk soal nomor 1b. Sementara
itu, berdasarkan data analisis wawancara SP-13
pada soal nomor 1la, 2, 3a dan 3b
memperlihatkan bahwasannya SP-13 mampu

menjelaskan strategi yang digunakan dari
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masing-masing  permasalahan soal yang
diberikan untuk menemukan solusinya. Akan
tetapi, kurang tepat pada soal nomor 1b.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
SP-13 mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika (B1) yaitu merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika.
Menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:

a)(.;‘{ut'gb"’ q-015x\4:Lm A")B“m
A2

{

St o Yot
¢ 25 M5 sg5m )

B ) 4 (€0 () (BC 22,6 m) 2% 6 m = Y0 Lm

A

Gambar 4.45 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada

gambar 4.45, subjek SP-13 mensubtitusikan
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panjang AB, BC, dan CD yang telah dicari
kedalam rumus yang ia tentukan untuk mencari
total panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian
ia mengoperasikan 1+2,5+1, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total panjang sekatnya
adalah 4,5m.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1b:

IEj_Pullf "l}_j.-_l‘l:l..l!-" fa {

da2 o LSRR

e i e PN e 37,5 U 2 B

Gambar 4.46 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.46, subjek SP-13 diawal kurang tepat
dalam menentukan rumus untuk mencari luas
daerah yang dipasangi keramik. Alhasil SP-13
mensubtitusikan hal yang telah ia hitung

terlebih dahulu yaitu  Lyersegi panjang dan

panjang sekat kedalam rumus yang ia tentukan
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di awal, sehingga ia memperoleh hasil jawaban
yang kurang tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-13 nomor 2:
;
¢ dal4d VBT et Vg s sy gy
oy [ethelatang. om s pxd26x %4220 x2: 40,

Gambar 4.47 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2 (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.47, subjek SP-13 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus mencari total
luas atap yaitu 2 Xp x![, kemudian SP-13
mengoperasikannya dan sesuai dengan langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total luas atap sebesar
40,8m?.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3a:



Oy

Gambar 4.48 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.48, subjek SP-13 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus yang telah dia
tentukan yaitu luas persegi, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu luas lantai loteng ABCD
sebesar 144m?2.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3b:

7’
b Loy Latag olas L. sisi e -

bl af g Iy -3, 108 + 10,30

flo,wq 256 (onkoh - Mugramgh

Gambar 4.49 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan

konsep matematika secara geometris untuk
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menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada

gambar 4.49, subjek SP-13 mensubtitusikan hal

yang diketahui kedalam rumus mencari luas
atap yaitu Lgjqs + Lgisi tegak, hal ini kurang tepat
seharusnya hanya Total Lg;s; tegak, kKemudian SP-

13 mengoperasikannya. Sebab kekeliruan dalam

menentukan rumus untuk mencari luas atap

petani, dia mendapatkan hasil yang kurang
tepat.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (B2):

P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?

SP-13 :Emm.. jadi gini bu 2 kotak ini AB satu meter,
terus yang bawah juga 2 kotak ini CD
panjangnya 1 meter.

p : Terus yang miring ini gimana mencarinya?

SP-13 :Yang miring ini BC pakai rumus Pythagoras
bu, 0,5 kesamping ada 4 kotak jadi panjang
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nya 2 meter, kemudian kebawah ada 3 kotak
jadinya 1,5 meter, trus dihitung pakai
Phytagoras hasilnya ketemu 2,5 meter.

P : Kemudian panjang sekatnya berapa?

SP-13 :Panjang sekatnya itu ditambahin BC 2,5
ditambah AB 1 ditambah CD 1 hasilnya 4,5

meter.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan total panjang sekat yaitu
dengan mensubtitusikan panjang AB, BC, dan CD
yang telah ia hitung terlebih dahulu kedalam
rumus yang ia tentukan untuk mencari total
panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian ia
mengoperasikan 1+2,5+1 dan didapatkan hasil
yang benar dan tepat yaitu total panjang sekat
sebesar 4,5m. Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-13 mampu memenuhi
indikator menerapkan Kkonsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (B2):
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P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan ini?

SP-13 :Caranya itu yang kesamping itu panjangnya
totalnya 15 kotak jadi 15x 0,5m = 7,5m.
Terus lebarnya kebawah 5m. Terus kita
pakai rumus luas persegi panjang
7,5 x5 =375.

P : Oke selanjutnya apa?

SP-13 :Luas persegi panjang yang telah dicari
dikurangi dengan panjang sekatnya yaitu

37,5 — 4,5 =33 m?

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 kurang tepat dalam menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan luas daerah yang
dipasangi keramik, ia mensubtitusikan hal yang
telah ia hitung terlebih dahulu yaitu
Lpesegi panjang ~dan  panjang sekat kedalam
rumus yang ia telah tentukan yaitu
Lpersegi panjang — Panjang sekat. Hal ini tidak
tepat seharusnya L persegi panjang dikurangi
dengan luas area pelayanan dan counter.
Sehingga, SP-13 mendapatkan hasil yang tidak
tepat. Sehingga, subjek SP-13 kurang mampu

melaksanakan indikator menerapkan konsep
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matematika secara geometris untuk menemukan
solusi (B2) pada soal nomor 1b.
Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (B2):
P : Setelah itu bagaimana?
SP-13 :Luasnya itu pakai rumus Panjang dan lebar
di kali yaitu 6 x 3,4 = 20,4. Itu masih satu
atap, karena dua atap maka dikali dua

hasilnya 20,4 X 2 = 40,8m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari total luas atap garasi yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus mencari total luas atap yaitu
2 X p x I, kemudian SP-13 mengoperasikannya
dan sesuai dengan langkah-langkah yang runtut
tersebut dia mendapatkan hasil yang benar,
yaitu total luas atap sebesar 40,8m2. Sehingga
subjek SP-13 mampu memenuhi indikator
menerapkan  konsep  matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi (B2) pada

soal nomor 2.
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Soal nomor 3a
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3a (B2):
P : Bentuk lantai lotengnya apa?
SP-13 :Bentuknya persegi, maka luasnya sisi kali
sisi.
P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?
SP-13 :Artinyaluasnya 12 x 12 = 144.
P : Kalau luas itu satuannya apa?

SP-13 :0Oiya meter kuadrat bu atau meter persegi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus yang telah dia tentukan yaitu
luas persegi, dan mendapatkan hasil yang benar,
yaitu luas lantai loteng ABCD sebesar 144m?2.
Sehingga subjek SP-13 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)

pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3b (B2):

P : Langkah selanjutnya apa?

SP-13 :Kemarin lupa masukin kerumus segitiga jadi
saya langsung 10,39 X 4 = 41,56. Jadi itu
lebar dikali empat, karena segitiganya ada
empat bu.

P :Oke.. kalau dikerjakan kembali dengan
rumus luas segitiga yang benar, bagaimana
caranya?

SP-13 : Menggunakan rumus luas segitiga dikali 4 bu
~x alas X timggi X 4 = >x 12 X 10,39 x

4 = 249,36 bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas atap petani yaitu dengan
mensubtitusikan hal yang diketahui kedalam
rumus mencari luas atap yaitu 4 X Luassegita
namun sebelumnya dia mencari luas segitiga
terlebih dahulu, kemudian SP-13
mengoperasikannya dan sesuai dengan langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan

hasil yang benar, yaitu total luas atap sebesar
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249,41m?. Sehingga subjek SP-13 mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi (B2) pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
menunjukkan bahwa, subjek SP-13 mampu
melaksanakan indikator B2, dia mensubtitusikan
aspek yang diketahui kedalam formula yang
ditentukannya dari masing-masing soal,
kemudian berhasil mengoperasikan dengan
tepat dan lengkap, sehingga mendapatkan hasil
yang benar untuk setiap soal yang diberikan.
Namun, untuk soal nomor 1b dan 3b, SP-13
kurang mampu dalam menyelesaikan
permasalahan dengan benar, dikarenakan
kurang tepat dalam menentukan rumusnya.
Sementara itu, berdasarkan data analisis
wawancara subjek SP-13 pada soal nomor 1a, 2,
3a dan 3b memperlihatkan bahwa, subjek SP-13
dapat menjelaskan secara runtut dan tepat
langkah-langkah untuk menentukan solusi dari

masing-masing  permasalahan soal yang
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diberikan. Hanya saja untuk soal nomor 1b, SP-
13 kurang mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang benar dan lengkap. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-13 mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B2) yaitu menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi.
Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:

......... IJQQ.'\..&QX.@J..12.@!!1'.9.{!3..5elwf =4,5m

Gambar 4.50 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1la (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.50, subjek mampu mengembalikan
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan

nyata yaitu 4,5 m sebagai total panjang sekat.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1b:

| Yo Vs doceaby yg diparang

vk 4 ghoangah 33 ran

Gambar 4.51 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.51, subjek mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 33 m? sebagai
luas daerah yang dipasangi keramik, akan tetapi
hasil tersebut kurang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 2:

.....................................................................

Gambar 4.52 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13

mampu memenuhi indikator menafsirkan
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kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.52, subjek mampu mengembalikan
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata yaitu 40,8 m? sebagai total
luasnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3a:

.......................................................

Gambar 4.53 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.53, subjek mampu
mampu mengembalikan solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata yaitu 40,8 m?
sebagai luasnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-19 nomor 3b:
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yadi L. madalah Hi, 56 m

Gambar 4.54 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.54, subjek menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh tetapi
tidak menafsirkan maksud dari L m itu apa serta
hasil yang diperoleh kurang tepat.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang didapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (C1):

P :Kesimpulan yang di dapat dari nomer 1la
apa?
SP-13 :Jadi, total panjang sekat yang dibutuhkan

adalah 4,5 meter atau 450 cm.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga SP-13 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang didapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (C1):

P :Apa kesimpulan yang di dapat pada soal
nomor 1b?
SP-13 :Jadi, luas daerah yang dipasangi keramik

adalah 33 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, tetapi hasil yang diperoleh
tidak tepat. Sehingga subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks

kehidupan nyata (C1) pada soal nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (C1):
P : Apa yang dapat disimpulkan dari soal nomor
2?
SP-13 :Jadi kesimpulannya, total luas atapnya
adalah 40,8m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga SP-13 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang didapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3a (C1):

P :Kesimpulan apa yang didapat untuk soal

nomor 3a?

SP-13 :Jadi, luas loteng ABCD adalah 144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan interpretasi dari

solusi yang di dapat ke dalam konteks
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kehidupan nyata, sehingga SP-13 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang didapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3b (C1):
P :Kesimpulan apa yang didapat untuk soal

nomor 3b?

SP-13 :Jadi, total luas atap petani 249,36 m? bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga SP-13 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang didapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 1la, 2, dan 3a
menunjukkan bahwa, subjek SP-13 sudah
mampu menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata dengan

menuliskan kesimpulannya secara tepat. Akan
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tetapi, pada soal nomor 1b dan 3b, SP-13 hanya
mampu menafsirkan hasil yang diperoleh ke
dalam konteks kehidupan nyata akan tetapi hasil
yang diperoleh tersebut kurang tepat. Sementara
itu, berdasarkan data analisis wawancara, subjek
SP-13 pada soal nomor 1a, 2, 3a dan 3b
menunjukkan bahwa subjek SP-13 sudah
mampu menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperoleh secara tepat. Hanya saja pada soal
nomor 1b SP-13 sudah menyebutkan
interpretasi hasil yang diperoleh ke dalam
konteks kehidupan nyata tetapi hasilnya kurang
tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-13 mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika C1 yaitu menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata.
Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 1a:
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Gambar 4.55 Data Tes Tertulis SP-13
nomor la (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.55, subjek
mampu menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-13
juga dapat memeriksa ulang langkah-langkah
maka didapatkan jawaban yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-13 nomor 1b:
| hedhi Vs doccaby yg diparang

Fifeumik 4 ghoargah 33 et

Gambar 4.56 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 1b (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan

konteks permasalahan yang diberikan, bisa
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dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.56,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat.
Berarti SP-13 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
tersebut sehingga diperoleh hasil yang salah.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 2:

.....................................................................

P 1

Gambar 4.57 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 2(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.57, subjek
mampu menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-13
juga dapat memeriksa ulang langkah-langkah
maka didapatkan jawaban yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3a:



.......................................................

Gambar 4.58 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3a(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.58,
subjek mampu menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh secara tepat dan
benar. Berarti SP-13 juga dapat memeriksa
ulang langkah-langkah maka didapat jawaban
yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-13 nomor 3b:

Jadi L-omadalah Hi, 56 m

Gambar 4.59 Data Tes Tertulis SP-13
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-13 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa

dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.59,
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subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat.
Berarti SP-13 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah dalam memecahakan
permasalahan tersebut sehingga diperoleh
jawaban yang salah.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-13 pada
indikator (C2) literasi matematika yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1a (C2):

P :Kesimpulan yang di dapat dari nomer 1la
apa?
SP-13 :Jadi, total panjang sekat yang dibutuhkan

adalah 4,5 meter atau 450 cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13  dapat menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapat dengan benar,
sehingga SP-13 mampu memenuhi indikator

menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
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diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan (C2) pada soal nomor 1a.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 1b (C2):
P :Apa kesimpulan yang di dapat pada soal
nomor 1b?
SP-13 :Jadi, luas daerah yang dipasangi keramik
adalah 33 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh
tidak tepat, berarti SP-13 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-13 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 2 (C2):

P : Apa yang dapat disimpulkan dari soal nomor

2?
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SP-13 :Jadi kesimpulannya, total luas atapnya
adalah 40,8m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang didapat dengan benar, sehingga SP-13
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3a (C2):

P :Kesimpulan apa yang didapat untuk soal

nomor 3a?

SP-13 :]adi, luas loteng ABCD adalah 144 m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang didapat dengan benar, sehingga subjek SP-
13 mampu memenuhi indikator menjelaskan
hasil atau kesimpulan yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahan yang diberikan

(C2) pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-13 untuk soal nomor 3b (C2):

P :Kesimpulan apa yang didapat untuk soal

nomor 3b?

SP-13 :]Jadi, total luas atap petani 249,36 m? bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-13 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang didapat dengan benar, sehingga SP-13
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-13 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
memperlihatkan bahwa, subjek SP-13 dapat
menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh
dan  mengecek kembali langkah-langkah
pengerjaannya sehingga didapatkan hasil yang
benar dan tepat. Akan tetapi, pada soal nomor
1b dan 3b, SP-13 hanya mampu menuliskan
kesimpulan yang diperoleh, tetapi tidak mampu

mengecek kembali langkah-langkah
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pengerjaannya. Sementara itu, berdasarkan data
analisis wawancara subjek SP-13 pada soal
nomor 1la, 2, 3a, dan 3b menunjukkan bahwa
subjek SP-13 sudah dapat menyebutkan
simpulan hasil yang diperoleh dari masing-
masing soal secara tepat dan benar. Hanya saja,
tidak mampu mengecek kembali langkah-
langkah pengerjaannya pada soal nomor 1b.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SP-13
mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika C2 yaitu menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan

konteks permasalahan yang diberikan.

Sesuai

paparan diatas,

analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-

13 disajikan pada tabel 4.14

Tabel 4.14 Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Subjek SP-13

Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek  SP-
asi aspek | mampu mampu 13 mampu
suatu masalah | menuliskan menyebutkan mengidentifi
matematika aspek yang | aspek yang | kasi  aspek
diketahui dan | diketahui dan | suatu
pertanyaan pertanyaan masalah
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yang diajukan | yang diajukan | matematika

pada masing- | pada masing-

masing soal | masing  soal

yang diberikan | yang diberikan

dengan  tepat | dengan tepat

dan benar dan benar
Menerjemahk | Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek SP-
an suatu | kurang mampu | kurang mampu | 13  kurang
permasalahan | membuat menjelaskan mampu
ke dalam | pemodelan pemodelan menerjemah
representasi dalam  bentuk | yang kan  suatu
secara permisalan digunakan permasalaha
matematika simbol serta | dalam bentuk | n ke dalam
melalui kurang mampu | permisalan representasi
penggunaan menuliskan simbol  serta | secara
simbol  atau | rumus yang | kurang mampu | matematika
pemodelan digunakan menjelaskan melalui
yang sesuai untuk rumus  yang | penggunaan

menyelesaikan | digunakan simbol atau

soal yang | untuk pemodelan

diberikan menyelesaikan | yang sesuai

dengan  benar | soal yang

dan tepat diberikan

dengan benar
dan tepat

Merencanaka | Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek SP-
n strategi | mampu mampu 13 mampu
guna menuliskan menjelaskan merencanak
menemukan strategi  yang | strategi yang | an strategi
penyelesaian | digunakan digunakan guna
matematika untuk untuk menemukan

menyelesaikan | menyelesaikan | penyelesaia

masing-masing | masing-masing | n

soal yang | soal yang | matematika

diberikan diberikan

dengan  tepat | dengan tepat

dan benar dan benar
Menerapkan Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek SP-
konsep mampu mampu 13  mampu
matematika menuliskan menjelaskan menerapkan
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secara langkah- langkah- konsep
geometris langkah langkah matematika
untuk penyelesaian penyelesaian secara
menemukan permasalahan permasalahan | geometris
solusi soal yang | soal yang | untuk
diberikan diberikan menemukan
secara  runtut | secara runtut | solusi
dan benar dan benar
Menafsirkan Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek SP-
kembali solusi | mampu mampu 13  mampu
yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan menafsirkan
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi kembali
konteks diperoleh ke | hasil yang | solusi yang
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | di dapat ke
nyata kehidupan dalam konteks | dalam
nyata. kehidupan konteks
nyata. kehidupan
nyata
Menjelaskan Subjek  SP-13 | Subjek SP-13 | Subjek SP-
hasil atau | mampu mampu 13  mampu
kesimpulan menuliskan menjelaskan menjelaskan
yang kesimpulan kesimpulan hasil  atau
diperoleh hasil yang | hasil yang | kesimpulan
sesuai dengan | diperoleh pada | diperoleh pada | yang
permasalahan | setiap setiap diperoleh
yang permasalahan permasalahan | sesuai
diberikan yang diberikan | yang diberikan | dengan
dengan  tepat | dengan tepat | permasalaha
dan benar dan benar n yang
diberikan
Sesuai analisis data mengenai kemampuan

literasi matematika pada konten space and shape diatas,

diperoleh data analisis kemampuan literasi matematika

siswa kategori tinggi berdasarkan gender pada tabel

4.15.
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Tabel 4.15 Ananlisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Kategori Tinggi Berdasarkan Gender

SP-13
Indikator SP-19
(Perempuan
KLM-SS (Laki-laki Tinggi)
Tinggi)
Mengidentifikas | Mampu Mampu
i aspek suatu | menyebutkan menyebutkan
masalah aspek yang | aspek yang
matematika diketahui dan | diketahui dan
pertanyaan  yang | pertanyaan  yang
diajukan pada | diajukan pada
masing-masing soal | masing-masing soal
yang diberikan | yang diberikan

dengan tepat dan
benar

dengan tepat dan
benar

Menerjemahka
n suatu
permasalahan
ke dalam
representasi
secara
matematika
melalui
penggunaan
simbol atau
pemodelan
yang sesuai

Mampu
menjelaskan
pemodelan yang
digunakan  dalam

bentuk permisalan
simbol serta kurang

mampu
menjelaskan rumus
yang digunakan
untuk

menyelesaikan soal
yang diberikan

dengan benar dan
tepat

Kurang mampu
menjelaskan

pemodelan yang
digunakan  dalam

bentuk permisalan
simbol serta kurang

mampu
menjelaskan rumus
yang digunakan
untuk

menyelesaikan soal
yang diberikan

dengan benar dan
tepat

Merencanakan
strategi  guna
menemukan
penyelesaian
matematika

Mampu
menjelaskan
strategi yang
digunakan  untuk

menyelesaikan
masing-masing soal
yang diberikan
dengan tepat dan
benar

Mampu
menjelaskan
strategi yang
digunakan  untuk

menyelesaikan
masing-masing soal
yang diberikan
dengan tepat dan
benar
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Menerapkan Mampu Mampu
konsep menjelaskan menjelaskan
matematika langkah-langkah langkah-langkah
secara penyelesaian penyelesaian
geometris permasalahan soal | permasalahan soal
untuk yang diberikan | yang diberikan
menemukan secara runtut dan | secara runtut dan
solusi benar benar
Menafsirkan Mampu Mampu
kembali solusi | menginterpretasika | menginterpretasika
yang di dapat | n hasil yang | n hasil yang
ke dalam | diperoleh ke dalam | diperoleh ke dalam
konteks konteks kehidupan | konteks kehidupan
kehidupan nyata. nyata.
nyata
Menjelaskan Mampu Mampu
hasil atau | menjelaskan menjelaskan
kesimpulan kesimpulan  hasil | kesimpulan  hasil
yang diperoleh | yang diperoleh pada | yang diperoleh pada
sesuai dengan | setiap setiap
permasalahan permasalahan yang | permasalahan yang
yang diberikan | diberikan  dengan | diberikan = dengan
tepat dan benar tepat dan benar
Kesimpulan 1. Subjek laki-laki kategori tinggi (SP-19)

mampu menguasai

semua indikator

kemampuan literasi matematika konten

space and shape.

2. Subjek perempuan kategori tinggi (SP-
13) kurang mampu memenuhi indikator
menerjemahkan soal ke dalam bahasa

matematika,
memenuhi 4

dan
indikator

SP-13  mampu
kemampuan

literasi matematika konten space and

shape yang lain.




178

2. Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada
Konten Space and Shape (KLM-SS) Kategori Sedang
a. Subjek SP-26 (Subjek Penelitian Laki - Laki KLM-
SS Sedang)
1) Mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:

...ﬁ:..,‘Q,!,..",,f“&‘)@g....! ..... ot 2 by g /ogm kﬂm

.............................

Gambar 4.60 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1la (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.60, SP-26 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah denah toko es krim, dengan
panjang 1 petak 0,5m =50cm. Kemudian,
subjek SP-26 dapat menuliskan pertanyaan yang
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diajukan pada soal nomor 1a yaitu panjang sekat
diluar tempat counter.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:

Dl"U,“ﬁk_[’(Mﬂnk Ma Al)cul;uh\mn l?

Gambar 4.61 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.61, SP-26 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah denah toko es krim, dengan
panjang 1 petak 0,5m =50cm. Kemudian,
subjek SP-26 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1b yaitu luas keramik
yang dibutuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:
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.......

2. Dz Poerson: AR

6.0, deno 9aras)

Gambar 4.62 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.62, SP-26 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah denah garasi, dengan panjang
persegi panjang 6m. Kemudian, subjek SP-26
dapat menuliskan pertanyaan yang diajukan
pada soal nomor 2 yaitu berapa total luas atap.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3a:

34002 $: 12 m, aveg fumah Kean
pa = lvas lanka j tokeng !

Gambar 4.63 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3a(A1l)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu melaksanakan indikator

mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
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matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.63, SP-26 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah atap rumah petani dengan panjang
sisi 12m. Kemudian, subjek SP-26 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor 3a yaitu luas lantai loteng.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:

Di < La: luy mz/(‘.'\"‘j\?‘;"‘wmh By < lvas dbaP?
P"V‘Wg Mg 2 VT m

Gambar 4.64 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.64, SP-26 mampu
menuliskan aspek yang diketahui dalam soal
yaitu sebuah atap rumah dengan panjang miring
12m dan luas alas 144m?. Kemudian, subjek SP-
26 dapat menuliskan pertanyaan yang diajukan

pada soal nomor 3b yaitu mencari luas atap.
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Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (A1):

P : Sebelumnya pernah mengerjakan soal ini?

SP-26 : Belum pernah bu.

P :Coba perhatikkan nomer 1a, apa yang
diketahui dalam soal?

SP-26 :Diketahui denah toko es krim panjang satu
petaknya 50cm.

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1a?

SP-26 :Disuruh mencari panjang sekat diluar area

pelayanan.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara tepat dan lengkap, sehingga SP-
26 mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah

matematika (A1) pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (A1):

P : Coba perhatikan soal 1b, apa yang diketahui?
SP-26 :1b yang diketahui sebuah denah toko es krim
dengan panjang satu petaknya 0,5m.

P : Apa yang ditanyakan?
SP-26 :Luas daerah yang dipasangi keramik.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-26  mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1b.
Soal nomor 2
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (A1):
P : Apa yang diketahui dari soal nomer 2?
SP-26 : Sebuah denah garasi dengan atapnya
berbentuk persegi panjang. Panjang rumah 6
m, tinggi atap 6,5m, salah satu panjang
sisinya 3m. (sambil menunjuk pada gambar)
P : Apa yang ditanyakan?
SP-26 :Luas atap.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-26  mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3a (A1):
P : Apa yang diketahui pada soal nomer 3a?
SP-26 :Diketahui rumah petani bentuknya limas

persegi, panjang rusuk limas 12m, sisi

tegaknya 12m.
P : Apa yang ditanyakan?
SP-26 :Luas lantai loteng yang berbentuk persegi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-26  mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah

matematika (A1) pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (A1):
P : Untuk soal nomer 3b, apa yang diketahui?
SP-26 :Diketahui luas alas limas ini 144, panjang
rusuknya 12m, sisi tegaknya 12m.
P : Apa yang ditanyakan?

SP-26 :Luas atap rumah petani tersebut.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-26  mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-26 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b menunjukkan bahwa, subjek SP-26 sudah
mampu merumuskan aspek-aspek matematika
pada permasalahan soal. Subjek SP-26
menuliskan aspek yang diketahui dan
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada

masing-masing soal dengan tepat. Begitu pun,
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berdasar data analisis wawancara subjek SP-26
pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b
memperlihatkan bahwa subjek SP-26 dapat
menyebutkan aspek yang diketahui dan
menyebutkan pertanyaan yang diajukan dengan
benar dari masing-masing permasalahan yang
diberikan. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa subjek SP-26 mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika Al yaitu mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika.
Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:

i 7 A B B K A B sl R T |
=tobal. fetak aelap d0..SCLkukup, Sempylp, =
,,,,, € = Pevox 110104, befhatu,

Gambar 4.65 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1a (A2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.65,
subjek mampu menuliskan permisalan untuk
panjang AB dan C. Kemudian SP-26 juga
menuliskan rumus untuk mencari panjang sekat
yaitu AB+C.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:

m'qu AV \

T
‘H (%‘, 2 3/,) mz

Gambar 4.66 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.66,
subjek mampu menuliskan rumus untuk

mencari luas daerah yang dipasangi keramik
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dengan membagi daerah tersebut menjadi 4 luas
yaitu L1+L2+L3+L4.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:

LRz =P 2.

Gambar 4.67 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 2 (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.67,
subjek dapat menuliskan pemodelan yang
dipakai untuk mencari total luas atap yaitu
dengan rumus p X | X 2. Hal tersebut benar dan
tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:

&= —,g—-xc\ * A TN =

Gambar 4.68 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b (A2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.68, SP-26
dapat menuliskan pemodelan yang dipakai

untuk menentukan total luas atap petani melalui
rumus luas segitiga dikali 4 atau L = % XaxXtx

4. Hal tersebut benar dan tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (A2):

P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?

SP-26 :Panjang yang lurus kan ada dua saya
misalkan AB, dan yang miring saya misalkan

C.
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P : Lalu langkah selanjutnya apa?
SP-26 :Kalau mau mencari total panjang sekatnya

tinggal dijumlahkan AB+C bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 menyebutkan permisalan untuk mencari
total panjang sekat yaitu AB sebagai tota.
Kemudian untuk mencari totalnya, maka
menggunakan rumus AB+C. Hal tersebut benar
dan tepat, sehingga subjek SP-26 mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ)
pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (A2):

p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

SP-26 :Membagi daerah yang dipasangi keramik
menjadi 4 bangun yaitu segitiga, persegi
panjang 1, persegi panjang 2, dan persegi
panjang 3.

P : Kemudian rumus untuk mencari luasnya

apa?
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SP-26 : Menjumlahkan seluruhnya bu, LI+L2+L3+L4.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 membagi daerah yang dipasangi keramik
menjadi empat bangun datar yaitu segitiga dan 3
persegi panjang berbeda ukuran. Selanjutnya
subjek menyebutkan rumus untuk mencari luas
daerah yang dipasangi keramik yaitu
L1+L2+L3+L4. Hal tersebut benar dan tepat.
Sehingga subjek SP-26 mampu memenuhi
indikator menerjemahkan soal ke dalam bahasa
matematika atau representasi secara
matematika dengan menggunakan simbol,
gambar, atau permodelan yang sesuai (A2) pada
soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  kutipan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (A2):
p : Bentuk atap garasinya apa?
SP-26 :Atapnya berbentuk persegi panjang.
P : Kemudian bagaimana cara kamu

menyelesaikannya

SP-26 :Karena atapnya berbentuk persegi panjang

berarti mencari p X! baru nanti dikali dua

karena ada dua atap.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 sudah mampu menerjemahkan soal ke
dalam bahasa matematika dengan menyebutkan
dengan benar bentuk atap garasi yaitu persegi
panjang. Selanjutnya SP-26 mampu
menyebutkan rumus untuk mencari total luas
atap garasi yaitu 2 X p X l. Sehingga subjek SP-
26 mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (A2)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (A2):
P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal

ini?
SP-26 :Atapnya berbentuk segitiga, maka memakai

rumus segitiga yaitu %x a X t. Kemudian

dikali empat karena atapnya ada empat bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 sudah mampu menerjemahkan masalah

ke dalam representasi secara matematika
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dengan menyebutkan dengan benar bentuk atap
rumah petani yaitu segitiga. Selanjutnya SP-26

mampu menyebutkan rumus untuk mencari
total luas atap rumah petani yaitu 4 x % X axt.

Sehingga subjek SP-26 mampu memenuhi
indikator menerjemahkan suatu permasalahan
ke dalam representasi secara matematika
melalui penggunaan simbol, permisalan atau
pemodelan yang sesuai (A2) pada soal nomor
3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-26 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b memperlihatkan bahwasannya SP-26 sudah
dapat menuliskan pemodelan dengan
permisalan simbol untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal. Subjek SP-26 juga
sudah mampu menuliskan rumus yang dipakai
untuk memecahkan suatu masalah dari masing-
masing soal. Sedangkan dari data analisis
wawancara, SP-26 pada soal nomor 1a, 1b, 2 dan
3b menunjukkan bahwa, subjek SP-26 sudah
mampu menyebutkan permisalan simbol yang

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan
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pada soal nomor 1a dan 1b. Subjek SP-26 juga
dapat menyebutkan termasuk bangun datar apa
untuk soal nomor 2 dan 3b, serta dapat
menyebutkan rumus yang dipakai untuk
memecahkan suatu masalah matematika pada
soal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-26 mampu melaksanakan
indikator kemampuan literasi matematika A2
yaitu menerjemahkan suatu permasalahan ke
dalam representasi secara matematika melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:

t‘\t’cf‘s P”agnra.ﬁ 2 Aty Lr -

2 g 4 ‘41 72
Panjana.. sexalk 219 A=
é;hmr bemvyat 02 £ = C;

L7 AR S A ¢ =5 v

................................

£ 5 PoLag. = Cx 85pc¢m

Gambar 4.69 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1a (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.69, subjek mampu menuliskan rumus
yang digunakan dalam menentukan panjang BC
yaitu menerapkan rumus Pythagoras dari tiap
petak V32 + 42. Kemudian dikali 50cm karena
setiap petak panjang 50cm. Hal tersebut benar
dan tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:

i me i o
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Gambar 4.70 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.70, subjek mampu merencanakan

strategi untuk mencari luas daerah yang
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dipasangi keramik dengan membagi menjadi
empat luas bangun datar. Kemudian dari
keempat bangun datar tersebut, setiap luasnya
SP-26 menentukannya dengan benar dan tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:

_____ et T S L A
T =2 ?T ..... T?‘.'-____‘..c-..é._z.-
c = H A =z _ 5
C = Yiv. &
- 3 _

Gambar 4.71 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 2 (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.71, subjek mampu menuliskan rumus
untuk mencari lebar atap pada garasi yaitu
menggunakan rumus Pythagoras dari

324+ (1,6)%. Akan tetapi, kurang teliti pada
perhitungan, sehingga didapat panjang c sebesar
3,5m. Hal tersebut kurang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3a:
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Gambar 4.72 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.72, subjek mampu merencanakan
strategi untuk mencari luas lantai loteng yaitu
dengan rumus luas persegi = s X s.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:

ik 2-d =b"
-6 b’
\Mq =36 = D

(Grg'j == m z b

Gambar 4.73 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan

gambar 4.73, subjek mampu menuliskan rumus
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untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 — 62.
Hal tersebut benar dan tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (B1):

P :Bagaimana cara kamu menentukan sisi
miring sekat?
SP-26 :Dari rumus Pythagoras. Jadi disini ada 3

kotak dan 4 kotak. Masing-masing dikali 0,5 .

Jadi panjang 1,5m dan 2m. Kemudian

dipythagorasin ¢ = v32 + 42 = 5. Setelah itu
dikali 50cm karena satu petak panjang 50cm

ketemu hasilnya 250cm

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 sudah mampu merancang strategi untuk
menentukan panjang sisi miring sekat yaitu
menggunakan Pythagoras dari V32 + 42 =5,

Kemudian hasil tersebut dikali 50cm, karena
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setiap petak panjangnya 50cm, alhasil ketemu
250cm. Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga
subjek SP-26 mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
1la.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (B1):
P : Bagaimana cara kamu mencari L1, L2, L3 dan
L4?
SP-26 :L1 itu luas petak pada area duduk rumusnya
panjang kali lebar yaitu 5 kali 4 hasilya 20.
L2 luas area pada area masuk pada baris
rumusnya panjang kali lebar yaitu 2,5 kali
3,5 hasilnya 8,75. L3 luas area miring di

depan counter rumusnya pakai luas segitiga
yaitu 1/2 X 2 %X 1,5, ketemu hasilnya 1,5. Dan

L4 itu luas sisa rumusnya panjang kali lebar

yaitu 2,5 dikali 0,5 hasilnya 1,25.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 subjek mampu menjelaskan rancangan
strategi yang dipakai untuk mencari luas

pelayanan dan counter yaitu  dengan
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menjelaskan secara runtut dan benar untuk
menentukan luas L1, L2, L3, dan L4. Sehingga
subjek SP-26 mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (B1):
P :Bagaimana cara kamu menentukan sisi

miringnya?

SP-26 :Sisi miringnya menggunakan rumus

Pythagoras dari \/32 + 1,62 = \/9 +2,5=
\/T,S =3,5m

P : Apakah benar 1,62 hasilnya 2,5?

SP-26 :Salah bu, harusnya 2,56. Kemarin terburu -
buru. Maka harusnya sisi miringnya itu

panjangnya 3,4m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan strategi yang
digunakan untuk mencari lebar atap garasi yaitu

menggunakan menggunakan rumus Pythagoras

dari /3% + (1,6)2. Dan subjek SP-26 menyadari
ketidaktelitian perhitungan dari Pythagoras
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tersebut, tetapi bisa mengatasinya. Sehingga
subjek SP-26 mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
2.
Soal nomor 3a
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3a (B1):
P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?
SP-26 :Karena bentuknya persegi, maka sisi kali sisi

bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan rancangan strategi
yang digunakan untuk mencari luas lantai loteng
ABCD yaitu dengan rumus luas persegi = s X s,
karena lantai loteng berbentuk persegi. Hal
tersebut tepat dan benar. Dengan demikian, SP-
26 mampu melaksanakan indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor

3a.
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Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (B1):
p : Tinggi atapnya berapa?
SP-26 :Karena belum diketahui, maka dicari dulu

menggunakan rumus pythagoras. Jadi

V122 — 62 =+/108 = 10,39m

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan rancangan strategi

untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 — 62,
Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga subjek
SP-26 mampu memenubhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-26 pada soal nomor 13, 1b, 2, 3a, dan
3b memperlihatkan bahwasannya, SP-26 sudah
dapat menuliskan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dari masing-
masing soal secara tepat. Hanya saja pada soal

nomor 2, SP-26 terjadi ketidaktelitian pada
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perhitungannya. Begitu pun, berdasarkan data
analisis wawancara SP-26 pada soal nomor 1a,
1b, 2, 3a dan 3b memperlihatkan bahwasannya,
SP-26 mampu menjelaskan strategi yang
digunakan dari masing-masing permasalahan
soal yang diberikan untuk menemukan
solusinya. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa subjek SP-26 mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B1) yaitu merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika.
Menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:
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Gambar 4.74 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerapkan

konsep matematika secara geometris untuk
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menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.74, subjek SP-26 mensubtitusikan
panjang AB dan C yang telah dicari kedalam
rumus yang ia tentukan untuk mencari total
panjang sekat yaitu AB+C. Kemudian ia
mengoperasikan 200 cm+250 cm, dan
mendapatkan hasil yang benar, yaitu total
panjang sekatnya adalah 450 cm.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:
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Gambar 4.75 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.75, subjek SP-26 mensubtitusikan hal
yang telah ia hitung terlebih dahulu yaitu L1, L2,
L3, dan L4 kedalam rumus mencari luas daearah
yang dipasangi keramik yaitu L1 + L2 + L3 + L4,
kemudian SP-26 mengoperasikannya dan sesuai
langkah-langkah yang runtut tersebut dia

mendapatkan jawaban hasil yang benar yaitu
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luas daerah yang dipasangi keramik sebesar
31,5m?.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:

.................................

Gambar 4.76 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 2 (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.76, subjek SP-26 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus mencari total
luas atap yaitu 2 Xp X!, kemudian SP-24
mengoperasikannya dan melalui langkah-
langkah yang runtut tersebut diperoleh hasil
42m?. Hal tersebut kurang tepat seharusnya
total luas atap sebesar 40,8m?. Penyebabnya
yaitu karena SP-26 kurang teliti dalam

perhitungan mencari lebarnya.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3a:

Gambar 4.77 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.77, subjek SP-26 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus yang telah dia
tentukan yaitu luas persegi, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu luas lantai loteng ABCD
sebesar 144m?2.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:

[
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Gambar 4.78 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.78, subjek SP-26 mensubtitusikan hal
yang diketahui kedalam rumus mencari luas
atap yaitu 4 X Luasgegira, Namun sebelumnya
dia mencari luas segitiga terlebih dahulu,
kemudian SP-26 mengoperasikannya dan sesuai
dengan langkah-langkah yang runtut tersebut
dia mendapatkan hasil yang benar, yaitu total
luas atap sebesar 249,36m?.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan  konsep  matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (B2):

P : Langkah selanjutnya apa?
SP-26 :Untuk mencari total panjang sekatnya

menjumlahkan yang sudah dicari bu AB dan
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C ke rumus AB+C jadi 200 cm + 250 cm = 450

cm

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan total panjang sekat yaitu
dengan mensubtitusikan panjang AB dan C yang
telah ia hitung terlebih dahulu kedalam rumus
yang ia tentukan untuk mencari total panjang
sekat yaitu AB+C. Kemudian ia mengoperasikan
200+250 dan didapatkan hasil yang benar dan
tepat yaitu total panjang sekat sebesar 450 cm.
Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga subjek
SP-26 mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (B2):
P : Langkah selanjutnya apa?
SP-26 :Untuk mencari luas daerah yang dipasangi

keramik, menjumlahkan L1, L2, L3 dan L4 bu

yang udah dicari tadi. Jadi 20 4+ 8,75+ 1,5 +

1,25 = 31,5 m?.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas daerah yang dipasangi
keramik yaitu dengan mensubtitusikan hal yang
telah ia hitung terlebih dahulu yaitu L1, L2, L3
dan L4 kedalam rumus mencari luas daearah
yang dipasangi keramik yaitu L1 + L2 + L3 + L4,
kemudian SP-26 mengoperasikannya dan sesuai
langkah-langkah yang runtut tersebut ia
mendapatkan hasil yang benar yaitu luas daerah
yang dipasangi keramik sebesar 31,5m?2.
Sehingga subjek SP-26 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (B2):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan

persoalan tersebut?
SP : Luas nya itu panjang kali lebar kali dua yaitu

6X35%x2=42m2 Di kali dua Kkarena

atapnya ada dua.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari total luas atap garasi yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus mencari total luas atap yaitu
2 X p X1, kemudian SP-26 mengoperasikannya
dan sesuai dengan langkah-langkah yang runtut
tersebut dia mendapatkan perolehan hasil, yaitu
total luas atap sebesar 42m?2. Hal tersebut
kurang tepat, seharunya luas atapnya yaitu
40,8m?, penyebabnya karena SP-26 kurang teliti
dalam menentukan lebar atapnya. Sehingga
subjek SP-26 kurang mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikam hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3a (B2):

p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

SP-26 : Karena lantainya berbentuk persegi maka

Luas = Sisi X sisi =12 x 12 = 144 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek

SP-26 mampu menjelaskan langkah-langkah
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untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus yang telah dia tentukan yaitu
luas persegi, dan mendapatkan hasil yang benar,
yaitu luas lantai loteng ABCD sebesar 144m?2.
Sehingga subjek SP-26 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (B2):
P : Langkah selanjutnya apa?
SP-26 :Karen atapnya berbentuk segitiga maka

mencari luas segitiga % X 12 x 10,39 hasilnya

62,34m?. Kemudian di kali empat karena
atapnya ada 4 dan diperoleh luasnya yaitu

249,36m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas atap petani yaitu dengan
mensubtitusikan hal yang diketahui kedalam
rumus mencari luas atap yaitu 4 X Luassegitq,

namun sebelumnya dia mencari luas segitiga
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terlebih dahulu, kemudian SP-26
mengoperasikannya dan sesuai dengan langkah-
langkah yang runtut tersebut dia mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total luas atap sebesar
249,36m?. Sehingga subjek SP-26 mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi (B2) pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-26 pada soal nomor 13, 1b, 33, dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-26 mampu
melaksanakan indikator B2, ia mensubtitusikan
aspek yang diketahui kedalam rumus yang ia
tentukan dari masing-masing soal, kemudian
berhasil mengoperasikan dengan tepat, sehingga
memperoleh jawaban hasil yang benar. Hanya
saja pada soal nomor 2, SP-26 kurang teliti
dalam perhitungannya sehingga didapat hasil
yang kurang tepat. Begitu pun dari hasil analisis
wawancara subjek SP-26 pada soal nomor 1a,
1b, 3a dan 3b menunjukkan bahwa, subjek SP-26
mampu menjelaskan secara runtut dan tepat

langkah-langkah untuk menentukan solusi dari
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masing-masing  permasalahan soal yang
diberikan. Lain hal pada soal nomor 2, SP-26
melakukan kesalahan perhitungan untuk
mencari lebar atap, sebab itu hasil akhirnya
kurang tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-26 mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika (B2)
yaitu menerapkan konsep matematika secara
geometris untuk menemukan solusi.
Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:

Gambar 4.79 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.79, subjek tidak mampu
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mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:

WWL ' 'j gl“v W{zfl b
+ 1L |

Gambar 4.80 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1b (C1)

..............................

—3— =
o
>
R
L“b'
=
= >

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.80, subjek tidak mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:

e dd 3 = P 2
2.6.%3,5 oA~
T AL iy
2 vz mt
luas e 1t sisi okgp =21\ m

Gambar 4.81 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 2(C1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.81, subjek tidak mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3a:

Gambar 4.82 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.82, subjek tidak mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:
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Gambar 4.83 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.83, subjek tidak mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (C1):

P : Apa kesimpulannya yang di dapat dari soal
nomer 1a?

SP-26 :]adi panjang sekat yang akan dipasang Baron
adalah 450 cm.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga SP-26 mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (C1):

P :Apa yang dapat disimpulkan pada soal
nomer 1b?
SP-26 :Jadi, area yang akan dipasangi keramik

luasnya 31,5m>.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga SP-26 mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (C1):
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p : Kesimpulannya apa?

SP-26 :]adi, total luas atapnya adalah 42 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga SP-26 mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3a (C1):

P : Kesimpulannya apa?
SP-19 :Jadi, luas lantai loteng dari rumah petani

yang berbentuk limas tersebut adalah

144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga SP-26 mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)

pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikasi hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (C1):
P : Apa kesimpulan yang didapat?
SP-26 :Jadi total luas atap rumah petani adalah
249,36m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga SP-26 mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-26 pada seluruh soal menunjukkan
bahwa, subjek SP-26 tidak mampu menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata. Sementara itu, berdasarkan
data analisis wawancara subjek SP-26 pada
seluruh soal menunjukkan bahwa subjek SP-26
sudah mampu menafsirkan solusi yang di dapat
ke dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini

menunjukkan terdapat perbedaan data antara
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tes tertulis dan wawancara, sehingga peneliti
melakukan tindakan lebih lanjut kepada subjek
yang bersangkutan yaitu dengan cara meminta
subjek SP-26 untuk menuliskan tafsiran yang
hasil yang diperoleh pada setiap soal ke dalam
konteks kehidupan nyata di kertas kosong dan
diketahui alasan SP-26 tidak menuliskan tafsiran
hasil yang diperoleh karenakan terburu-buru.
Bisa dilihat pada gambar 4.84 berikut ini, SP-26
mampu menuliskan tafisran hasil yang diperoleh
ke dalam konteks kehidupan nyata pada seluruh

soal yang diberikan.

S T PR TS ‘ 4 <ol
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2
e felogatan dog (ounter adaloM 31,5m
- . 5
2. Jadit\vas abapaya daibv v4m
2
2. 4. Jad \weS \unkai lobeng :jai‘t‘/ My M

2
b, Jodi: \ves ptaP  cumab fetani  Lersebyt weibu 249.36™M

Gambar 4.84 Data Triangulasi SP-26 (C1)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-26 kurang mampu memenuhi

indikator kemampuan literasi matematika C1
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yaitu menafsirkan kembali solusi yang di dapat
ke dalam konteks kehidupan nyata.
Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1a:

_ T —
..... D2=.206 e oA 2860 .
e Y"50 ¢fm 0

Gambar 4.85 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 1a (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.85,
subjek tidak menuliskan simpulan penyelesaian
yang diperoleh secara tepat dan benar. Berarti
SP-26 juga tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaian soal.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 1b:
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Gambar 4.86 Data Tes Tertulis
nomor 1b (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-

SP-26

26 tidak

mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil

atau kesimpulan yang diperoleh sesua

i dengan

konteks permasalahan yang diberikan, bisa

dilihat

jawaban berdasarkan gambar 4.86,

subjek tidak menuliskan simpulan penyelesaian

yang diperoleh secara tepat dan benar. Berarti

SP-26 juga tidak memeriksa kembali

langkah penyelesaian soal.

langkah-

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 2:

..... R = FP=x:4£ 2
............... = -6’(315-’(
Ce B 54
= w2 m*

Gambar 4.87 Data Tes Tertulis
nomor 2(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-

SP-26

26 tidak

mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil

atau kesimpulan yang diperoleh sesua

i dengan
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konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.87,
subjek tidak menuliskan simpulan penyelesaian
yang diperoleh secara tepat dan benar. Berarti
SP-26 juga tidak memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian soal.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3a:

Gambar 4.88 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3a(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.88,
subjek tidak menuliskan simpulan penyelesaian
yang diperoleh secara tepat dan benar. Berarti
SP-26 juga tidak memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian soal.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-26 nomor 3b:
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Gambar 4.89 Data Tes Tertulis SP-26
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-26 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.89,
subjek tidak menuliskan simpulan penyelesaian
yang diperoleh secara tepat dan benar. Berarti
SP-26 juga tidak memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian soal.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-26 pada
indikator (C2) literasi matematika yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-26 untuk soal nomor 1a (C2):
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P : Apa kesimpulannya yang di dapat dari soal
nomer 1a?

SP-26 :]adi panjang sekat yang akan dipasang Baron
adalah 450 cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan simpulan hasil yang
diperoleh secara tepat dan lengkap, sehingga SP-
26 mampu memenuhi indikator menjelaskan
hasil atau kesimpulan yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahan yang diberikan
(C2) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 1b (C2):

P :Apa yang dapat disimpulkan pada soal
nomer 1b?
SP-26 :Jadi, area yang akan dipasangi keramik

luasnya 31,5m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan simpulan hasil yang
didapat dengan benar, sehingga SP-26 mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau

kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
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konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 2 (C2):
P : Kesimpulannya apa?

SP-26 :]adi, total luas atapnya adalah 42 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperoleh, tetapi hasil yang diperoleh
kurang tepat, maka SP-26 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3a (C2):

p : Kesimpulannya apa?
SP-19 :Jadi, luas lantai loteng dari rumah petani
yang berbentuk limas tersebut adalah

144 m2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan simpulan yang
didapat dengan benar, sehingga SP-26 mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-26 untuk soal nomor 3b (C2):

P : Apa kesimpulan yang didapat?
SP-26 :Jadi total luas atap rumah petani adalah
249,36m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-26 dapat menyebutkan simpulan hasil yang
didapat dengan benar, sehingga subjek SP-26
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis

subjek SP-26 pada seluruh soal memperlihatkan

bahwasannya SP-26 tidak dapat menuliskan
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kesimpulan hasil yang diperolehnya. Sementara
itu, berdasarkan data analisis wawancara subjek
SP-26 pada seluruh soal menunjukkan bahwa
SP-26 sudah mampu menyebutkan kesimpulan
hasil yang diperoleh secara tepat. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan data antara
tes tertulis dan wawancara, sehingga peneliti
melakukan tindakan lebih lanjut kepada subjek
yang bersangkutan yaitu dengan cara meminta
subjek SP-26 untuk menuliskan kesimpulan
yang diperoleh pada setiap soal yang diberikan
di kertas kosong dan diketahui alasan SP-26
tidak menuliskan kesimpulan dikarenakan
terburu-buru. Bisa dilihat pada gambar 4.90
berikut ini, SP-26 mampu menuliskan
kesimpulan hasil yang diperoleh pada seluruh

soal yang diberikan.
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Gambar 4.90 Data Triangulasi SP-26 (C2)
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Dengan demikian, kesamaan data antara

tes tertulis dan wawancara sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa SP-26 kurang mampu

melaksanakan

indikator kemampuan literasi

matematika C2 yaitu menjelaskan hasil atau

kesimpulan yang diperoleh

konteks permasalahan yang diberikan.

sesuai

dengan

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-

26 disajikan pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Subjek SP-26

Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek  SP-
asi aspek | menuliskan menyebutkan 26 mampu
suatu masalah | aspek yang | aspek yang | mengidentifi
matematika diketahui dan | diketahui dan | kasi aspek
pertanyaan pertanyaan suatu
yang diajukan | yang diajukan | masalah
pada masing- | pada masing- | matematika
masing soal | masing  soal
yang diberikan | yang diberikan
dengan  tepat | dengan tepat
dan benar dan benar
Menerjemahk | Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek  SP-
an suatu | mampu mampu 26 mampu
permasalahan | membuat menjelaskan menerjemah
ke dalam | pemodelan pemodelan kan  suatu
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representasi dalam  bentuk | yang permasalaha
secara permisalan digunakan n ke dalam
matematika simbol serta | dalam bentuk | representasi
melalui mampu permisalan secara
penggunaan menuliskan simbol  serta | matematika
simbol, rumus yang | mampu melalui
permisalan digunakan menjelaskan penggunaan
atau untuk rumus  yang | simbol,
pemodelan menyelesaikan | digunakan permisalan
yang sesuai soal yang | untuk atau

diberikan menyelesaikan | pemodelan

dengan benar | soal yang | yang sesuai

dan tepat diberikan

dengan benar
dan tepat

Merencanaka | Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek SP-
n strategi | mampu mampu 26 mampu
guna menuliskan menjelaskan merencanak
menemukan strategi  yang | strategi yang | an strategi
penyelesaian | digunakan digunakan guna
matematika untuk untuk menemukan

menyelesaikan | menyelesaikan | penyelesaia

masing-masing | masing-masing | n

soal yang | soal yang | matematika

diberikan diberikan

dengan  tepat | dengan tepat

dan benar dan benar
Menerapkan Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek  SP-
konsep mampu mampu 26  mampu
matematika menuliskan menjelaskan menerapkan
secara langkah- langkah- konsep
geometris langkah langkah matematika
untuk penyelesaian penyelesaian secara
menemukan permasalahan permasalahan | geometris
solusi soal yang | soal yang | untuk

diberikan diberikan menemukan

secara  runtut | secara runtut | solusi

dan benar dan benar
Menafsirkan Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek SP-
kembali solusi | tidak  mampu | mampu 26  kurang
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yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan mampu
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi menafsirkan
konteks diperoleh ke | hasil yang | kembali
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | solusi yang
nyata kehidupan dalam konteks | di dapat ke
nyata. kehidupan dalam
nyata. konteks
kehidupan
nyata
Menjelaskan Subjek  SP-26 | Subjek SP-26 | Subjek SP-
hasil atau | tidak mampu | mampu 26  kurang
kesimpulan menuliskan menjelaskan mampu
yang kesimpulan kesimpulan menjelaskan
diperoleh hasil yang | hasil yang | hasil  atau
sesuai dengan | diperoleh pada | diperoleh pada | kesimpulan
permasalahan | setiap setiap yang
yang permasalahan permasalahan | diperoleh
diberikan yang diberikan | yang diberikan | sesuai
dengan  tepat | dengan tepat | dengan
dan benar dan benar permasalaha
n yang
diberikan

b. Subjek SP-20 (Subjek Penelitian Perempuan
KLM-SS Sedang)

1) Mengidentifikasi

matematika

Tes Tertulis

aspek

suatu

matematika SP-20 nomor 1a:

masalah

Analisis hasil tes kemampuan literasi
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¥ { mit » hotal Pig sekart
1 ‘ IS\ g prbuuikan

Gambar 4.91 Data Tes Tertulis SP-20
nomor la (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.91, SP-20 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah denah toko dengan setiap persegi kecil
ukurannya 0,5m X 0,5m. Kemudian, subjek SP-
20 dapat menuliskan pertanyaan yang diajukan
pada soal nomor 1la yaitu total panjang sekat
yang dibutuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

O - Sonop Perseq; wkaran ()6 w 0, dovah ehuah e
it~ 10§ doorap ¥9 oasary emiy,

................ Vs

Gambar 4.92 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20

mampu melaksanakan indikator
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mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdsarkan gambar 4.92, SP-20 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah denah toko dengan panjang setiap
persegi ukurannya 0,5m X 0,5m. Kemudian,
subjek SP-20 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1b yaitu berapa luas
daerah yang dipasangi keramik.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 2:

Ik - ghyghdarh s

1t Tojol \ual af ) g = 011

Gambar 4.93 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.93, SP-20 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah denah garasi dengan panjangnya 6m.

Kemudian, subjek SP-20 dapat menuliskan
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pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 2
yaitu berapa total luas atap.
Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-20 nomor 3a:
2.)d) Dic: S: 12m,aa9 rumal yetant
Oit = L.lamaq 101419 ..

Gambar 4.94 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3a(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.94, SP-20 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
sebuah atap rumah petani, dengan s = 1Z2m.
Kemudian, subjek SP-20 dapat menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 3a
yaitu luas lantai loteng.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3b:

v i -

<X|

A L& X {
)

< <

Vit = (.aiap ruman

Gambar 4.95 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b(A1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.95, SP-20 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal
dalam bentuk gambar beserta keterangan
panjangnya. Kemudian, subjek SP-20 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor 3b yaitu luas atap rumabh.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (A1):

P :Oke, coba perhatikkan yang nomer 1a,
menurut kamu apa yang diketahui dari soal
tersebut?

SP-20 : Gambar denah toko, dengan ukuran persegi
kecil 0.5 m x 0.5 m.

P : Kemudian apa yang ditanyakan?
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SP-20 : Berapa total panjang sekat yang ia butuhkan.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara tepat dan lengkap, sehingga SP-
20 mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (A1):
P : Apa yang diketahui pada soal nomor 1b?
SP-20 :Sebuah denah toko dengan ukuran per

kotaknya 0.5 m x 0.5 m.

P : Apa yang ditanyakan untuk soal nomer 1b?
SP-20 :Ditanyakannya itu berapa luas daerah yang

dipasangi keramik.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga

SP-20 mampu  melaksanakan  indikator
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mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (A1):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?
SP-20 :Sebuah denah garasi dengan panjangnya 6m
dan lebarnya itu ada 1.6m dan 2.4m.

P : Apa yang ditanyakan?
SP-20 :Total luas atap yang berbentuk persegi

panjang.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-20 mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi ~ aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3a (A1):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3a?
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SP-20 :3a itu yang diketahui sebuah atap rumah
petani bentuknya limas dengan panjang
rusuk alasnya 12m.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-20 :Luas lantai loteng ABCD.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
dan menyebutkan pertanyaandiajukan pada
yang soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-20 mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (A1):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3b?

SP-20 :Sebuah atap rumajh berbentuk limas dengan
panjang rusuk alasnya 12m dan rusuk
tegaknya 12 m.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-20 :Kita mencari luas atap rumah petaninya.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek

SP-20 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
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dan menyebutkan pertanyaan yang diajukan
pada soal secara lengkap dan benar, sehingga
SP-20 mampu  melaksanakan  indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan
3b menunjukkan bahwa, subjek SP-20 sudah
mampu merumuskan aspek-aspek matematika
pada permasalahan soal. Subjek SP-20
menuliskan aspek yang diketahui dan hal yang
ditanyakan dengan benar. Sedangkan, hasil
analisis wawancara subjek SP-20 pada soal
nomor 1a, 1b, 2, 33, dan 3b menunjukkan bahwa
subjek SP-20 sudah mampu menyebutkan aspek
yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari
masing-masing permasalahan yang diberikan
dengan tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika Al
yaitu mengidentifikasi aspek suatu masalah

matematika.
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2) Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1a:

T oPNOY WRXSPYT S O o
2

L g s s s b ustndd e uansad

| o]

| T

pe S0 S .

[ | | | | |9 |

Gambar 4.96 Data Tes Tertulis SP-20
nomor la (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.96, subjek
mampu mengambarkan kembali denah toko es
krim kemudian memberi keterangan bahwa
panjang sekat yang dicari dibagi menjadi tiga

bagian yaitu panjang AB, CD dan BC.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

Gambar 4.97 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.97, terjadi
kekeliruan dalam mencari luas daerah yang
dipasangi keramik, SP-20 menuliskan rumusnya
yaitu luas denah(luas persegi panjang) dikurangi
dengan panjang sekat yang telah diperoleh pada
soal nomor 1la. Hal tersebut kurang tepar,
seharusnya luas denah dikurangi denah luas
area pelayanan dan counter.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 2:

OV\y T 2 .44 <
= 20,4 x >
= A0 =2 na-

Gambar 4.98 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2 (A2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20 tidak
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.98, SP-20
tidak mampu menuliskan pemodelan yang
dipakai untuk menentukan total luas atap
dengan tidak memisalkan luas atap dengan L
serta tidak menuliskan rumusnya L =p X1 X 2.
Meskipun hasil akhirnya benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-20 nomor 3b:

) iy et
o xa v < LaX 10,9 2 9!.\?(}}7‘

YYTTITTYYTTPITTTOCIVIT] LT

Gambar 4.99 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa

dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.99,
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subjek kurang tepat dalam menuliskan
pemodelan yang digunakan untuk mencari total
luas atap petani yaitu dengan rumus luas
segitiga, tanpa dikali empat. Hal tersebut kurang
tepat, seharusnya hanya total luas sisi tegak
yang berbentuk segitiga yaitu 4 X luas segitiga.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (A2):

SP-20 :Total panjang sekatnya itu 4.5 m.
P : Di dapat darimana?

SP-20 :Di dapat dari semuanya ditambahin a
tambah b tambah c.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan pemodelan yang
dipakai untuk mencari total panjang sekat yaitu

panjang a+b+c, sehingga subjek SP-20
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mampu memenuhi indikator menerjemahkan

suatu permasalahan ke dalam representasi

secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (A2)
pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (A2):

P : Coba tunjukkan mana daerah yang dipasangi
keramik!

SP-20 : (menunjuk pada gambar dengan benar).

P : Langkah selanjutntya apa?

SP-20 :Di nomer 1a kan udah ketemu panjang area
pelayanan 4,5m. Untuk menentukan luas
daerah yang dipasangi keramik itu di dapat
dari Luas denah - panjang area pelayanan

yaitu 31,75 — 4,5 ketemu 33 meter.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menunjukkan pada gambar hal yang
akan dicari pada permasalahan soal. SP-20 juga
menyebutkan rumus untuk mencari luas daerah
yang dipasangi keramik yaitu luas persegi
panjang (luas denah) dikurangi dengan panjang

sekat. Hal tersebut kurang tepat, seharusnya
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luas persegi panjang (luas denah) dikurangi
dengan luas area pelayanan dan counter.
Sehingga subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ2)
pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (A2):
P : Bagaimana cara kamu mengerjakan soal ini?

SP-20 :Sepahamanku panjangnya kan sudah
diketahui 6 m, lebarnya itu di dapat dari
Pythagoras dari\/ﬁlﬁ2 = 3,4m. Jadi luas
1 persegi panjang itu 6m X 3,4m = 20,4.
Karena yang ditanyakannya total luas atap,

atap nya ada dua maka 2 X 20,4 = 48.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 kurang mampu menerjemahkan masalah
ke dalam representasi secara matematika
dengan menyebutkan dengan benar bentuk atap
garasi yaitu persegi panjang. Namun, SP-20 tidak

menyebutkan rumus untuk mencari total luas
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atap garasi yaitu 2 X panjang X lebar.
Meskipun hasil akhirnya diperoleh hasil yang
benar. Sehingga subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ2)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (A2):
P : Coba jelaskan cara kamu mengerjakan soal

nomer 3b!
SP-20 :Untuk luas rumah atap petani itu rumusnya

Luasgegitage kemudian luas segitiga itu

1/2 X alas X tinggi. Nah tingginya kan

belum diketahui bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 kurang mampu menerjemahkan masalah
ke dalam representasi secara matematika
dengan menyebutkan bentuk atap rumah petani
yaitu segitiga. Selanjutnya SP-20 menyebutkan

rumus untuk mencari luas atap rumah petani
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yaitu % x alas X tinggi. Tetapi tidak menyebutkan

total luas atap petani yaitu 4 X luas segitiga.
Sehingga subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ2)
pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek  SP-20 pada soal nomor 1la
memperlihatkan bahwa, SP-20 dapat
menuliskan pemodelan dengan permisalan
simbol untuk menyelesaiakan permasalahan
pada soal. Subjek SP-20 juga sudah mampu
menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dari soal. Namun,
untuk soal nomor 1b, 2 dan 3b, SP-20 kurang
tepat dalam menuliskan rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada soal.
Begitu pun, Dberdasarkan data analisis
wawancara SP-20 pada soal nomor 1la
memperlihatkan bahw SP-20 dapat

menyebutkan permisalan simbol yang dipakai
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untuk menyelesaiakan permasalahan pada soal.
Subjek SP-20 sudah mampu menyebutkan
rumus yang dipakai untuk memecahkan
permasalahan pada soal nomor la. Namun,
kurang tepat dalam menyebutkan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1b,
2 dan 3b. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya SP-20 kurang mampu
melaksanakan indikator kemampuan literasi
matematika A2 yaitu menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai.
Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-20 nomor 1la:

[ e M e
ez WeeT .y PC

T T T s

Gambar 4.100 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1a (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.100, subjek mampu menuliskan rumus
untuk menentukan panjang sisi miring pada

sekat yaitu menerapkan rumus Pythagoras dari

BC =+BP? + PC? = /22 +1,52. Hal tersebut
benar dan tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

Nz Wi=ig,e £ 29
\a': © = &
e
= 23 , S m*
........... =

Gambar 4.101 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar
4101, SP-20 tidak menuliskan strategi
pemecahan masalah dengan lengkap, hanya

menuliskan rumus luas denah yaitu panjang kali
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lebar, tetapi tidak menuliskan rumus mencari
luas counter dan pelayanan.
Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-20 nomor 2:
@) 0o LT
= oSG & 3
= NS

= 2. 4m

o

Gambar 4.102 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2 (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.102, subjek mampu menuliskan rumus
untuk mencari lebar atap pada garasi (1) yaitu
menggunakan rumus Pythagoras dari
l= \/1,6T(3)2 = 3,4m. Hal tersebut benar dan
tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3a:

Dp: L@ exs -
T

I MY LLALLLE

Gambar 4.103 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3a (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.103, subjek mampu menuliskan
rancangan strategi untuk mencari luas lantai
loteng ABCD yaitu dengan rumus luas persegi
=5 XS.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3b:

Gambar 4.104 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.104, subjek mampu menuliskan rumus
untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari

TO =TC? — 0C? = \/(12%) — 62 = 10,39m.

Hal tersebut benar dan tepat.
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Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil ~wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (B1):

P : Kalau untuk mencari panjang b bagaimana?

SP-20 :b itu kan belum diketahui, tapi itu mencari
sisi miring dicari menggunakan rumus
Phytagoras.. Ini ada 4 kotak berarti 2m, terus
ini ada 3 kotak berarti 1.5 m, dihitung
dengan Phytagoras ketemu 2.5 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 sudah mampu merancang strategi untuk
menentukan panjang b yaitu menggunakan
Pythagoras dari m=2,5m. Hal
tersebut benar dan tepat. Sehingga, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian

matematika (B1) pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (B1):

P : Kemudian, cara kamu menyelesaikan soal ini
bagaimana?

SP-20 :Kalau aku kemarin tuh caranya pertama itu
panjang denah nya itu di dapet dari 10 kotak
dikali dengan 0.5m jadi panjangnya 5m,
kemudian lebar nya ada 15 kotak dikali
dengan 0.5m jadi lebatnya 7,5m. Terus
mencari luas persegi panjang yaitu panjang

dikali lebar, 5m X 7,5m = 37,5 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 subjek mampu menjelaskan rancangan
strategi yang digunakan untuk mencari luas
denah yaitu menggunakan rumus luas persegi
panjang, sedangkan strategi untuk menentukan
luas pelayanan dan counter SP-20 tidak
menyebutkannya. Sehingga subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian

matematika (B1) pada soal nomor 1b.



254

Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (B1):

P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?

SP-20 :Sepahamanku panjangnya kan sudah
diketahui 6 m, lebarnya itu di dapat dari
Pythagoras dari\/rlﬁ2 = 3,4m. Jadi
luas 1 persegi panjang itu 6m X 3,4m =
20,4. Karena yang ditanyakannya total luas
atap, atap nya ada duamaka 2 x 20,4 = 48.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20  mampu menjelaskan strategi yang
digunakan untuk mencari lebar atap garasi yaitu

menggunakan menggunakan rumus Pythagoras

dari \/m= 3,4m. Hal tersebut benar
dan tepat. Sehingga subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3a (B1):

P : Lantai lotengnya bentuknya apa?
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SP-20 :Persegi.
P : Luas persegi rumusnya apa?

SP-20 :Sisi kali sisi.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 mampu menjelaskan rancangan strategi
yang digunakan untuk mencari luas lantai loteng
ABCD yaitu dengan rumus luas persegi = s X s,
karena lantai loteng berbentuk persegi. Hal
tersebut tepat dan benar. Dengan demikian, SP-
20 mampu melaksanakan indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (B1):
p : Bagaimana cara menentukan tingginya?
SP-20 :Nah kita nyari pakai phytagoras ini bu

V122 — 62 ketemu nya 10,39m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 mampu menjelaskan rancangan strategi

untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 — 62.
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Hal tersebut benar dan tepat. Sehingga subjek
SP-20 mampu memenubhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2, 3a, dan 3b
memperlihatkan bahwa, subjek SP-20 sudah
mampu menuliskan strategi yang digunakan
untuk  menyelesaikan  permasalahan dari
masing-masing soal dengan tepat dan benar.
Namun, kurang mampu untuk soal nomor 1b.
Begitu pun dari hasil analisis wawancara, subjek
SP-20 pada soal nomor 1a, 2, 3a dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-20 mampu
menjelaskan strategi yang digunakan dari
masing-masing  permasalahan soal yang
diberikan untuk menemukan solusinya. Akan
tetapi, hanya saja kurang mampu merancang
strategi pada soal 1b. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 mampu

memenuhi indikator kemampuan literasi
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matematika (B1) yaitu merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika.
Menerapkan konsep  matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1a:

0i2: pgs 0,54 0> = U Csm ipt COUpp o B 40D
e Narape (osl= LN

Gambar 4.105 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1la (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.105, subjek SP-20 mensubtitusikan
panjang AB, BC, dan CD yang telah dicari
kedalam rumus yang ia tentukan untuk mencari
total panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian
ia mengoperasikan 1+2,5+1, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total panjang sekatnya

adalah 4,5m.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

9}7: @ = (R S ¥ (L:Ld—sekqf < B’H —A4,9

W= Pre / < %3 m
- s%x S l
229, Smr !

o)

Gambar 4.106 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.106, subjek SP-20 diawal kurang tepat
dalam menentukan rumus untuk mencari luas
daerah yang dipasangi keramik. Alhasil SP-20
mensubtitusikan hal yang telah ia hitung
terlebih dahulu yaitu  Lyersegi panjang dan
panjang sekat kedalam rumus yang ia tentukan
di awal, sehingga ia memperoleh jawaban yang
kurang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 2:

!C)'\) = SR < T S — i S
= 20,4 < -
= 40, =2 na-

Gambar 4.107 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2 (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.107, meskipun SP-20 tidak menuliskan
rumus untuk mencari total luas atap garasi,
subjek SP-20 mengoperasikan 3,4 X 6 X 2 dan
dia mendapatkan hasil yang benar, yaitu total
luas atap sebesar 40,8m?.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3a:

ip: L@ 6xS = pxi2: W4 |

Gambar 4.108 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.108, subjek SP-20 mensubtitusikan hal
yang diketahui ke dalam rumus yang telah ia
tentukan yaitu luas persegi, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu luas lantai loteng ABCD

sebesar 144m?.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3b:

°’i‘xa *E {(x})’; (0,39 = 914 \?mi ;I
i .,.I e ‘.L":

A= .

Gambar 4.109 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.109, subjek SP-20 mensubtitusikan hal

yang diketahui kedalam rumus mencari luas

atap yaitu % X alas X tinggi, hal ini kurang tepat

seharusnya % X alas X tinggi X 4, kemudian SP-

20 juga keliru dalam mensubtitusikan panjang
seharusnya 12m bukan 6m. Sebab kekeliruan
dalam menentukan rumus untuk mencari luas
atap petani, dia mendapatkan hasil yang kurang
tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan  konsep  matematika  secara

geometris untuk menemukan solusi.
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Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (B2):

P

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

: Oke tolong jelaskan cara kamu mengerjakan
soal nomor 1al!

:Itukan luas per kotak 0.5m X 0.5m, maka
kalo panjang 1 kotak itu 0.5 m, maka a ada
dua kotak jadi 0.5m+ 0.5m = 1m, yang
panjang ¢ kayak panjang a 1m karena dua
kotak.

: Kalau untuk mencari panjang b bagaimana?

:b itu kan belum diketahui, tapi itu mencari
sisi miring dicari menggunakan rumus
Phytagoras.. Ini ada 4 kotak berarti 2m, terus
ini ada 3 kotak berarti 1.5 m, dihitung
dengan Phytagoras ketemu 2.5 m.

: Lalu berapa total panjang sekatnya?

: Total panjang sekatnya itu 4.5 m.

: Di dapat darimana?

:Di dapat dari semuanya ditambahin a

tambah b tambah c.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek

SP-20 mampu menjelaskan langkah-langkah

untuk menentukan total panjang sekat yaitu

dengan mensubtitusikan panjang AB, BC, dan CD
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yang telah ia hitung terlebih dahulu kedalam
rumus yang ia tentukan untuk mencari total
panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Kemudian ia
mengoperasikan 1+2,5+1 dan didapatkan hasil
yang benar dan tepat yaitu total panjang sekat
sebesar 4,5m. Hal tersebut benar dan tepat.

Sehingga subjek SP-20 mampu memenuhi

indikator menerapkan Kkonsep matematika

secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (B2):

P : Kemudian, cara kamu menyelesaikan soal ini
bagaimana?

SP-20 :Kalau aku kemarin tuh caranya pertama itu
panjang denah nya itu di dapet dari 10 kotak
dikali dengan 0.5m jadi panjangnya 5m,
kemudian lebar nya ada 15 kotak dikali
dengan 0.5m jadi lebatnya 7,5m. Terus
mencari luas persegi panjang yaitu panjang
kali lebar, 5m X 7,5m = 37,5 m.

P : Langkah selanjutntya apa?

SP-20 :Di nomer 1a kan udah ketemu panjang area
pelayanan 4,5m. Untuk menentukan luas

daerah yang dipasangi keramik itu di dapat
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dari Luas denah - panjang area pelayanan
yaitu 31,75 — 4,5 ketemu 33 meter.
p : Luas itu satuannya apa?

SP-20 :Meter persegi bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 kurang tepat dalam menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan luas daerah yang
dipasangi keramik, ia mensubtitusikan hal yang
telah ia hitung terlebih dahulu yaitu Lg;z,4n dan
panjang sekat kedalam rumus yang ia telah
tentukan yaitu Lg.nqn — panjang sekat. Hal ini
tidak tepat seharusnya denah —
L area pelayanan dan counter. Sehingga, SP-20
mendapatkan hasil yang tidak tepat. Dengan
demikian, subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi (B2) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (B2):

P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal

ini?
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SP-20 :Sepahamanku panjangnya kan sudah
diketahui 6 m, lebarnya itu di dapat dari
Pythagoras darim = 3,4m. Jadi luas
1 persegi panjang itu 6m X 3,4m = 20,4.
Karena yang ditanyakannya total luas atap,

atap nya ada duamaka 2 X 20,4 = 40,8.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20  mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari total luas atap garasi meskipun
tidak menyebutkan rumusnya, tetapi SP-20
mengoperasikan hasil yang ditemukannya
terlebih dahulu yaitu mengalikan panjang dan
lebarnya, lalu dikali dua karena ada dua atap.
Maka dia mendapatkan hasil yang benar, yaitu
total luas atap sebesar 40,8m2. Sehingga subjek
SP-20 mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3a (B2):

P : Lalu bagaimana langkah kamu

menyelesaikan soal ini?

SP-20 :Sisi kali sisi berarti 12m X 12m = 144m?2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20  mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
kedalam rumus yang telah dia tentukan yaitu
luas persegi, dan mendapatkan hasil yang benar,
yaitu luas lantai loteng ABCD sebesar 144m?.
Sehingga subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (B2):

P : Coba jelaskan cara kamu mengerjakan soal
nomer 3b!
SP-20 :Untuk luas rumah atap petani itu rumusnya

Luasegitage kemudian luas segitiga itu

1/2 X alas X tinggi. Nah tingginya kan
belum diketahui bu.
p : Bagaimana cara menentukan tingginya?
SP-20 :Nah kita nyari pakai phytagoras ini bu
V122 = 62 ketemu nya 10,39m.

P : Oke, selanjutnya apa?
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SP-20 :Kemudian dimasukin ke rumus luas
segitiganya maka 1/2 X 6% 10.39 =
31,17m?

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 kurang mampu menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan luas atap petani
yaitu dengan mensubtitusikan hal yang
diketahui kedalam rumus mencari luas atap
yaitu menggunakan rumus Luasgegitq, padahal
rumus tersebut kurang tepat seharusnya
4 X Luasgegitq, kemudian SP-20 juga Kkeliru
dalam  mensubtitusikan  panjang alasnya
seharusnya alasnya 12m. Dan dia mendapatkan
hasil yang tidak benar, yaitu total luas atap
sebesar 31,17m?. Sehingga subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
memperlihatkan bahwasannya SP-20 sudah

mampu  melaksanakan indikator B2, ia
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mensubtitusikan aspek yang diketahui kedalam
rumus yang ia tentukan di awal, kemudian
berhasil mengoperasikan dengan tepat, sehingga
mendapatkan hasil yang benar untuk soal nomor
la, 2, dan 3a. Akan tetapi, kurang mampu
menyelesaikan soal pada nomor 1b dan 3b dan
mendapatkan perolehan hasil yang salah. Begitu
pun, berdasarkan data analisis wawancara,
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
memperlihtakan bahwa, subjek SP-20 mampu
menjelaskan langkah-langkah untuk
menentukan solusi dari permasalahan soal
nomor 1la, 2, dan 3a secara runtut dan tepat.
Akan tetapi, kurang mampu dalam menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian soal untuk nomor
1b dan 3b, karena salah dalam pemilihan rumus
untuk menemukan solusi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B2) yaitu menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan

solusi.
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5) Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1a:

Gambar 4.110 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1la (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
menafsirkan kembali solusi yang didapat ke
dalam konteks kehidupan nyata, bisa dilihat
jawaban pada gambar 4.110, subjek mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu
450 cm atau 4,5 m sebagai panjang sekat yang
dibutuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

Gambar 4.111 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (C1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.111, subjek mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 33 m? sebagai
luas daerah yang dipasangi keramik, akan tetapi
hasil yang diperoleh tersebut kurang tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 2:

?adt‘ tofat wos arap pdatan 40,5 m

luag

Gambar 4.112 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.112, subjek mampu mengembalikan
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata yaitu 40,8 m? sebagai total

luas atap.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3a:

Gambar 4.113 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.113, subjek mampu
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 144 m? sebagai
luas lantai loteng.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3b:

s

Gambar 4.114 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan

kembali solusi yang didapat ke dalam konteks



271

kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.114, subjek
mengembalikan solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 31,17 m? sebagai
luas atap rumah, akan tetapi hasil yang
diperoleh tersebut kurang tepat.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (C1):

P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal
nomor 1a?

SP-20 :Jadi total panjang sekat yang dibutuhkan
adalah 4.5 m atau 450 cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-20 mampu

memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
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yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 1a.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (C1):
P : Apa yang dapat di simpulkan untuk soal
nomor 1b?
SP-20 :Jadi, luas daerah yang dipasang keramik
adalah 33 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, tetapi hasil yang diperoleh salah. Sehingga
subjek SP-20 kurang mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (C1):

P :Apa kesimpulan yang didapat dari soal

nomor 27

SP-20 :Jadi total luas atap nya yaitu 40,8 m?2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3a (C1):
p : Kesimpulannya apa?

SP-20 :Jadiluas lantai loteng ABCD adalah 144m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (C1):
p : Kesimpulannya apa?

SP-20 :Jadiluas atapnya yaitu 31,17 m?.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan interpretasi hasil
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata, tetapi hasil yang diperoleh salah. Sehingga
subjek SP-20 kurang mampu memenuhi
indikator menafsirkan kembali solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata (C1)
pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
memperlihatkan bahwasannya SP-20 mampu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata. Akan tetapi,
untuk soal nomor 1b dan 3b SP-20 kurang
mampu menafsirkan hasil yang diperoleh ke
dalam konteks kehidupan nyata. Begitu pun,
berdasarkan data analisis wawancara, subjek SP-
20 pada soal nomor 1la, 2, dan 3a
memperlihatkan bahwa subjek SP-20 mampu
menyebutkan interpretasi hasil yang diperoleh
ke dalam konteks kehidupan nyata. Hanya saja

pada soal nomor 1b dan 3b SP-20 kurang



6)

275

mampu menafsirkan hasil yang diperoleh ke
dalam konteks kehidupan sehari-hari secara
tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 kurang mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika C1 yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1a:

Gambar 4.115 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1la (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.115, subjek

mampu menuliskan simpulan penyelesaian yang
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diperoleh secara tepat dan benar. Berarti SP-20
juga dapat memeriksa ulang langkah-langkah
maka didapat jawaban yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 1b:

|7aoh1 (UQS doerah Vg ol ppsang Keramik adaiah
25 M2

Gambar 4.116 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 1b (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang  diberikan, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.116, subjek menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh tetapi
hasil yang diperoleh tidak tepat. Berarti SP-20
tidak dapat memeriksa kembali langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut sehingga
diperoleh hasil yang salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 2:

Jadi totat was atap odatan 40,9 m
aac

Gambar 4.117 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 2(C2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.117, subjek
mampu menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh secara tepat dan benar, meskipun
satuannya kurang tepat. Berarti SP-20 juga
dapat memeriksa ulang langkah-langkah maka
didapat jawaban yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3a:

Gambar 4.118 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3a(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.118,
subjek mampu menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh secara tepat dan

benar. Berarti SP-20 juga dapat memeriksa
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ulang langkah-langkah maka didapat jawaban
yang benar.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-20 nomor 3b:

Gambar 4.119 Data Tes Tertulis SP-20
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.119,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat.
Berarti SP-20 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah untuk memecahkan persoalan
tersebut sehingga diperoleh jawaban yang salah.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-20 pada
indikator (C2) literasi matematika yaitu

menjelaskan hasil atau kesimpulan yang



279

diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Soal nomor 1a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1a (C2):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal
nomor 1a?
SP-20 :Jadi total panjang sekat yang dibutuhkan
adalah 4.5 m atau 450 cm.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang diperoleh secara tepat dan
lengkap, sehingga subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 1b (C2):

P : Apa yang dapat di simpulkan untuk soal
nomor 1b?
SP-20 :Jadi, luas daerah yang dipasang keramik

adalah 33 m?.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh
tidak tepat, berarti SP-20 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 2 (C2):

P :Apa kesimpulan yang didapat dari soal

nomor 27?7

SP-20 :]adi total luas atap nya yaitu 40,8 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperoleh secara tepat dan lengkap,
sehingga subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan

yang diperoleh sesuai dengan konteks
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permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3a (C2):
P : Kesimpulannya apa?

SP-20 :Jadi luas lantai loteng ABCD adalah 144m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperoleh secara tepat dan lengkap,
sehingga subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-20 untuk soal nomor 3b (C2):

p : Kesimpulannya apa?

SP-20 :Jadiluas atapnya yaitu 31,17 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-20 dapat menyebutkan kesimpulan hasil
yang diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh
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tidak tepat, berarti SP-20 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2, dan 3a
memperlihatkan bahwasannya SP-20 dapat
menuliskan kesimpulan hasil yang diperoleh dan
mengecek kembali langkah-langkah
pengerjaannya sehingga didapatkan solusi yang
benar dan tepat. Akan tetapi, pada soal nomor
1b dan 3b, SP-20 hanya mampu menuliskan
kesimpulan yang diperoleh, tetapi tidak mampu
mengecek kembali langkah-langkah
pengerjaannya. Begitu pun dari hasil analisis
wawancara, subjek SP-20 pada soal nomor 1a, 2,
dan 3a menunjukkan bahwa subjek SP-20 sudah
mampu menyebutkan kesimpulan dari hasil
yang diperoleh dari masing-masing soal secara

tepat dan benar. Hanya saja, tidak mampu
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mengecek kembali langkah-langkah
pengerjaannya pada soal nomor 1b dan 3b.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20

kurang mampu memenubhi indikator
kemampuan literasi matematika C2 yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang

diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan

yang diberikan.

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-

20 disajikan pada tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Subjek SP-20

Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek  SP-
asi aspek | mampu mampu 20 mampu
suatu masalah | menuliskan menyebutkan mengidentifi
matematika aspek yang | aspek yang | kasi aspek
diketahui dan | diketahui dan | suatu
pertanyaan pertanyaan masalah
yang diajukan | yang diajukan | matematika
pada masing- | pada masing-
masing soal | masing  soal
yang diberikan | yang diberikan
dengan  tepat | dengan tepat
dan benar dan benar
Menerjemahk | Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek SP-
an suatu | kurang mampu | kurang mampu | 20  kurang
permasalahan | membuat menjelaskan mampu
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ke dalam | pemodelan pemodelan menerjemah
representasi dalam  bentuk | yang kan  suatu
secara permisalan digunakan permasalaha
matematika simbol serta | dalam bentuk | n ke dalam
melalui kurang mampu | permisalan representasi
penggunaan menuliskan simbol  serta | secara
simbol  atau | rumus yang | kurang mampu | matematika
pemodelan digunakan menjelaskan melalui
yang sesuai untuk rumus  yang | penggunaan

menyelesaikan | digunakan simbol atau

soal yang | untuk pemodelan

diberikan menyelesaikan | yang sesuai

dengan benar | soal yang

dan tepat diberikan

dengan benar
dan tepat

Merencanaka | Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek  SP-
n strategi | mampu mampu 20  mampu
guna menuliskan menjelaskan merencanak
menemukan strategi  yang | strategi yang | an strategi
penyelesaian | digunakan digunakan guna
matematika untuk untuk menemukan

menyelesaikan | menyelesaikan | penyelesaia

masing-masing | masing-masing | n

soal yang | soal yang | matematika

diberikan diberikan

dengan  tepat | dengan tepat

dan benar dan benar
Menerapkan Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek SP-
konsep kurang mampu | kurang mampu | 20  kurang
matematika menuliskan menjelaskan mampu
secara langkah- langkah- menerapkan
geometris langkah langkah konsep
untuk penyelesaian penyelesaian matematika
menemukan permasalahan permasalahan | secara
solusi soal yang | soal yang | geometris

diberikan diberikan untuk

secara  runtut | secara runtut | menemukan

dan benar dan benar solusi
Menafsirkan Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek SP-
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kembali solusi | kurang mampu | kurang mampu | 20  kurang
yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan mampu
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi menafsirkan
konteks diperoleh ke | hasil yang | kembali
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | solusi yang
nyata kehidupan dalam konteks | di dapat ke
nyata. kehidupan dalam
nyata. konteks
kehidupan
nyata
Menjelaskan Subjek  SP-20 | Subjek SP-20 | Subjek SP-
hasil atau | kurang mampu | kurang mampu | 20  kurang
kesimpulan menuliskan menjelaskan mampu
yang kesimpulan kesimpulan menjelaskan
diperoleh hasil yang | hasil yang | hasil atau
sesuai dengan | diperoleh pada | diperoleh pada | kesimpulan
permasalahan | setiap setiap yang
yang permasalahan permasalahan | diperoleh
diberikan yang diberikan | yang diberikan | sesuai
dengan  tepat | dengan tepat | dengan
dan benar dan benar permasalaha
n yang
diberikan
Sesuai analisis data mengenai kemampuan

literasi matematika pada konten space and shape diatas,

diperoleh data analisis kemampuan literasi matematika

siswa kategori sedang berdasarkan gender pada tabel

4.18.

Tabel 4.18 Ananlisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Kategori Sedang Berdasarkan Gender

Indikator KLM-SS

SP-26 SP-20
(Laki-laki (Perempuan
Sedang) Sedang)
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Mengidentifikasi
aspek suatu
masalah
matematika

Mampu
menyebutkan
aspek yang
diketahui dan
pertanyaan yang
diajukan pada

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar

Mampu
menyebutkan
aspek yang
diketahui dan
pertanyaan yang
diajukan pada

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar

Menerjemahkan
suatu
permasalahan ke
dalam
representasi

Mampu
menjelaskan
pemodelan yang
digunakan dalam
bentuk permisalan

Kurang mampu
menjelaskan

pemodelan yang
digunakan dalam
bentuk permisalan

secara matematika | simbol serta | simbol serta
melalui kurang mampu | kurang mampu
penggunaan menjelaskan menjelaskan
simbol atau | rumus yang | rumus yang
pemodelan yang | digunakan untuk | digunakan untuk
sesuai menyelesaikan menyelesaikan
soal yang | soal yang
diberikan dengan | diberikan dengan
benar dan tepat benar dan tepat
Merencanakan Mampu Mampu
strategi guna | menjelaskan menjelaskan
menemukan strategi yang | strategi yang
penyelesaian digunakan untuk | digunakan untuk
matematika menyelesaikan menyelesaikan
masing-masing masing-masing
soal yang | soal yang
diberikan dengan | diberikan dengan
tepat dan benar tepat dan benar
Menerapkan Mampu Kurang Mampu
konsep menjelaskan menjelaskan
matematika secara | langkah-langkah langkah-langkah
geometris untuk | penyelesaian penyelesaian
menemukan solusi | permasalahan soal | permasalahan soal
yang diberikan | yang diberikan

secara runtut dan

secara runtut dan
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benar benar
Menafsirkan Kurang Mampu | Kurang Mampu
kembali solusi | menyebutkan menyebutkan
yang di dapat ke | contoh contoh
dalam konteks | pengaplikasian pengaplikasian
kehidupan nyata yang sesuai dari | yang sesuai dari

masing-masing
persoalan yang
diberikan  dalam
kehidupan sehari-
hari

masing-masing
persoalan yang
diberikan  dalam
kehidupan sehari-
hari

Menjelaskan hasil | Kurang Mampu | Kurang Mampu

atau kesimpulan | menjelaskan menjelaskan

yang diperoleh | kesimpulan hasil | kesimpulan hasil

sesuai dengan | yang diperoleh | yang diperoleh

permasalahan pada setiap | pada setiap

yang diberikan permasalahan permasalahan
yang diberikan | yang diberikan
dengan tepat dan | dengan tepat dan
benar benar

Kesimpulan 1. Subjek laki-laki kategori sedang (SP-

26) mampu

menguasai  empat

indikator kemampuan literasi
matematika konten space and shape
yaitu mengidentifikasi aspek suatu

masalah matematika,
menerjemahkan permasalahan ke
dalam representasi secara

matematika, merencanakan strategi,
dan menerapkan konsep matematika.
Namun, kurang mampu pada
indikator menafsirkan kembali ke
dalam konteks dunia nyata dan
menjelaskan kesimpulan.

. Subjek perempuan kategori sedang

(SP-20) mampu menguasai dua
indikator kemampuan literasi
matematika konten space and shape
yaitu mengidentifikasi aspek suatu
masalah matematika dan




288

merencanakan  strategi. Namun,
kurang mampu memenuhi indikator
menerjemahkan soal ke dalam
bahasa matematika, menerapkan
konsep matematika, menjelaskan

kesimpulan, dan menafsirkan
kembali ke dalam konteks dunia
nyata.

3. Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada
Konten Space and Shape (KLM-SS) Kategori Rendah
a. Subjek SP-7 (Subjek Penelitian Laki - Laki KLM-
SS Rendah)
1) Mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1la:
e —
D kerdomy s gLy
D o0 bt 50 il 3 i Mrwhyg;
) 2

STobr Bigny Gokst Yy %o hopn
R e S :

Gambar 4.120 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1la (A1)

Tokeny,

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah

matematika pada soal, bisa dilihat jawaban



289

berdasrkan gambar 4.120, SP-7 kurang lengkap
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
terdapat sebuah denah toko es krim milik Baron,
ia ingin merenovasi tokonya. Kemudian, subjek
SP-7 mampu menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1a yaitu total panjang
sekat yang Baron butuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:

Gambar 4.121 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.121, SP-7 tidak
menuliskan aspek yang diketahui pada soal
secara lengkap yaitu Baron ingin memasang
keramik di lantai tokonya. Kemudian, subjek SP-
7 juga mampu menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 1b yaitu berapa luas

daerah yang dipasangi keramik.



290

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

2.D120Mif ka0 MEMBysL 99195, Jepsan modes

-----------------

Dy 2Berabo totar lusgnys

Gambar 4.122 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.122, SP-7 kurang lengkap
dalam menuliskan aspek yang diketahui pada
soal yaitu Emir akan membuat garasi dengan
model. Namun, subjek SP-7 dapat menuliskan
pertanyaan yang diajukan pada soal nomor 2
yaitu berapa total luasnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3a:

D, “lerdoptot Sebvsl 10ten9

--------------------------------------------------------------------

Gambar 4.123 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3a(A1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.123, SP-7 kurang lengkap
dalam menuliskan aspek yang diketahui pada
soal yaitu terdapat sebuah loteng. Namun,
subjek SP-7 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 3a yaitu luas lantai
loteng.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

3.2. 0, s tlerdaot Sebvol lotens
Oy ~ IVag 150ty 1%eas

lvag PEF romah

Gambar 4.124 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3b(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.124, SP-7 kurang lengkap
dalam menuliskan aspek yang diketahui pada

soal yaitu terdapat sebuah loteng. Namun,
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subjek SP-7 dapat menuliskan pertanyaan yang
diajukan pada soal nomor 3b yaitu luas atap
rumah.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (A1):

P : Diketahuinya apa?

SP-7 :Baron ingin membuat sekat dibagian luar
counter.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-7 :Total panjang sekat yang ia butuhin berapa.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah

matematika (A1) pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (A1):

P : Apa yang diketahui?

SP-7 :Baron ingin memasang keramik dilantai
tokonya.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-7 :Yang ditanyakan luas daerah yang dipasangi

keramik berapa.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (A1):
P : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?
SP-7 :Emir akan membuat garasi dengan model

gitu.
P : Apa yang ditanyakan?
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SP-7  :Total luas atapnya berapa.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3a (A1):
P :Apa yang diketahui dan ditanyakan pada

soal nomor 3a?
SP-7 :Terdapat sebuah loteng, dan yang ditanyakan

berapa luas lotengnya.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-7 kurang

mampu melaksanakan indikator
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mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (A1):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3b?

SP-7 :Sama seperti nomer 3a bu, terdapat sebuah
loteng.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-7  :Luas atap rumahnya.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-7 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-7 kurang
mampu merumuskan aspek-aspek matematika

pada permasalahan soal. Subjek SP-7 kurang
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lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui,
tetapi menuliskan hal yang ditanyakan dengan
tepat. Begitu pun, hasil analisis wawancara
subjek SP-7 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b
menunjukkan bahwa subjek SP-7 kurang mampu
menyebutkan hal yang diketahui secara lengkap,
tetapi menyebutkan hal yang ditanyakan dari
masing-masing permasalahan yang diberikan
dengan tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-7 kurang mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika Al
yaitu mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika.
Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1a:

Gambar 4.125 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1a (A2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-7 mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.125,
subjek mampu membuat permisalan untuk
panjang sekat yaitu dibagi menjadi tiga bagian
yaitu AB+BC+CD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:

Gambar 4.126 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.126, SP-7
tiak menuliskan rumus mencari luas daerah

yang dipasangi keramik.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

Do~ 6x2,90%2x1,26 ~ 36 meter

Gambar 4.127 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2 (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.127,
subjek tidak mampu menuliskan pemodelan
yang digunakan untuk mencari total luas atap
dan tidak menuliskan rumusnya L = p X | X 2.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

1VaS okl 12 X12X12° | 324 cm

Gambar 4.128 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerjemahkan

suatu permasalahan ke dalam representasi
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secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.128,
subjek tidak menuliskan pemodelan yang
digunakan untuk mencari total luas atap petani
yaitu dengan rumus 4 X luas segitiga.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (A2):

P : Bagaimana cara menyelesaikannya?

SP-7 :Kalau caraku ini akar dua kuadrat ditambah
1,5 kuadrat ketemu 2,5.

P : Itu rumus apa?

SP-7 :Aku ngarang bu.

P : Bisakah dijelaskan dalam pengerjaanmu ini
4,5m dapat nya darimana?

SP-7 :Gabisa bu.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan rumus apa yang
dipakai untuk menentukan total panjang sekat,
sehingga SP-7 tidak mampu memenuhi indikator
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai (A2) pada soal nomor 1a.
Soal nomor 1b
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (A2):
P : Tunjukkan bagian mana yang akan dipasangi
keramik pada gambar!
SP-7 :(Salah menunjukkan daerah yang dipasangi
keramik, menyebutkan yang diarsir).
P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?

SP-7 :Caranya 1,5 dikali 2 bu hasilnya 3m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 salah menunjukkan pada gambar hal yang
akan dicari pada permasalahan soal. SP-7 juga
tidak dapat menyebutkan rumus untuk mencari
luas daerah yang dipasangi keramik. Sehingga

subjek SP-7 tidak mampu memenuhi indikator
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menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai (A2) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (A2):
P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal

ini?

SP-7 :6 dikali 2,40 dikali 2 dikali 1,25.
p : Itu rumus apa?

SP-7  :Itu rumus panjang kali lebar kali tinggi bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menerjemahkan masalah ke
dalam representasi secara matematika. SP-7
menyebutkan bahwa rumus untuk mencari luas
atap yaitu p X[ X t. Hal tersebut tidak tepat.
Sehingga subjek SP-7 tidak mampu memenuhi
indikator menerjemahkan suatu permasalahan
ke dalam representasi secara matematika
melalui penggunaan simbol, permisalan atau

pemodelan yang sesuai (A2) pada soal nomor 2.
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Soal nomor 3b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (A2):
p : Bagiamana cara kamu mengerjakannya?
SP-7 :Carakuitu12x 12 x 12 = 1.728 m2.
P : Itu rumus apa?

SP-7 :Ituyang diketahuinya bu, dikalikan semua.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menerjemahkan masalah ke
dalam representasi secara matematika dengan
tidak dapat menjelaskan rumus apa yang dipakai
untuk mencari luas atap petani. Sehingga subjek
SP-7 tidak mampu memenuhi indikator
menerjemahkan menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ)
pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada soal nomor 1b, 2, dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-7 tidak mampu
menuliskan pemodelan dengan permisalan

simbol untuk menyelesaiakan permasalahan
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pada soal. Subjek SP-7 juga tidak dapat
menuliskan rumus yang dipakai untuk
menyelesaikan permasalahan dari masing-
masing soal. Lain hal pada soal nomor 1a, SP-7
mampu menuliskan rumus untuk mencari total
panjang sekat dengan benar. Sementara itu,
berdasarkan data analisis wawancara subjek SP-
7 pada soal nomor 1a, 1b, 2 dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-7 tidak mampu
menyebutkan permisalan simbol yang dipakai
untuk menyelesaiakan suatu masalah pada soal
nomor la dan 1b. Subjek SP-7 juga tidak mampu
menyebutkan termasuk bangun datar apa untuk
soal nomor 2 dan 3b, serta tidak dapat
menyebutkan rumus yang dipakai untuk
memecahkan suatu masalah matematika pada
semua soal yang diberikan. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya SP-7
tidak dapat melaksanakan indikator kemampuan
literasi matematika A2 yaitu menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,

permisalan atau pemodelan yang sesuai.
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3) Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1a:

Gambar 4.129 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika,
bisa dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.129,
subjek mampu menuliskan rumus untuk
menentukan panjang sisi miring pada sekat yaitu
menerapkan rumus Pythagoras dari
V22 + (152

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:

...............................

Dazle8 %223,

Kromiv , dngmm, ME15, linly , Jl1

Gambar 4.130 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (B1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.130 subjek tidak mampu merancang
strategi untuk mencari luas pelayanan dan
counter yaitu dengan membagi menjadi tiga luas
terdiri dari luas segitiga dan 2 luas persegi
panjang yang berbeda ukuran.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

......

Gambar 4.131 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2 (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.131, subjek tidak mampu menuliskan

rumus untuk mencari lebar atap pada garasi
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yaitu menggunakan rumus Pythagoras dari
V3% +(1,6)2.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3a:

V3= 108S lontor - 12 X1) ¢ cm

--------------------- O T L T L L O R CL L)

Gambar 4.132 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.122, subjek tidak menuliskan rumus
untuk mencari luas lantai loteng ABCD yaitu
dengan rumus luas persegi = s X s.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

1S JtoPr 12 X12%127 | 2§ ¢

Gambar 4.133 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan

strategi guna menemukan penyelesaian
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matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.133, subjek tidak mampu menuliskan
rumus untuk mencari tinggi atap rumah petani
yaitu menggunakan rumus Pythagoras dari
V122 — 62,

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil ~wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (B1):

P : Bagaimana cara menyelesaikannya?
SP-7 :Kalau caraku ini akar dua kuadrat ditambah
1,5 kuadrat ketemu 2,5.

P : Itu rumus apa?

SP-7 :Aku ngarang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan rancangan
strategi yang digunakan untuk menentukan
panjang sisi miring sekat yaitu menggunakan
Pythagoras dari /22 + (1,5)?. Sehingga subjek

SP-7 tidak mampu memenuhi indikator
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merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
1la.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (B1):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan

persoalan ini?

SP-7 :Caranya 1,5 dikali 2 bu hasilnya 3m.
P : Di dapat darimana?

SP-7 :Ngarang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan rancangan
strategi yang dipakai untuk mencari luas
pelayanan dan counter yaitu dengan membagi
daerah menjadi 3 bagian yang terdiri dari luas
segitiga dan 2 luas persegi panjang yang berbeda
ukuran. Sehingga subjek SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (B1):
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P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
ini?

SP-7 :6 dikali 2,40 dikali 2 dikali 1,25.

P : Itu rumus apa?

SP-7 :Itu rumus panjang kali lebar kali tinggi bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan strategi yang
digunakan untuk mencari lebar atap garasi yaitu
menggunakan menggunakan rumus Pythagoras
dari \/m Sehingga subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika (B1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3a (B1):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan

persoalan ini?

SP-7 :Karena yang diketahui 12m, maka luasnya 12
kali 12 yaitu 144.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan rancangan

strategi yang digunakan untuk mencari luas
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lantai loteng ABCD yaitu dengan rumus luas
persegi = s X s. Sehingga subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika (B1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (B1):
P : Bagiamana cara kamu mengerjakannya?
SP-7 :Carakuitu12 X 12 x 12 = 1.728 m?.
p : Itu rumus apa?

SP-7 :Ituyang diketahuinya bu, dikalikan semua.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan rancangan
strategi untuk mencari tinggi atap rumah petani

yaitu menggunakan rumus Pythagoras dari

V122 — 62. Sehingga subjek SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada soal nomor 1b, 2, 3a, dan 3b

menunjukkan bahwa, subjek SP-7 tidak mampu
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menuliskan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dari masing-
masing soal dengan tepat dan benar. Hanya soal
nomor la, SP-7 mampu menuliskan strategi
yang digunakan untuk mencari sisi miring
panjang sekat. Sedangkan dari hasil analisis
wawancara subjek SP-7 pada soal nomor 1a, 1b,
2, 3a dan 3b menunjukkan bahwa, subjek SP-7
tidak mampu menjelaskan strategi yang
digunakan dari masing-masing permasalahan
soal yang diberikan untuk menemukan solusi
yang benar dan tepa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B1) yaitu merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika.
Menerapkan konsep matematika secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1la:
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ABABEte = 142,541 ~q, ¢

-------- T

Gambar 4.134 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1la (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 kurang
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.134, subjek SP-7 mensubtitusikan
panjang AB, BC, dan CD yang telah dicari
kedalam rumus yang ia tentukan untuk mencari
total panjang sekat yaitu AB+BC+CD. . Akan
tetapi tidak menuliskan langkah untuk
menentukan panjang AB dan CD. Kemudian ia
mengoperasikan 1+2,5+1, dan mendapatkan
hasil yang benar, yaitu total panjang sekatnya
adalah 4,5m.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:

--------------------------------------------------------

Gambar 4.135 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.135, subjek SP-7 tidak dapat
menjelaskan langkah-langkah untuk mencari
luas daerah yang dipasangi keramik secara
tepat. Sehingga SP-7 mendapatkan perolehan
hasil yang salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

Dy~ 6x2,90%2 %125 ~ 3¢ meser

Gambar 4.136 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2 (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.136, subjek SP-7 tidak mampu
menjelaskan langkah-langkah untuk
menentukan total luas atap garasi. Sehingga SP-7
mendapatkan perolehan hasil yang salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3a:
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V2= 108S Iontoi - I2X1) > 1Y ¢m

Gambar 4.137 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi, bisa dilihat jawaban pada gambar 4.137,
subjek SP-7 meskipun tidak menuliskan
rumusnya, tetapi melakukan pengoperasian
yang tepat dan memperoleh jawaban yang
benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

p————————————————————————————
...................................................................

----------------------------------------------------

Gambar 4.138 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3b (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.138, subjek SP-7 tidak mampu

menjelaskan langkah-langkah untuk
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menentukan luas atap petani. Sehingga SP-7
mendapatkan perolehan hasil yang salah.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (B2):

P : Bagaimana cara menyelesaikannya?

SP-7 :Kalau caraku ini akar dua kuadrat ditambah
1,5 kuadrat ketemu 2,5.

P : Itu rumus apa?

SP-7 :Aku ngarang bu.

P : Bisakah dijelaskan dalam pengerjaanmu ini
4,5m dapat nya darimana?

SP-7 :Gabisa bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan total panjang sekat yaitu
dengan mensubtitusikan panjang AB, BC, dan CD
yang telah ia hitung terlebih dahulu kedalam

rumus yang ia tentukan untuk mencari total
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panjang sekat yaitu AB+BC+CD. Ketika diminta
untuk menjelaskan kembali hasil pengerjaannya,
SP-7 tidak bisa. Sehingga subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 1a.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (B2):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan ini?
SP-7 :Caranya 1,5 dikali 2 bu hasilnya 3m.

P : Di dapat darimana?

SP-7  :Ngarang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari luas daerah yang dipasangi
keramik. Dan SP-7 memperoleh jawaban yang
salah. Dengan demikian, SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan

solusi (B2) pada soal nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (B2):
P :Bagaimana cara kamu memecahkan
persoalan ini?
SP-7 :6 dikali 2,40 dikali 2 dikali 1,25.
p : Itu rumus apa?
SP-7  :Itu rumus panjang kali lebar kali tinggi bu.
P : Hasilnya berapa?

SP-7 :36 meter bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk mencari total luas atap garasi dengan
benar dan tepat. SP-7 memperoleh penyelesaian
yang salah. Sehingga subjek SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi (B2) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3a (B2):

P :Bagaimana cara kamu memecahkan

persoalan ini?
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SP-7 :Karena yang diketahui 12m, maka luasnya 12
kali 12 yaitu 144.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
meskipun tidak menuliskan rumusnya, SP-7
mendapatkan hasil yang benar, yaitu luas lantai
loteng ABCD sebesar 144m?. Sehingga subjek
SP-7 mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (B2):
p : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?
SP-7 :Carakuitu12x 12 x 12 = 1.728 m?.

P : [tu rumus apa?

SP-7 :Ituyang diketahuinya bu, dikalikan semua.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas atap petani dengan

benar dan tepat. SP-7 mendapatkan
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penyelesaian yang salah. Sehingga subjek SP-7
tidak mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada soal nomor 1a, dan 3a,
memperlihatkan bahwasannya SP-7 sudah
mampu melaksanakan indikator B2, meskipun
dalam  pengerjaannya tidak = menuliskan
rumusnya. Namun, pada soal nomor 1b, 2 dan 3b
menunjukkan bahwa SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator B2, tidak  dapat
menjelaskan  langkah-langkah pemecahan
masalah pada soal yang diberikan dengan benar
dan tepat. Sementara itu, berdasarkan data
analisis wawancara subjek SP-7 pada soal nomor
1a, 1b, 2, dan 3b memperlihatkan bahwa, SP-7
tidak dapat menjelaskan secara runtut dan tepat
langkah-langkah untuk menentukan solusi dari
masing-masing  permasalahan soal yang
diberikan. Hanya pada soal nomor 3a, SP-7 dapat
menjelaskan langkah-langkah untuk

menyelesaikan permasalahan soal tersebut
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dengan benar dan tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika (B2) yaitu menerapkan konsep
matematika secara geometris untuk menemukan
solusi.
Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1la:

03:”24 18t > \fraae VEc=2.5m

AB+6’€+M Slt2.54 SHS

Gambar 4.139 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1a (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.139, SP-7 tidak
menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:
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D3=1.8 X223

4 Cromie, Ntz Mgy, il el

Gambar 4.140 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (C21)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.140, SP-7 tidak
menuliskan simpulan  penyelesaian yang
diperolehnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

Da~6x2,9%2x1,26 ~ 36 meter
Bukv 95mbor.0oun Pinky, buyy . Jenserd

......

Gambar 4.141 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban

berdasarkan gambar 4.141, SP-7 tidak
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menuliskan  simpulan  penyelesaian yang
diperolehnya.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3a:

Dz = 1SS Iontoi > 12X1) > Mf cm

Gambar 4.142 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.142, SP-7 tidak menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperolehnya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

P2 = 1U8S lonts/ - 12 X1) ~Hf cm

V&S t2P- 12 X12X12° | 724 cm

Piromila, DE>P rymah
Gambar 4.14.3 Data Tes Tertulis SP-7 nomor
3b(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan

kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
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kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.143, SP-7 tidak
menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (C1):

P : Oke.. kesimpulan yang di dapat untuk soal

nomor la apa?

SP-7 :]adi panjang sekatnya 2,5 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan interpretasi hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah,
berarti SP-7 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah = pengerjaannya. = Sehingga
subjek SP-7 kurang mampu memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal

nomor 1la.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (C1):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal
nomor 1b?

SP-7  :]adi, luas yang dipasangi keramik yaitu 3m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan interpretasi hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah,
berarti SP-7 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah = pengerjaannya.  Sehingga
subjek SP-7 kurang mampu memenubhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (C1):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal

nomor 27

SP-7 :]adi, total luas atapnya 36 meter bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek

SP-7 menyebutkan interpretasi hasil yang
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diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah,
berarti SP-7 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah  pengerjaannya. = Sehingga
subjek SP-7 kurang mampu memenubhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3a (C1):
p : Kesimpulannya apa?

SP-7  :Jadi, luas lantai lotengnya yaitu 144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan interpretasi hasil yang
diperolehnya. Sehingga subjek SP-7 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (C1):
P : Kesimpulannya apa?

SP-7  :]adi, luas atapnya yaitu 1.728 m?.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan interpretasi hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah,
berarti SP-7 tidak dapat memeriksa kembali
langkah-langkah = pengerjaannya. = Sehingga
subjek SP-7 kurang mampu memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang didapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada semua soal memperlihatkan
bahwasannya SP-7 tidak mampu menuliskan
tafsiran dari solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata. Sementara itu,
berdasarkan analisis wawancara subjek SP-7
pada soal nomor 3a memperlihatkan bahwa
subjek SP-7 mampu menyebutkan interpretasi
hasil yang diperoleh ke dalam konteks
kehidupan nyata. Sedangkan, untuk soal nomor
la, 1b, 2 dan 3b SP-7 saat wawancara
menyebutkan kesimpulan hasil yang diperoleh
tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat. Dengan

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
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subjek SP-7 tidak mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika C1 yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1la:

03:»’“24 LSt = faraae VEc=2.5m

Ap4Betep = 142,541 -,

Gambar 4.144 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1a (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.144, SP-7
tidak menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya. Berarti SP-7 juga tidak dapat
memeriksa ulang langkah-langkah

penyelesaiannya.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 1b:

D3z1.6 X223,

4 Cromie, ICndel, me1y, tinl Tl

Gambar 4.145 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 1b (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.145, SP-7
tidak menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya. Berarti SP-7 juga tidak dapat
memeriksa ulang langkah-langkah
penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 2:

Da~6x2,10%2%1,25 ~ 36 meter

Bukv 9mbsr.0oun Pinky, buyy. Jenserd

Gambar 4.146 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 2(C2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.146, SP-7
tidak menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya. Berarti SP-7 juga tidak dapat
memeriksa ulang langkah-langkah
penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3a:

Dz = 1U8S Ionksi - 12X1) > 1f cim

Gambar 4.147 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3a(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban pada gambar 4.147, SP-7 tidak
menuliskan  simpulan  penyelesaian yang
diperolehnya. Berarti SP-7 juga tidak dapat
memeriksa ulang langkah-langkah

penyelesaiannya.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-7 nomor 3b:

V3= 1U8S Iontar - 12 X1) ~19f ¢/

WA pE2P- 12 X12X12° | 728 cm

Piromils, DE>P rymoh

Gambar 4.148 Data Tes Tertulis SP-7
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-7 tidak
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.148, SP-7
tidak menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya. Berarti SP-7 juga tidak dapat
memeriksa ulang langkah-langkah
penyelesaiannya.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-7 pada
indikator (C2) literasi matematika yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan

yang diberikan.
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Soal nomor 1a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1a (C2):
P : Oke.. kesimpulan yang di dapat untuk soal
nomor la apa?

SP-7 :]adi panjang sekatnya 2,5 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-7 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-7 kurang mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor la.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 1b (C2):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal

nomor 1b?

SP-7  :]adi, luas yang dipasangi keramik yaitu 3m.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-7 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-7 kurang mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 2 (C2):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal

nomor 27

SP-7 :]adi, total luas atapnya 36 meter bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-7 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-7 kurang mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan

yang diperoleh sesuai dengan konteks
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permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3a (C2):
P : Kesimpulannya apa?

SP-7  :Jadi, luas lantai lotengnya yaitu 144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 dapat menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperoleh secara tepat dan lengkap, sehingga
subjek SP-7 mampu memenuhi indikator
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan (C2) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-7 untuk soal nomor 3b (C2):
P : Kesimpulannya apa?

SP-7  :Jadi, luas atapnya yaitu 1.728 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-7 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak

tepat, berarti SP-7 tidak dapat memeriksa
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kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-7 kurang mampu memenuhi
indikator menjelaskan hasil atau kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan yang diberikan (C2) pada soal
nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-7 pada soal nomor 13, 1b, 2, 3a, dan 3b
menunjukkan bahwa, subjek SP-7 tidak mampu
menuliskan kesimpulan hasil yang didapat dan
mengecek ulang langkah-langkah sehingga
didapatkan hasil yang salah. Sementara itu,
berdasarkan data analisis wawancara subjek SP-
7 pada soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b
menunjukkan bahwa subjek SP-7 sudah mampu
menyebutkan simpulan hasil yang didapat dari
masing-masing soal, tetapi hasil yang diperoleh
salah. Berarti SP-7 tidak mampu mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian soal.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa subjek SP-7 tidak mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika C2

yaitu menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
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diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan

yang diberikan.

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-7

disajikan pada tabel 4.19.

Tabel 4.19 Analisis Kemampuan Literasi Matematika

Subjek SP-7
Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
asi aspek | kurang mampu | kurang mampu | kurang
suatu masalah | menuliskan menyebutkan mampu
matematika aspek yang | aspek yang | mengidentifi
diketahui dan | diketahui dan | kasi aspek-
pertanyaan pertanyaan aspek suatu
yang diajukan | yang diajukan | masalah
pada masing- | pada masing- | matematika
masing soal | masing  soal
yang diberikan | yang diberikan
dengan lengkap | dengan
dan tepat. lengkap  dan
tepat
Menerjemahk | Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
an suatu | tidak mampu | tidak mampu | tidak
permasalahan | membuat menjelaskan mampu
ke dalam | pemodelan pemodelan menerjemah
representasi dalam  bentuk | yang kan  suatu
secara permisalan digunakan permasalaha
matematika simbol serta | dalam bentuk | n ke dalam
melalui tidak  mampu | permisalan representasi
penggunaan menuliskan simbol  serta | secara
simbol  atau | rumus yang | tidak mampu | matematika
pemodelan digunakan menjelaskan melalui
yang sesuai untuk rumus _ yang | penggunaan
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menyelesaikan | digunakan simbol atau
soal yang | untuk pemodelan
diberikan menyelesaikan | yang sesuai
dengan benar | soal yang
dan tepat diberikan
dengan benar
dan tepat
Merencanaka | Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
n strategi | tidak mampu | tidak mampu | tidak
guna menuliskan menjelaskan mampu
menemukan strategi  yang | strategi yang | merencanak
penyelesaian | digunakan digunakan an strategi
matematika untuk untuk guna
menyelesaikan | menyelesaikan | menemukan
masing-masing | masing-masing | penyelesaia
soal yang | soal yang | n
diberikan diberikan matematika
dengan  tepat | dengan tepat
dan benar dan benar
Menerapkan Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
konsep tidak mampu | tidak mampu | tidak
matematika menuliskan menjelaskan mampu
secara langkah- langkah- menerapkan
geometris langkah langkah konsep
untuk penyelesaian penyelesaian matematika
menemukan permasalahan permasalahan | secara
solusi soal yang | soal yang | geometris
diberikan diberikan untuk
secara tepat dan | secara  tepat | menemukan
benar dan benar solusi
Menafsirkan Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
kembali solusi | tidak  mampu | kurang mampu | tidak
yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan mampu
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi menafsirkan
konteks diperoleh ke | hasil yang | kembali
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | solusi yang
nyata kehidupan dalam konteks | di dapat ke
nyata. kehidupan dalam
nyata. konteks

kehidupan
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nyata
Menjelaskan Subjek SP-7 | Subjek  SP-7 | Subjek SP-7
hasil atau | tidak mampu | kurang mampu | tidak
kesimpulan menuliskan menjelaskan mampu
yang kesimpulan kesimpulan menjelaskan
diperoleh hasil yang | hasil yang | hasil atau
sesuai dengan | diperoleh pada | diperoleh pada | kesimpulan
permasalahan | setiap setiap yang
yang permasalahan permasalahan | diperoleh
diberikan yang diberikan | yang diberikan | sesuai
dengan  tepat | dengan tepat | dengan
dan benar dan benar permasalaha
n yang
diberikan
b. SP-15 (Subjek Penelitian Perempuan KLM-SS
Rendah)
1) Mengidentifikasi aspek  suatu = masalah

matematika

Tes Tertulis

matematika SP-15 nomor 1a:

mampu

Analisis hasil tes kemampuan literasi

- Dol . Paon Ingin merenpuest ko ki Milknya

Hap peeai ect]  mempresentanikan  plwran 0fm X O m

u*“"Y“ 'BQMP“ fotal faniang At Yany fa bulohlan

p)‘mm has_ daerah Yary i posanaikeramie ]

A

Sesuai

Gambar 4.149 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1a (A1)

data

tersebut,

melaksanakan

subjek SP-15

indikator
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mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.149, SP-15 mampu
menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
terdapat sebuah denah toko es krim milik Baron,
setiap persegi kecil mempresentasikan ukuran
0,5m x 0,5m. Kemudian, subjek SP-15 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor la yaitu berapa total panjang sekat yang
ia butuhkan.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

t Dhdehr Phon_Ingin. métergasi Hoko sk milknya

Hap periegt keci| memoresentanikan cluran 0.0 nrofm
‘.........ﬂ,t?‘,.ﬂrﬂl'%@rﬂﬂﬂ fotal fanang sy yang fa buluhlan
i DJ‘WOQ luas daevah Yany di pasanai eramile )

A

Gambar 4.150 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.150, SP-15 mampu

menuliskan aspek yang diketahui pada soal yaitu
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terdapat sebuah denah toko es krim milik Baron,
setiap persegi kecil mempresentasikan ukuran
0,5m x 0,5m. Kemudian, subjek SP-15 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor 1b yaitu berapa luas daerah yang
dipasangi keramik.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:

Gambar 4.151 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.151, SP-15 Kkurang
lengkap dalam menuliskan aspek yang diketahui
pada soal yaitu hanya menuliskan Emir akan
membuat sebuah garasi dengan model dasar
yang terdiri. Namun, subjek SP-15 mampu
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal

nomor 2 yaitu hitung total luasnya.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3a:

fi bahui” £ mege) grap romub_Pf‘wm' ddom osdd in)
loskgi lom? ABCD. ettt ferseq;
“ﬂ}w&; “l-up*xh loar Jopkay \Ohng £gep.

N

Gambar 4.152 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3a(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.152, SP-15 Kkurang
lengkap dalam menuliskan aspek yang diketahui
pada soal yaitu hanya diketahui model atap
rumah petami dalam model ini lantai loteng
ABCD berbentuk persegi. Namun, subjek SP-15
dapat menuliskan pertanyaan yang diajukan
pada soal nomor 3a yaitu luas lantai loteng
ABCD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3b:
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Gambar 4.153 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b(A1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu melakasanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika pada soal, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.153, SP-15 Kkurang
lengkap dalam menuliskan aspek yang diketahui
pada soal yaitu hanya menuliskan tiang yang
menompang atap merupakan rusuk balok
EFGH.KLMN. Namun, subjek SP-15 dapat
menuliskan pertanyaan yang diajukan pada soal
nomor 3b yaitu luas atap rumah petani.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-15 pada
indikator (A1) literasi matematika yaitu
mengidentifikasi aspek  suatu = masalah
matematika.

Soal nomor 1a

Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (A1):
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P : Coba perhatikkan nomer 1a, menurut kamu
apa yang diketahui?

SP-15 :Terdapat denah es krim, dengan ukuran per
kotak 0.5 m x 0.5 m.

P :Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?

SP-15 :Berapa total panjang sekat yang ia butuhkan.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
secara lengkap dan dapat menyebutkan
pertanyaan yang diajukan pada soal secara
tepat, sehingga subjek SP-15 mampu
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika (A1) pada soal
nomor la.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (A1):

P :Coba perhatikkan nomer 1b, apa yang
diketahui?

SP-15 :Diketaui sama dengan nomer 1a, Baron ingin
merenovasi rumahnya dengan ukuran
kotaknya 0,5m x 0,5 m.

P’ : Kemudian apa yang ditanyakan?
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SP-15 :Ingin memasang keramik tetapi tidak
termasuk area pelayanan dan kantor, berapa

luasnya.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
secara lengkap dan dapat menyebutkan
pertanyaan yang diajukan pada soal secara
tepat, sehingga subjek SP-15 mampu
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika (A1) pada soal
nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (A1):

P :Coba perhatikkan nomer 2, apa saja yang
diketahui?

SP-15 :Emir akan membuat sebuah garasi dengan
bahan dasar yang terdiri dalam meter, akan
membuat garasi. Kemudian diketahui
gambar tampak depan, tampak samping
sebuah denah.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-15 :Luas 2 buah atap segiempat yang identik.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-15 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi  aspek  suatu  masalah
matematika (A1) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3a (A1):
P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3a?
SP-15 :Model atap rumah petani dalam model ini.

Lantai loteng ABCD bentuk persegi.

Panjangnya 12 m.
P : Apa yang ditantakan?
SP-15 : Luas lantai loteng ABCD.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 dapat menyebutkan aspek yang diketahui
secara lengkap dan dapat menyebutkan
pertanyaan yang diajukan pada soal secara
tepat, sehingga subjek SP-15 mampu

melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek
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suatu masalah matematika (A1) pada soal
nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (Al):

P : Apa yang diketahui pada soal nomor 3b?

SP-15 :Tiang yang menopang atas adalah balok
KLMN.

P : Apa yang ditanyakan?

SP-15 :Berapa luas atap petani.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak dapat menyebutkan aspek yang
diketahui secara lengkap, tetapi dapat
menyebutkan pertanyaan yang diajukan pada
soal secara tepat, sehingga subjek SP-15 kurang
mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek  suatu masalah
matematika (A1) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1la dan 1b
memperlihatkan bahwa, subjek SP-15 mampu
merumuskan aspek suatu masalah matematika.

Subjek SP-15 menuliskan aspek yang diketahui



2)

346

dan pertanyaan yang diajukan dengan lengkap
dan tepat. Akan tetapi, untuk soal nomor 2, 3a
dan3b subjek kurang mampu menuliskan aspek
yang ditanyakan secara lengkap. Sedangkan,
hasil analisis wawancara subjek SP-15 pada soal
nomor 1la, 1b, dan 3a menunjukkan bahwa
subjek SP-15 mampu menyebutkan hal yang
diketahui secara lengkap, dan menyebutkan hal
yang ditanyakan dari masing-masing
permasalahan yang diberikan dengan tepat.
Akan tetapi, untuk soal nomor 2 dan 3b, SP-15
kurang mampu menyebutkan hal yang diketahui
secara lengkap. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa  subjek  SP-15 kurang mampu
melaksanakan indikator kemampuan literasi
matematika A1l yaitu mengidentifikasi aspek
suatu masalah matematika.
Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1a:
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Gambar 4.154 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1la (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.154, SP-
15 memisalkan panjang sekat menjadi tiga
bagian AB, BC, dan CD tetapi tidak menuliskan
rumus untuk total panjang sekat yaitu
AB+BC+CD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

lvas  keselorvhan

=lcoating area 4 £lid lap(s™
o/

Gambar 4.155 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak

mampu memenuhi indikator menerjemahkan



348

suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.155, SP-
15 salah dalam menuliskan rumus mencari luas
daerah yang dipasangi keramik. Seharusnya luas
daerah yang dipasangi keramik yaitu luas denah
dikurangi dengan luas area pelayanan dan
counter.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:

—TT T T : .
\das oop * ¥ luat pecsed! pariang

:’)iyr-ﬂ) AR D

Gambar 4.156 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2 (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.156, SP-
15 menuliskan rumus 2 X luas persegi panjang

tetapi keterangannya bukan rumus untuk
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mencari luas atap rumah petani tetapi lebar
atap. Hal ini kurang tepat.
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3b:

(]WM}) T)O“\Oﬂg i F_ A m\'\gg\? Frasion
gy ot Tort f 21F L nffsn 2 '
Uagﬁ/fé ™ REfn 7

Gambar 4.157 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b (A2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi
secara matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.157,
subjek  tidak menuliskan rumus untuk
menentukan total luas atap petani yaitu
menggunakan rumus 4Xluas segitiga. Subjek
menggunakan rumus perbandingan untuk
mencari luas atapnya. Hal tersebut tidak tepat.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-15 pada
indikator (A2) literasi matematika yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam

representasi secara  matematika  melalui
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penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Soal nomor 1a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (A2):
P :Apakah kamu menggunakan permisalan
untuk menyelesaikan nomer 1a?
SP-15 :Tidak ada permisalan bu.
P : Terus kenapa ini di soal kamu menggunakan
AB, BC, CD, tolong jelaskan!
SP-15 :0hh jadi permisalannya itu panjang AB, BC,
dan CD. AB di dapat dari A tambah B. CD di
dapat dari 6.25 ditambah 0.25 hasilnya 6.5.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 terlihat bingung dalam menjelaskan
permisalan yang digunakan untuk mencari
panjang sekat dan SP-15 tidak dapat
menjelaskan rumus apa yang dipakai untuk
menentukan total panjang sekat, sehingga SP-15
tidak mampu memenuhi indikator
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan

yang sesuai (A2) pada soal nomor 1a.
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Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (A2):
P : Coba tunjukkan area yang ditanyakan
SP-15 :(salah menunjukkan area yang ditanyakan)
P : Kemudian, bagaimana cara kamu
memecahkan persoalan ini?
SP-15 :Area yang dicari itu dipecah menjadi L1 + L2
+L3.
P : Selanjutnya apa?
SP-15 :Total seluruhnya dijumlah semua iceating

are + L1 +L2+ L3 ketemu hasilnya 60m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 salah menunjukkan pada gambar hal yang
akan dicari pada permasalahan soal. SP-15 juga
salah dalam menyebutkan rumus untuk mencari
luas daerah yang dipasangi keramik. Sehingga
subjek SP-15 tidak mampu memenuhi indikator
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan

yang sesuai (A2) pada soal nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (A2):
p :Segiempat apa itu? persegi atau persegi
panjang?
SP-15 :Persegi panjang.
P : Rumus dari luas persegi panjang apa?

SP-15 :p x Il X t.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak mampu menerjemahkan soal ke
dalam bahasa matematika. SP-15 menyebutkan
bahwa atap petani berbentuk persegi panjang
dan menyebutkan rumus untuk mencari luas
atap tersebut yaitu p X [ X t. Hal tersebut tidak
tepat. Sehingga subjek SP-15 tidak mampu
memenuhi indikator menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika melalui penggunaan simbol,
permisalan atau pemodelan yang sesuai (AZ2)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3b

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (A2):

P : Cara mengerjakannya bagaiamana?
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SP-15 : Menggunakan peluang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak mampu menerjemahkan masalah ke
dalam representasi secara matematika dengan
menyebutkan untuk menyelesaikan  soal
tersebut menggunakan rumus peluang. Hal
tersebut tidak benar. Sehingga subjek SP-15
tidak mampu memenuhi indikator
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai (A2) pada soal nomor 3b.
Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1la dan 2
memperlihatkan bahwasannya SP-15 kurang
mampu  menuliskan  pemodelan dengan
permisalan simbol untuk menyelesaiakan
permasalahan pada soal. Subjek SP-15 juga
kurang mampu menuliskan rumus yang dipakai
untuk memecahkan suatu masalah matematika
dari masing-masing soal dengan benar. Akan
tetapi, untuk soal nomor 1b dan 3b, SP-15 tidak

mampu menuliskan rumus untuk menyelesaikan
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soal tersebut. Sementara itu, berdasarkan data
analisis wawancara SP-15 pada soal nomor 1a,
1b, 2 dan 3b memperlihatkan bahwa SP-15 tidak
mampu menyebutkan permisalan simbol yang
dipakai untuk memecahkan suatu masalah
matematika pada soal nomor 1a dan 1b. Subjek
SP-15 juga tidak mampu menyebutkan termasuk
bangun datar apa untuk soal nomor 2 dan 3b,
serta tidak mampu menyebutkan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-15 tidak mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika A2 yaitu
menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara  matematika  melalui
penggunaan simbol, permisalan atau pemodelan
yang sesuai.
Merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1a:
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Gambar 4.158 Data Tes Tertulis SP-15
nomor la (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.158, subjek mampu menuliskan rumus
untuk menentukan panjang sisi miring pada
sekat yaitu menerapkan rumus Pythagoras dari
m, tetapi hasil dari Pythagoras
tersebut tidak tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

. + L2 (2 l2 o 4+ . 2 .u
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Gambar 4.159 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak

mampu memenuhi indikator merencanakan
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strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban berdasarkan
gambar 4.159, subjek menuliskan strategi untuk
menentukan luas area pelayanan dan counter
dengan membagi daerah tersebut menjadi tiga
bangun datar, tetapi tiak menuliskan rumusnya
dan dalam pengerjaannya tidak tepat.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:

D ABUR>x*+ Ax*
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Gambar 4.160 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2 (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar
4.160, subjek menuliskan rumus untuk mencari
lebar atap pada garasi yaitu menggunakan
rumus Pythagoras, namun penggunaan rumus

Pythagoras kurang tepat, seharusnya Pythagoras

dari/3% + (1,6)2.
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Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3a:

iugs Peseq | m\

Gambar 4.161 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3a (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar
4.161, subjek menuliskan rumus untuk mencari
luas lantai loteng ABCD yaitu dengan rumus luas
persegi = s X s.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3b:
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Gambar 4.162 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b (B1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika, bisa dilihat jawaban pada gambar

4.162, subjek tidak mampu menuliskan rumus
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untuk mencari tinggi atap rumah petani yaitu

menggunakan rumus Pythagoras dari V122 — 62.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-15 pada
indikator (B1) literasi matematika yaitu
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (B1):

p : Kemudian BC dicari pake rumus apa ini?
SP-15 :Rumus Phytagoras
P :Coba jelaskan penggunaan Pythagoras

tersebut!

SP-15 :Akar 22 + 1,52 ketemu hasinya 6,25.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menjelaskan rancangan strategi yang
digunakan untuk menentukan panjang sisi
miring sekat yaitu menggunakan Pythagoras
dari /22 + (1,5)2. Namun, untuk hasil akhir dari
Pythagoras tersebut tidak tepat. Sehingga subjek
SP-15 kurang mampu memenuhi indikator

merencanakan strategi guna menemukan
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penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
1a.
Soal nomor 1b
Berikut cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (B1):

P : Kemudian, bagaimana cara kamu
memecahkan persoalan ini?

SP-15 : Area yang dicari itu dipecah menjadi L1 + L2
+L3.

p :L1 ini apa?

SP-15 : Mencari luas persegi.

P :Rumus persegi apa? Kemudian
perhitungannya bagaimana?

SP-15 :Sisi kali sisi yaitu 5 X 7 = 35. Kemudian
karena per kotak ukurannya 0,5 jadi dikali
0,5 hasilnya 14,5m? bu.

P : L2 ini apa?

SP-15 :1/2 kali 3 kali 4 terus nanti dikali 0,5 bu.

p : Menggunakan rumus apa itu?

SP-15 :Rumus persegi panjang.

P : Untuk L3 ini apa?

SP-15 :Itu menggunakan rumus persegi panjang bu,
5x1=5 kemudian dikali 0,5 hasilnya

2,5m?2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menjelaskan rancangan strategi yang
digunakan untuk mencari luas pelayanan dan
counter yaitu dengan membagi daerah menjadi 3
bagian yang terdiri dari luas segitiga dan 2 luas
persegi panjang yang berbeda ukuran. Akan
tetapi, dalam perhitungannya tidak tepat,
menghasilkan penyelesaian yang salah. Sehingga
subjek SP-15 tidak mampu memenuhi indikator
merencanakan strategi guna menemukan
penyelesaian matematika (B1) pada soal nomor
1b.

Soal nomor 2

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (B1):

P : Berapa lebarnya?
SP-15 :2,74 m.
P : Pakai rumus apa itu ketemu 2,74 m.

SP-15 :Pakai rumus phytagoras bu dari /(2,5)? + 12
di dapat 2,74 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menjelaskan strategi yang digunakan
untuk mencari lebar atap garasi yaitu

menggunakan menggunakan rumus Pythagoras
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dari /(2,5)%? + 12. Hal tersebut tidak tepat,

seharusnya Pythagoras dari /3% + (1,6)2.
Sehingga subjek SP-15 tidak mampu memenuhi
indikator =~ merencanakan strategi  guna
menemukan penyelesaian matematika (B1)
pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3a (B1):
P : Bagaimana cara mengerjakannya, luas lantai

loteng bentuknya apa?

SP-15 :Persegi.
P : Rumusnya apa?

SP-15 : Sisi kali sisi, jadi 12 kali 12, hasilnya 144 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 mampu menjelaskan rancangan strategi
yang digunakan untuk mencari luas lantai loteng
ABCD yaitu dengan rumus luas persegi = s X s.
Sehingga subjek SP-15 mampu memenuhi
indikator merencanakan strategi guna
menemukan penyelesaian matematika (B1)

pada soal nomor 3a.
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Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (B1):
P : Cara mengerjakannya bagaiamana?
SP-15 : Menggunakan peluang bu.

p : Bisa dijelaskan langkahnya?
SP-15 2= =Z = 6m

AB~ TB 12
P : 72 itu di dapat darimana?
SP-15 :Ngarang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak mampu menjelaskan rancangan
strategi untuk mencari tinggi atap rumah petani

yaitu menggunakan rumus Pythagoras dari

V122 — 62, Sehingga subjek SP-15 tidak mampu
memenuhi indikator merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika
(B1) pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1b, 2, dan 3b
memperlihatkan bahwasannya SP-15 tidak
dapat menuliskan strategi yang dipakai untuk
memecahkan masalah matematika dari masing-

masing soal secara tepat dan benar. Hanya soal
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nomor la dan 3a, SP-15 mampu menuliskan
strategi yang digunakan untuk mencari sisi
miring panjang sekat. Begitu pun, berdasarkan
data analisis wawancara subjek, SP-15 pada soal
nomor 1b, 2, dan 3b memperlihatkan bahwa,
subjek SP-15 tidak mampu menjelaskan strategi
yang digunakan pada masing-masing
permasalahan soal yang diberikan untuk
menemukan solusinya. Akan tetapi, pada soal
nomor la dan 3a, SP-15 mampu menjelaskan
strategi yang dipakai untuk memecahkan
permasalahan pada soal. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa SP-15 tidak
mampu melaksanakan indikator kemampuan
literasi matematika (B1) yaitu merencanakan
strategi guna menemukan penyelesaian
matematika.
Menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1a:



364

| l s AD = 05t g5
A e B~ Gopt 4 Pt
/ ) o oSty vt
- dotok [raneny menl

Sel €D .z . 6r2s 4 0.5

X
yoyta s
Gt iy Sy = be=m™ JG 2c F os%

AW VD) atou D - 40,75 + oins
B~ B0 + DL = 1ym?
sV 2zt 4 1,0
Ters 4 ooy

= (0475

1

\

L)

Gambar 4.163 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1a (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.163, subjek SP-15 tidak menuliskan
rumus untuk mencari total panjang sekat, dan
langkah-langkah dalam penyelesaian soal
tersebut tidak tepat. Sehingga didapat hasil yang
tidak benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

lvas  keselorohan
=lcoating  acea 4 Elitlarls™
FUO M3+ W mT e Am? t9, 0 M
T 60 @S m*

Gambar 4.164 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.164, subjek SP-15 tidak tepat dalam
menjelaskan langkah-langkah untuk
menentukan luas daerah yang dipasangi
keramik. Sehingga didapat hasil yang tidak
benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:

= Vws= TV=bmt y
;) \&oos NP = ax !ua‘ ve(thl (70\0\0\"9
=2 % (;,?
Z 9% (TU-NB D
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Gambar 4.165 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2 (B2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.165 subjek SP-15 menuliskan langkah-
langkah dalam menentukan lebar atap bukan
luas atap, padahal rumus tersebut untuk

mencari luas atap. Kemudian SP-15 melakukan
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kekeliruan dalam mensubtitusikan lebarnya.
Sehingga SP-15 mendapatkan perolehan hasil
yang salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3a:

as V(’\’S‘eg' i A
-E%zﬂ = ) X117
=7 ¥ =Wy m?7

Gambar 4.166 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3a (B2)
Sesuai data tersebut, subjek SP-15

mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.166, subjek SP-15 menuliskan rumus
untuk mencari luas lantai loteng dan melakukan
pengoperasian yang tepat dan mendapatkan
jawaban yang benar.

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-15 nomor 3b:

T Ranj 2T o W‘ﬂ‘"?\lkanc

TP ontbsn be
™ nﬂt 7\1 %Jm'

wa ﬂan;onq EF EF

logs o0 gvma

Gambar 4.167 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b (B2)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi, bisa dilihat jawaban pada
gambar 4.167, subjek SP-15 tidak dapat
menjelaskan langkah-langkah untuk
menentukan luas atap petani. Sehingga SP-15
mendapatkan perolehan hasil yang salah.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-15 pada
indikator (B2) literasi matematika yaitu
menerapkan konsep matematika  secara
geometris untuk menemukan solusi.

Soal nomor 1a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (B2):

P : Gimana cara mencari total panjang sekatnya?
SP-15 :Total sekatnya di dapat dari 6,25 ditambah
0,25 bu, jadi diperoleh hasil 6,5 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan total panjang sekat dengan
tepat, serta tidak menyebutkan rumusnya.

Sehingga subjek SP-15 tidak mampu memenuhi
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indikator menerapkan konsep matematika

secara geometris untuk menemukan solusi (B2)

pada soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (B2):

P : Lalu langkah selanjutnya apa?

SP-15 :0iya ditambah luas iceating are bu,
p X1 =8x10 =80 kemudian di kali 0,5 di
dapat hasilnya 40m?.

P : Selanjutnya apa?

SP-15 :Total seluruhnya dijumlah semua iceating

are + L1 +L2+ L3 ketemu hasilnya 60m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas daerah yang dipasangi
keramik secara benar dan tepat, sebab salah
menentukan rumusnya. Dan SP-15 memperoleh
jawaban yang salah. Dengan demikian, SP-15
tidak mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk

menemukan solusi (B2) pada soal nomor 1b.
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Soal nomor 2
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (B2):
P : Selanjutnya bagaimana?
SP-15 :Luas atap persegi panjang yang identik
adalah 5,24 m di dapat dari panjang

ditambahkan dengan lebar nya.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak mampu menjelaskan langkah-
langkah untuk mencari total luas atap garasi
dengan benar dan tepat, sebab salah
menyebutkan rumusnya. SP-15 memperoleh
penyelesaian yang salah. Sehingga subjek SP-15
tidak mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi (B2) pada soal nomor 2.

Soal nomor 3a

Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3a (B2):

P : Bagaimana cara mengerjakannya, luas lantai
loteng bentuknya apa?

SP-15 :Persegi.

p : Rumusnya apa?

SP-15 : Sisi kali sisi, jadi 12 kali 12, hasilnya 144 m2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 mampu menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan luas lantai loteng yaitu
dengan mensubtitusikan hal yang diketahui
yaitu panjang sisi ke dalam rumus yang telah ia
tulis, SP-15 mendapatkan hasil yang benar, yaitu
luas lantai loteng ABCD sebesar 144m?.
Sehingga subjek SP-15 mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (B2):

P : Cara mengerjakannya bagaiamana?

SP-15 : Menggunakan peluang bu.

P : Bisa dijelaskan langkahnya?
EF TF 72

SP-15 .5—5—5—6"’1

P : 72 itu di dapat darimana?

SP-15 :Ngarang bu.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 tidak dapat menjelaskan langkah-langkah

untuk menentukan luas atap petani dengan
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benar dan tepat, subjek menjelaskan bahwa
rumus untuk menyelesaikan soal nomor 3b yaitu
menggunakan peluang. Hal tersebut tidak tepat.
SP-15 mendapatkan penyelesaian yang salah.
Sehingga subjek SP-15 tidak mampu memenuhi
indikator menerapkan Kkonsep matematika
secara geometris untuk menemukan solusi (B2)
pada soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1a, 1b, 2 dan 3b,
memperlihatkan bahwasannya SP-15 tidak
mampu memenuhi indikator B2, subjek tidak
dapat menuliskan langkah-langkah pemecahan
masalah pada soal secara tepat. Akan tetapi,
pada soal nomor 3a menunjukkan bahwa SP-15
mampu memenuhi indikator B2, subjek mampu
memecahkan soal dengan benar dan tepat.
Begitu pun, Dberdasarkan data analisis
wawancara, subjek SP-15 pada soal nomor 1a,
1b, 2, dan 3b memperlihatkan bahwa, SP-15
tidak dapat menjelaskan secara runtut dan tepat
langkah-langkah untuk menentukan solusi dari

masing-masing  permasalahan soal yang
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diberikan. Hanya pada soal nomor 3a, SP-15
dapat menjelaskan langkah-langkah untuk
menyelesaikan permasalahan soal tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SP-15
tidak mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematika (B2) yaitu menerapkan
konsep matematika secara geometris untuk
menemukan solusi.
Menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.
Tes Tertulis

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1a:

=
Hadv--—-dotarx— r7 ATy
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Gambar 4.168 Data Tes Tertulis SP-15
nomor la (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.168, subjek

mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
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konteks kehidupan nyata yaitu 6,5m? sebagai
total panjang sekat, tetapi hasil yang diperoleh
salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

i loay doeoh yvang di pasang] keamik (0

Gambar 4.169 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.169, subjek
mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 60 m? sebagai
luas daerah yang dipasangi keramik, tetapi hasil
yang diperoleh salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:

v Lo oN o
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Gambar 4.170 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2 (C1)
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Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.170, subjek
mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 2,74 m sebagai
total luas atap untuk dua buah segiempat yang
identik, tetapi hasil yang diperoleh salah.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3a:
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Gambar 4.171 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3a(C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.171, subjek

mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
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konteks kehidupan nyata yaitu 144 m? sebagai
luas loteng ABCD.

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-15 nomor 3b:

. | : ohay? ruMan
J%A,&mntias 22 6 m

Gambar 4.172 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b (C1)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan
kembali solusi yang didapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, bisa dilihat jawaban
berdasarkan gambar 4.172, subjek
mengembalikan solusi yang didapat ke dalam
konteks kehidupan nyata yaitu 6 m sebagai luas
atap rumah petani, tetapi hasil yang diperoleh
salah.

Hasil Wawancara:

Hasil wawancara subjek SP-15 pada
indikator (C1) literasi matematika yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke

dalam konteks kehidupan nyata.
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Soal nomor 1a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (C1):
P :Kesimpulan yang di dapat dari nomer la
Apa?
SP-15 :Jadi, total panjang sekat yang  Baron

butuhkan yaitu 6,5 m?.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan interpretasi dari solusi yang
di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata,
tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat, berarti
SP-15 tidak dapat memeriksa kembali langkah-
langkah pengerjaannya. Sehingga subjek SP-15
kurang mampu memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor la.

Soal nomor 1b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (C1):
P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal

nomor 1b?

SP-15 :Jadi luas daerah yang dipasangi keramik
60m?2.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan interpretasi dari solusi yang
di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata,
tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat, berarti
SP-15 tidak dapat memeriksa kembali langkah-
langkah pengerjaannya. Sehingga subjek SP-15
kurang mampu memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (C1):
P : Apa kesimpulannya?

SP-15 :]adji, luas atap adalah 5,24 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan interpretasi dari solusi yang
di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata,
tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat, berarti
SP-15 tidak dapat memeriksa kembali langkah-
langkah pengerjaannya. Sehingga subjek SP-15
kurang mampu memenubhi indikator

menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
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dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 2.
Soal nomor 3a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3a (C1):
P : Apa kesimpulan yang diperoleh?
SP-15 :Jadi, luas lantai loteng ABCD adalah 144 m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 dapat menyebutkan interpretasi dari
solusi yang di dapat ke dalam konteks
kehidupan nyata, sehingga SP-15 mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata
(C1) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (C2):
P : Kesimpulan yang di dapat apa?
SP-15 :]adi, luas atap nya 6 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan interpretasi dari solusi yang
di dapat ke dalam konteks kehidupan nyata,
tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat, berarti
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SP-15 tidak dapat memeriksa kembali langkah-
langkah pengerjaannya. Sehingga subjek SP-15
kurang mampu memenuhi indikator
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata (C1) pada soal
nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1a, 1b, 2, dan 3b
menunjukkan bahwasannya SP-15 menuliskan
interpretasi dari solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata, tetapi tidak mampu
mengecek kembali langkah-langkah sehingga
didapatkan hasil yang salah. Lain hal pada soal
nomor 3a, SP-15 mampu menuliskan
interpretasi dari solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata. Sementara itu,
berdasarkan data analisis wawancara subjek SP-
15 pada soal nomor 1a, 1b, 2, dan 3b
menunjukkan bahwa subjek SP-15 menyebutkan
interpretasi dari solusi yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata, tetapi hasil yang
diperoleh salah. Hal ini berarti SP-15 tidak

mampu pada tahap mengecek kembali. Lain hal
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pada soal nomor 3a, subjek mampu
menyebutkan interpretasi dari solusi yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SP-15
kurang mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika C1 yaitu
menafsirkan kembali solusi yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata.

6) Menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.

Tes Tertulis
Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1a:

Gambar 4.173 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1a (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan

konteks permasalahan yang diberikan, bisa
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dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.173,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah.
Berarti SP-15 tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 1b:

A

oty daerah yang 4 oot teamk J0 pt

A

Gambar 4.174 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 1b (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.174,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah.
Berarti SP-15 tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 2:
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Gambar 4.175 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 2(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.175,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah.
Berarti SP-15 tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi

matematika SP-15 nomor 3a:

: 7 LAY
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Gambar 4.176 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3a (C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil

atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
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konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.176,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya dengan benar dan tepat. BerartiSP-
15 juga tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaiannya.

Analisis hasil tes kemampuan literasi
matematika SP-15 nomor 3b:

5 ',3 oxaP TuMad
%'Pe’rama a2} e 6 M

Gambar 4.177 Data Tes Tertulis SP-15
nomor 3b(C2)

Sesuai data tersebut, subjek SP-15 kurang
mampu memenuhi indikator menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan, bisa
dilihat jawaban berdasarkan gambar 4.177,
subjek menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh salah.
Berarti SP-15 tidak mampu memeriksa kembali
langkah-langkah penyelesaiannya.

Hasil Wawancara:
Hasil wawancara subjek SP-15 pada

indikator (C2) literasi matematika yaitu
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menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan.
Soal nomor 1a
Berikut  cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 1a (C2):
P :Kesimpulan yang di dapat dari nomer 1la
Apa?
SP-15 :Jadi, total panjang sekat yang Baron
butuhkan yaitu 6,5 m2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-15 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-15 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1a.

Soal nomor 1b

Berikut  cuplikan hasil wawancara

terhadap SP-15 untuk soal nomor 1b (C2):
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P :Apa kesimpulan yang di dapat dari soal
nomor 1b?

SP-15 :Jadi luas daerah yang dipasangi keramik
60m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-15 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-15 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 1b.

Soal nomor 2

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 2 (C2):

P : Apa kesimpulannya?

SP-15 :]Jadji, luas atap adalah 5,24 m.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak

tepat, berarti SP-15 tidak dapat memeriksa
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kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-15 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 2.
Soal nomor 3a
Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3a (C2):
P : Apa kesimpulan yang diperoleh?
SP-15 :Jadi, luas lantai loteng ABCD adalah 144 m?2.

Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 dapat  menyebutkan  kesimpulan
penyelesaian yang didapat dengan benar,
sehingga SP-15 mampu memenuhi indikator
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan (C2) pada soal nomor 3a.

Soal nomor 3b

Berikut cuplikan hasil wawancara
terhadap SP-15 untuk soal nomor 3b (C2):
P : Kesimpulan yang di dapat apa?
SP-15 :]adi, luas atap nya 6 m.
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek
SP-15 menyebutkan kesimpulan hasil yang
diperolehnya, tetapi hasil yang diperoleh tidak
tepat, berarti SP-15 tidak dapat memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaannya.
Sehingga subjek SP-15 kurang mampu
memenuhi indikator menjelaskan hasil atau
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan yang diberikan (C2) pada
soal nomor 3b.

Triangulasi:

Berdasarkan analisis data tes tertulis
subjek SP-15 pada soal nomor 1a, 1b, 2, dan 3b
menunjukkan bahwasannya SP-15 menuliskan
kesimpulan hasil yang diperoleh, tetapi tidak
mampu mengecek kembali langkah-langkah
sehingga didapatkan hasil yang salah. Lain hal
pada soal nomor 3a, SP-15 mampu menuliskan
hasil yang diperoleh dengan benar dan tepat,
serta mampu memeriksa kembali. Sementara itu,
berdasarkan data analisis wawancara subjek SP-
15 pada soal nomor 1a, 1b, 2, dan 3b
menunjukkan bahwa subjek SP-15 menyebutkan

kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari
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masing-masing soal, tetapi hasil yang diperoleh
salah. Hal ini berarti SP-15 tidak mampu pada
tahap mengecek kembali. Lain hal pada soal
nomor 3a, subjek mampu menjelaskan
kesimpulan yang diperoleh secara benar dan

tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

SP-15 kurang mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika C2 yaitu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang

diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan

yang diberikan.

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan

literasi matematika konten space and shape subjek SP-

15 disajikan pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Subjek SP-15

Indikator Hasil Analisis | Hasil Analisis
Kesimpulan
KLM-SS Tes Tertulis Wawancara
Mengidentifik | Subjek  SP-15 | Subjek SP- 15 | Subjek SP-
asi aspek | kurang mampu | kurang mampu | 15  kurang
suatu masalah | menuliskan menyebutkan mampu
matematika aspek yang | aspek yang | mengidentifi
diketahui dan | diketahui dan | kasi aspek
pertanyaan pertanyaan suatu
yang diajukan | yang diajukan | masalah
pada masing- | pada masing- | matematika
masing soal | masing  soal

yang diberikan

yang diberikan
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dengan lengkap | dengan
lengkap  dan
benar
Menerjemahk | Subjek  SP-15 | Subjek SP-15 | Subjek  SP-
an suatu | tidak  mampu | tidak mampu | 15 tidak
permasalahan | membuat menjelaskan mampu
ke dalam | pemodelan pemodelan menerjemah
representasi dalam  bentuk | yang kan  suatu
secara permisalan digunakan permasalaha
matematika simbol serta | dalam bentuk | n ke dalam
melalui tidak mampu | permisalan representasi
penggunaan menuliskan simbol  serta | secara
simbol  atau | rumus yang | tidak mampu | matematika
pemodelan digunakan menjelaskan melalui
yang sesuai untuk rumus  yang | penggunaan
menyelesaikan | digunakan simbol atau
soal yang | untuk pemodelan
diberikan menyelesaikan | yang sesuai
dengan benar | soal yang
dan tepat diberikan
dengan benar
dan tepat
Merencanaka | Subjek  SP-15 | Subjek SP-15 | Subjek  SP-
n strategi | tidak mampu | tidak mampu | 15 tidak
guna menuliskan menjelaskan mampu
menemukan strategi  yang | strategi yang | merencanak
penyelesaian | digunakan digunakan an strategi
matematika untuk untuk guna
menyelesaikan | menyelesaikan | menemukan
masing-masing | masing-masing | penyelesaia
soal yang | soal yang | n
diberikan diberikan matematika
dengan  tepat | dengan tepat
dan benar dan benar
Menerapkan Subjek  SP-15 | Subjek SP-15 | Subjek SP-
konsep tidak  mampu | tidak mampu | 15 tidak
matematika menuliskan menjelaskan mampu
secara langkah- langkah- menerapkan
geometris langkah langkah konsep
untuk penyelesaian penyelesaian matematika
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menemukan permasalahan permasalahan | secara
solusi soal yang | soal yang | geometris
diberikan diberikan untuk
secara tepat dan | secara  tepat | menemukan
benar dan benar solusi
Menafsirkan Subjek  SP-15 | Subjek SP-15 | Subjek SP-
kembali solusi | kurang mampu | kurang mampu | 15  kurang
yang di dapat | menginterpreta | menyebutkan mampu
ke dalam | sikan hasil yang | interpretasi menafsirkan
konteks diperoleh ke | hasil yang | kembali
kehidupan dalam konteks | diperoleh ke | solusi yang
nyata kehidupan dalam konteks | di dapat ke
nyata. kehidupan dalam
nyata. konteks
kehidupan
nyata
Menjelaskan Subjek  SP-15 | Subjek SP-15 | Subjek SP-
hasil atau | kurang mampu | kurang mampu | 15  kurang
kesimpulan menuliskan menjelaskan mampu
yang kesimpulan kesimpulan menjelaskan
diperoleh hasil yang | hasil yang | hasil atau
sesuai dengan | diperoleh pada | diperoleh pada | kesimpulan
permasalahan | setiap setiap yang
yang permasalahan permasalahan | diperoleh
diberikan yang diberikan | yang diberikan | sesuai
dengan  tepat | dengan tepat | dengan
dan benar dan benar permasalaha
n yang
diberikan
Sesuai analisis data mengenai kemampuan

literasi matematika pada konten space and shape diatas,

diperoleh data analisis kemampuan literasi matematika

siswa kategori rendah berdasarkan gender pada tabel

4.21.
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Tabel 4. 21 Ananlisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Kategori Rendah Berdasarkan Gender

SP-7 SP-15
Indikator KLM-SS (Laki-laki (Perempuan
Rendah) Rendah)
Mengidentifikasi Kurang mampu | Kurang mampu
aspek suatu | menyebutkan menyebutkan
masalah aspek yang | aspek yang
matematika diketahui dan | diketahui dan
pertanyaan yang | pertanyaan yang
diajukan pada | diajukan pada

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar

Menerjemahkan
suatu
permasalahan ke
dalam
representasi
secara matematika
melalui
penggunaan
simbol, permisalan
atau pemodelan
yang sesuai

Tidak mampu
menjelaskan

pemodelan yang
digunakan dalam
bentuk permisalan

simbol serta
kurang mampu
menjelaskan
rumus yang
digunakan untuk
menyelesaikan
soal yang

diberikan dengan
benar dan tepat

Tidak mampu
menjelaskan

pemodelan yang
digunakan dalam
bentuk permisalan

simbol serta
kurang mampu
menjelaskan
rumus yang
digunakan untuk
menyelesaikan
soal yang

diberikan dengan
benar dan tepat

Merencanakan
strategi guna
menemukan
penyelesaian
matematika

Tidak mampu
menjelaskan

strategi yang
digunakan untuk
menyelesaikan

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar

Tidak mampu
menjelaskan

strategi yang
digunakan untuk
menyelesaikan

masing-masing
soal yang
diberikan dengan
tepat dan benar
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Menerapkan
konsep
matematika secara
geometris  untuk
menemukan solusi

Tidak mampu
menjelaskan
langkah-langkah
secara runtut
untuk
menyelesaikan
permasalahan soal
yang diberikan
secara tepat dan
benar

Tidak mampu
menjelaskan
langkah-langkah
secara runtut
untuk
menyelesaikan
permasalahan soal
yang diberikan
secara tepat dan
benar

Menafsirkan
kembali solusi
yang di dapat ke
dalam konteks
kehidupan nyata

Tidak Mampu
menyebutkan
contoh
pengaplikasian
yang sesuai dari
masing-masing
persoalan yang
diberikan  dalam
kehidupan sehari-
hari

Kurang Mampu
menyebutkan
contoh
pengaplikasian
yang sesuai dari
masing-masing
persoalan yang
diberikan  dalam
kehidupan sehari-
hari

Menjelaskan hasil | Tidak mampu | Kurang  mampu

atau kesimpulan | menjelaskan menjelaskan

yang diperoleh | kesimpulan hasil | kesimpulan hasil

sesuai dengan | yang diperoleh | yang diperoleh

permasalahan pada setiap | pada setiap

yang diberikan permasalahan permasalahan
yang diberikan | yang diberikan
dengan tepat dan | dengan tepat dan
benar benar

Kesimpulan 1. Subjek laki-laki kategori rendahi (SP-

7) kurang mampu menguasai satu

indikator

kemampuan

literasi

matematika konten space and shape
yaitu mengidentifikasi aspek suatu
masalah matematika. Akan tetapi, SP-
7 tidak mampu memenuhi kelima
indikator yang lain.

2. Subjek perempuan kategori rendah
(SP-15) kurang mampu menguasai
tiga indikator kemampuan literasi
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matematika konten space and shape
yaitu mengidentifikasi aspek suatu
masalah, menafsirkan kembali ke
dalam konteks kehidupan nyata dan
menjelaskan  kesimpulan.  Akan
tetapi, tidak mampu memenuhi
indikator = menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi
secara matematika, merencanakan
strategi, dan menerapkan konsep
matematika.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis diatas, memperoleh informasi

bahwa:

1.

Kemampuan Literasi Matematika Konten Space and
Shape Siswa Kategori Tinggi Berdasarkan Gender

Subjek SP-19 yaitu subjek laki-laki kategori tinggi
sudah dapat mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika, begitu pula subjek SP-13 perempuan
kategori tinggi. Kedua subjek mampu menyebutkan
aspek yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan
pada soal dengan benar dan tepat. SP-19 dan SP-13
mampu memenuhi indikator A1 kemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Subjek SP-19 sudah mampu menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, lain hal dengan subjek SP-13 kurang

mampu memenuhinya. SP-19 mampu menyebutkan
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permodelan yang digunakan dalam bentuk
permisalan simbol serta mampu menyebutkan rumus
yang ia gunakan untuk memecahkan masalah
matematika dengan benar dan tepat. Sedangkan SP-13
cenderung kurang tepat dalam memilah rumus yang ia
gunakan untuk memecahkan masalah matematika. SP-
19 mampu memenuhi indikator A2, sedangkan SP-13
kurang mampu memenubhi indikator A2.

Subjek SP-19 dapat merencanakan strategi guna
ditemukan suatu penyelesaian matematika, begitu pun
dengan  subjek  SP-13. Keduanya  mampu
merencanakan  strategi yang dipakai  untuk
menyelesaikan permasalahan secara tepat. SP-19 dan
SP-13 mampu memenuhi indikator B1 kemampuan
literasi matematika konten space and shape.

Subjek SP-19 dan subjek SP-13 sudah mampu
menerapkan konsep matematika untuk menemukan
solusi. Kedua subjek secara tepat dapat menerapkan
dan mengoperasikan rumus. Dan kedua subjek
memperoleh solusi yang benar. SP-19 dan SP-13
sudah memenuhi indikator B2 kemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Subjek SP-19 sudah dapat menafsirkan kembali
solusi yang didapat ke dalam konteks kehidupan
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nyata, begitu pula subjek SP-13. Mereka dapat
menginterpretasikan hasil yang di dapat ke dalam
konteks kehidupan nyata. SP-19 dan SP-13 sudah
mampu memenuhi indikator C1 kemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Subjek SP-19 sudah mampu menjelaskan
kesimpulan atau hasil yang diperoleh sesuai dengan
permasalahan yang diberikan, begitu pula subjek SP-
13. Keduanya mampu menyebutkan kesimpulan yang
diperoleh dan dapat mengecek kembali pengerjaannya
sehingga kedua subjek memperoleh jawaban yang
benar. SP-19 dan SP-13 sudah memenuhi indikator C2
kemampuan literasi matematika konten space and
shape.

Kemampuan Literasi Matematika Konten Space and
Shape Siswa Kategori Sedang Berdasarkan Gender

Subjek SP-26 yaitu subjek laki-laki kategori
sedang sudah mampu mengidentifikasi aspek suatu
masalah matematika, begitu pula subjek SP-20
perempuan kategori sedang. Kedua subjek mampu
menyebutkan aspek yang diketahui dan pertanyaan
yang diajukan pada soal dengan benar dan tepat. SP-

26 dan SP-20 mampu memenuhi indikator Al
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kemampuan literasi matematika konten space and
shape.

Subjek SP-26 sudah mampu menerjemahkan
masalah ke dalam representasi secara matematika,
lain hal dengan subjek SP-20 kurang mampu
memenuhinya. SP-26 mampu menyebutkan
permodelan yang digunakan dalam bentuk permisalan
simbol serta mampu menyebutkan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
dengan benar dan tepat. Sedangkan SP-20 cenderung
kurang tepat dalam memilah rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan. SP-26 mampu
memenuhi indikator A2, sedangkan SP-20 kurang
mampu memenuhi indikator A2.

Subjek SP-26 sudah mampu merencanakan
strategi dalam menemukan penyelesaian matematika,
begitu pun dengan subjek SP-20. Keduanya mampu
merencanakan strategi yang dipakai secara tepat guna
menyelesaikan permasalahan matematika. SP-26 dan
SP-20 mampu memenuhi indikator B1 kemampuan
literasi matematika konten space and shape.

Subjek SP-26 sudah mampu menerapkan konsep
matematika untuk menemukan solusi. Subjek SP-26

mampu menggunakan rumus dan mengoperasikannya
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secara tepat. Sehingga SP-26 memperoleh solusi yang
benar. Sedangkan SP-20 kurang mampu menerapkan
konsep matematika, disebabkan karena subjek
cenderung kurang tepat dalam memilih rumus yang
digunakan. Sehingga dibeberapa soal SP-26
mendapatkan hasil yang tidak tepat. SP-26 sudah
memenuhi indikator B2 dan SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator B2 kemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Subjek SP-26 kurang mampu menafsirkan
kembali solusi yang diperoleh ke dalam konteks
kehidupan nyata, begitu pula subjek SP-20. SP-26
dalam tes tertulis tidak mengembalikan hasil yang di
dapat ke dalam konteks kehidupan nyata, meskipun
hasil akhirnya benar. Akan tetapi saat wawancara SP-
26 mampu mengembalikan hasil yang di dapat ke
dalam konteks kehidupan nyata. SP-20 mampu
menyebutkan interpretasi dari solusi yang didapat ke
dalam konteks kehidupan nyata, akan tetapi di
beberapa soal SP-20 kurang mampu mengecek
kembali pengerjaannya sehingga didapat jawaban
yang kurang tepat. SP-26 dan SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator C1 kemampuan literasi

matematika konten space and shape.
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Subjek SP-26 kurang mampu menjelaskan hasil
atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan
permasalahan yang diberikan, begitu pula dengan
subjek SP-20. SP-26 dalam tes tertulis tidak
menuliskan kesimpulan hasil yang diperolehnya,
meskipun hasil akhirnya benar. Akan tetapi saat
wawancara SP-26 mampu menyebutkan kesimpulan
hasil yang diperoleh. SP-20 mampu menyebutkan
kesimpulan dari solusi yang didapat, akan tetapi di
beberapa soal SP-20 kurang mampu mengecek
kembali pengerjaannya sehingga didapat jawaban
yang kurang tepat. SP-26 dan SP-20 kurang mampu
memenuhi indikator C2 kemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Kemampuan Literasi Matematika Konten Space and
Shape Siswa Kategori Rendah Berdasarkan Gender

Subjek SP-7 yaitu subjek laki-laki kategori rendah
kurang mampu mengidentifikasi aspek suatu masalah
matematika, begitu pula subjek SP-15 perempuan
kategori rendah. Kedua subjek kurang lengkap
menyebutkan aspek yang diketahui dan pertanyaan
yang diajukan pada permasalahan dengan benar dan

tepat. SP-7 dan SP-15 kurang mampu memenubhi
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indikator A1 kemampuan literasi matematika konten
space and shape.

Subjek SP-7 tidak mampu menerjemahkan suatu
permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, begitupun subjek SP-15. Kedua subjek
tidak mampu menyebutkan pemodelan yang
digunakan dalam bentuk permisalan simbol serta
tidak mampu menyebutkan rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dengan benar dan
tepat. SP-7 dan SP-15 tidak mampu memenuhi
indikator A2 kemampuan literasi matematika konten
space and shape.

Subjek SP-7 tidak mampu merencanakan strategi
guna menemukan penyelesaian matematika, begitu
pula dengan subjek SP-15. Keduanya tidak mampu
merencanakan strategi yang dipakai dalam
menyelesaikan permasalahan dengan benar. SP-7 dan
SP-15 tidak mampu memenuhi indikator B1
kemampuan literasi matematika konten space and
shape.

Subjek SP-7 dan subjek SP-15 tidak mampu
menerapkan konsep matematika untuk menemukan
solusi. Kedua subjek tidak mampu menerapkan rumus

dan tidak mampu mengoperasikannya dengan benar.
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Dan kedua subjek mendapatkan hasil yang tidak tepat.
SP-7 dan SP-15 tidak mampu memenuhi indikator B2
kemampuan literasi matematika konten space and
shape.

Subjek SP-7 tidak mampu menafsirkan kembali
solusi yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata. Subjek tidak mampu menyebutkan interpretasi
hasil yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan
nyata secara tepat. Sedangkan SP-15 kurang mampu
menafsirkan kembali solusi yang diperoleh ke dalam
konteks kehidupan nyata. SP-15 menuliskan
kesimpulan yang diperoleh, namun beberapa hasil
yang diperoleh kurang tepat. SP-7 tidak mampu
memenuhi indikator C1 dan SP-15 kurang mampu
memenuhi indikator C1 Kkemampuan literasi
matematika konten space and shape.

Subjek SP-15 kurang mampu menjelaskan hasilm
atau kesimpulan yang di dapat sesuai dengan
permasalahan yang diberikan. SP-15 mampu
menyebutkan kesimpulan dari hasil yang diperoleh
tetapi kurang mampu  mengecek  kembali
pengerjaannya sehingga subjek memperoleh hasil
yang tidak tepat. Lain hal dengan subjek SP-7 tidak

mampu menjelaskan kesimpulan yang diperoleh. SP-7
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tidak menuliskan kesimpulan hasil yang diperolehnya,
dan tidak mampu mengecek kembali pengerjaanya.
SP-7 tidak mampu memenuhi indikator C2 dan SP-15
kurang mampu memenuhi indikator C2 kemampuan

literasi matematika konten space and shape.

Sesuai paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa laki-laki dengan kategori kemampuan literasi
matematika tinggi pada konten space and shape mampu
memenuhi semua indikator literasi matematika, yaitu
mengidentifikasi aspek suatu masalah, menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam representasi secara
matematika, merencanakan strategi, menerapkan konsep
matematika, menafsirkan kembali solusi yang diperoleh ke
dalam konteks dunia nyata, dan menjelaskan simpulan
hasil yang diperoleh. Dengan demikian siswa laki-laki
kategori tinggi memiliki kemampuan literasi matematika
yang paling baik. Selaras dengan penelitian Isnaniah dkk
(2021) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa laki-laki lebih unggul daripada
kemampuan literasi matematika siswa perempuan. Sejalan
dengan penelitian Mali, Son, & Simarmata (2023) bahwa
siswa dengan tingkat literasi matematika tinggi mampu

mencapai seluruh indikator literasi matematika.
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Adapun siswa perempuan kategori tinggi dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek suatu
masalah, merencanakan strategi, menerapkan konsep
matematika, menafsirkannya kembali dalam konteks
kehidupan nyata, dan menjelaskan kesimpulan atau hasil.
Akan tetapi, siswa perempuan kategori tinggi mengalami
kesusahan dalam menerjemahkan masalah ke dalam
bahasa matematika. Hal ini berdasar pada ungkapan
Macoby dan Jacklyn (dalam Nurfadila dan Mujib, 2023)
mengatakan bahwa siswa perempuan lebih ungul dalam
kemampuan verbal dibandingkan dengan kemampuan
visual  spasialnya.  Sehingga kemampuan  untuk
menerjemahkan soal yang berbentuk objek ruang ke dalam
bahasa matematika berbentuk pemodelan atau permisalan
siswa perempuan cenderung lemah.

Selanjutnya siswa laki-laki kategori sedang dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek suatu
masalah, menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
representasi secara matematika, merencanakan strategi,
dan menerapkan konsep matematika. Akan tetapi, kurang
mampu memenuhi indikator menafsirkan kembali solusi
yang diperoleh ke dalam konteks kehidupan nyata dan
menjelaskan hasil atau simpulan. Senada pada penelitian

Ahmad dkk (2023) mengungkapkan bahwa siswa laki-laki
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dengan kapabilitas sedang tidak dapat melaksanakan tahap
menarik kesimpulan dengan baik. Siswa tidak menulis
kesimpulan hasil yang diperoleh karena menganggap
bahwa jawabannya sudah benar. Hal serupa juga
didapatkan pada penelitian sebelumnya oleh Riyanto dan
Ishartono (2022) yang menunjukkan bahwa siswa laki-laki
pada tingkat sedang kurang mampu menyusun kesimpulan
secara lengkap.

Berikutnya siswa perempuan kategori sedang dapat
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek suatu
masalah dan merencanakan strategi. Akan tetapi, siswa
perempuan kategori sedang kurang mampu memenuhi
indikator menerjemahkan soal ke dalam bahasa
matematika. Sama halnya pada ungkapan Macoby dan
Jacklyn (dalam Nurfadila dan Mujib, 2023) mengatakan
bahwa siswa perempuan lebih ungul dalam kemampuan
verbal dibandingkan dengan kemampuan visual spasialnya.
Sehingga kemampuan untuk menerjemahkan soal yang
berbentuk objek ruang ke dalam bahasa matematika
berbentuk permodelan atau permisalan siswa perempuan
cenderung lemah. Selain itu, siswa perempuan kategori
sedang, lemah dalam menerapkan konsep matematika. Hal
ini bertentangan pada penelitian (Romadhoni dan

Setyaningsih, 2022) menyatakan bahwa siswa perempuan
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dengan kapabilitas literasi matematika kategori sedang
sudah mampu memenuhi tahapan melaksanakan
perencanaan penyelesaian dengan baik. Sementara itu,
siswa perempuan kategori sedang juga kurang mampu
memenuhi indikator menafsirkan kembali dalam konteks
kehidupan nyata dan menjelaskan kesimpulan yang
diperoleh.

Sementara itu, sesuai dengan analisis data pada
penelitian ini memperlihatkan bahwa baik siswa laki-laki
maupun siswa perempuan kategori kecakapan literasi
matematika rendah cenderung tidak mampu melaksanakan
seluruh indikator kecakapan literasi matematika dengan
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nisa dan Faradiba (2023), bahwa siswa
yang kemampuan pemecahan masalahnya lemah tidak
dapat melaksanakan semua indikator keterampilan literasi
matematika dengan baik. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aurelyasari dan Nur (2023)
yang memperlihatkan bahwa siswa pada tingkat rendah
hanya mencapai minimal satu indikator bahkan belum
sepenuhnya memenuhi indikator kemampuan pemecahan

masalah.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah diupayakan dilaksanakan sesuai
proses ilmiah, namun banyak kendala dalam bidang
tersebut, sehingga penelitian ini juga mempunyai
keterbatasan yaitu.

1. Pemilihan subjek penelitian terbatas, hanya terpilih 6
dari 28 siswa kelas VIII C. Jika seluruh 28 siswa
tersebut dianalisis kemampuan literasi matematikanya,
maka akan menghasilkan data yang berbeda.

2. Pembatasan lokasi penelitian hanya dilakukan di kelas
VIII C SMP Negeri 5 Semarang. Jika dilaksanakan di
tempat lain, maka data hasil penelitian yang diperoleh
akan berbeda. Hal tersebut terjadi karena setiap siswa
mempunyai kemampuan literasi matematika yang
berbeda.

3. Penelitian hanya berfokus pada perbedaan gender
yaitu antara siswa laki-laki dan perempuan. Penelitian
ini tidak menggunakan perbedaan gender dengan
cakupan lebih luas misalnya perbedaan gender yang
mencakup tentang perbedaan psikologis, peran, fungsi
dan tanggungjawab maka akan diperoleh hasil yang

berbeda juga.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah
disajikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan literasi matematika siswa
kelas VIII C SMP Negeri 5 Semarang ditinjau dari konten
space and shape berdasarkan gender. Melalui analisis data
dan pembahasan penelitian, diperoleh fakta bahwa
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki lebih baik
dibandingkan siswa perempuan. Siswa laki-laki kategori
tinggi dapat melaksanakan seluruh indikator literasi
matematika, subjek mampu mengidentifikasi aspek suatu
masalah (A1), menerjemahkan suatu permasalahan ke
dalam representasi secara matematika (A2),
merencanakan strategi (B1), menerapkan konsep
matematika (B2), menafsirkan kembali solusi yang di
peroleh ke dalam konteks kehidupan nyata (C1), dan
menjelaskan kesimpulan atau hasil (C2).

Siswa  perempuan kategori tinggi mampu
melaksanakan indikator mengidentifikasi aspek suatu
masalah, merencanakan strategi, menerapkan konsep

matematika, menafsirkan kembali, dan menjelaskan

406



407

kesimpulan, serta kurang mampu melaksanakan indikator
menerjemahkan  suatu  permasalahan ke  dalam
representasi secara matematika. Sedangkan siswa laki-laki
dengan kategori sedang mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek suatu masalah, menerjemahkan
suatu permasalahan, merencanakan strategi, dan
menerapkan konsep matematika, serta kurang mampu
melaksanakan indikator menafsirkan kembali dan
menjelaskan kesimpulan. Selanjutnya siswa perempuan
kategori sedang mampu melaksanakan indikator
mengidentifikasi aspek suatu masalah dan merencanakan
strategi. Akan tetapi, kurang mampu melaksanakan
indikator menerjemahkan suatu permasalahan,
menerapkan konsep matematika, menafsirkan kembali,
dan menjelaskan kesimpulan. Sementara itu, siswa laki-laki
dan siswa perempuan kategori rendah cenderung tidak
mampu melaksanakan semua indikator kemampuan

literasi matematika pada konten space and shape dengan

baik.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai masukan bagi pihak

yang terlibat dalam proses penelitian, sebagai berikut:
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1. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika kategori tinggi siswa laki-laki lebih baik
dibandingkan siswa  perempuan. Begitu pun,
kemampuan literasi matematika kategori sedang siswa
laki-laki lebih baik dibandingkan siswa perempuan.
Artinya perbedaan gender mempengaruhi hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar guru
mata pelajaran matematika menggunakan strategi
maupun metode pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan literasi matematika siswa yang berlum
tercapai, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika para siswa.

2. Selama proses penelitian, peneliti menemukan fakta
bahwa sebagian besar siswa belum pernah mengerjakan
soal-soal berbasis PISA. Sehingga direkomendasikan
untuk setiap guru bisa memberikan atau mengenalkan
soal-soal matematika berbasis PISA.

3. Bagi peneliti lain, jika ingin mengembangkan penelitian
ini, sebaiknya fokus pada tinjauan yang lain selain
gender namun tetap dengan konten literasi matematika

space and shape.
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Lampiran 1

LEMBAR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIKA
KONTEN SPACE AND SHAPE

Sekolah : SMP Negeri 5 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : 80 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
berikut.

2. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
menuliskan nama dan nomor absen.

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan yang menurut anda mudabh terlebih dahulu.

5. Selama tes berlangsung, anda tidak diperbolehkan
membuka buku matematika atau catatan apapun,
menggunakan kalkulator, handphone, laptop, atau
notebook, serta tidak diperkenankan untuk bekerjasama,
atau pinjam meminjam alat tulis.

6. Lembar soal boleh dicoret - coret.

SELAMAT MENGERJAKAN
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1. Sebuah pintu putar dengan 3 sayap pintu berotasi dengan
membentuk lingkaran. Diameter lingkaran batas luar pintu
adalah 2 meter atau 200 cm. Ada 3 sayap pintu yang
memisahkan dengan sudut ruang yang sama besarnya.
Untuk lebih jelas perhatikan skema dan gambar di bawah
ini.

pintu masuk

20 em

pintu keluar

Pertanyaan :

a. Berapa besar sudut yang dibentuk oleh dua sayap pintu
yang saling berdekatan dalam derajat?

b. Pintu putar tersebut memiliki dua bagian yang terbuka
dengan ukuran yang sama (pada gambar ditandai
dengan garis putus - putus). Jika dua bagian terbuka ini
terlalu lebar, sayap pintu tidak dapat membentuk
ruangan tertutup sehingga dapat menyebabkan udara
dapat keluar masuk dengan bebas. Hal ini akan
menyebabkan suhu dan kelembaban udara di dalam
ruangan tidak dapat dikontrol. Denah pintu ditunjukkan
pada gambar di bawah ini.
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Possible air flow in
this position

Tentukan berapa panjang busur maksimum (dalam
cm) untuk bagian terbuka pintu tersebut, agar aliran
udara tidak keluar masuk dengan bebas! Serta berikan
contoh pengaplikasian persoalan tersebut dalam
kehidupan sehari - hari!

2. Terdapat sebuah denah toko es krim milik Baron. Ia ingin
merenovasi tokonya. Tempat layanan dari toko itu
dikelilingi oleh meja layanan.

Pintu masuk
e —————

11 Area masuk

| Area
duduk

Counter

L Areapelayanan N

|

Catatan : setiap persegi Kkecil pada denah daerah
merepresentasikan ukuran 0,5m X 0,5m
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Pertanyaan :

a. Baron ingin membuat sekat di sepanjang bagian luar
tempat counter. Berapakah total panjang sekat yang ia
butuhkan?

b. Baron juga ingin memasang keramik baru pada lantai
tokonya, tetapi tidak termasuk area pelayanan dan
counter. Berapa luas daerah yang dipasangi keramik?
Serta berikan Serta berikan contoh pengaplikasian
persoalan tersebut dalam kehidupan sehari - hari!

. Emir akan membuat sebuah garasi dengan ‘model dasar’
yang terdiri satu jendela dan satu pintu seperti gambar
dibawah ini.

Berikut ini denah yang menunjukkan ukuran (dalam
meter) garasi yang akan dibuat oleh Emir.

- >
-
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4

Bagian atap dibuat dengan dua buah segiempat yang
identik. Hitunglah total luasnya! Serta berikan contoh
pengaplikasian persoalan tersebut dalam kehidupan sehari
- hari!

. Berikut foto sebuah rumah petani yang atapnya berbentuk
piramid

Dibawah ini adalah model matematika untuk atap rumah
petani yang dilengkapi dengan ukurannya.
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Dalam model ini, lantai loteng ABCD berbentuk persegi.

Tiang yang menopang atap merupakan rusuk balok

EFGH.KLMN. Titik E terletak di tengah AT, titik F ditengah

BT, titik G di tengah CT, dan titik H ditengah DT. Semua

rusuk piramid pada model tersebut panjangnya 12 m.

a. Hitunglah luas lantai loteng ABCD.

b. Hitunglah Luas atap rumah petani tersebut dan
berikan contoh pengaplikasian persoalan tersebut
dalam kehidupan sehari - hari!
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Lampiran 2

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

KONTEN SPACE AND SHAPE
Sekolah : SMP Negeri 5 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
berikut.

2. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
menuliskan nama dan nomor absen.

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu.

5. Selama tes berlangsung, anda tidak diperbolehkan
membuka buku matematika atau catatan apapun,
menggunakan kalkulator, handphone, laptop, atau
notebook, serta tidak diperkenankan untuk bekerjasama,
atau pinjam meminjam alat tulis.

6. Lembar soal boleh dicoret - coret.

SELAMAT MENGERJAKAN
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1. Terdapat sebuah denah toko es krim milik Baron. Ia ingin
merenovasi tokonya. Tempat layanan dari toko itu
dikelilingi oleh meja layanan.

Pintu masuk
o ——

11 Area masuk

. A"_'(! )
Counter duduk
Area pelayanan T
Catatan : setiap persegi kecil pada denah daerah
merepresentasikan ukuran 0,5m X 0,5m

Pertanyaan :

a. Baron ingin membuat sekat di sepanjang bagian luar
tempat counter. Berapakah total panjang sekat yang ia
butuhkan?

b. Baron juga ingin memasang keramik baru pada lantai
tokonya, tetapi tidak termasuk area pelayanan dan
counter. Berapa luas daerah yang dipasangi keramik?
Serta berikan contoh pengaplikasian persoalan tersebut
dalam kehidupan sehari - hari!

2. Emir akan membuat sebuah garasi dengan ‘model dasar’
yang terdiri satu jendela dan satu pintu seperti gambar
dibawah ini.
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Berikut ini denah yang menunjukkan ukuran (dalam
meter) garasi yang akan dibuat oleh Emir.

30
..
16
.
-
240
' -
- I W T Y I W [ 3 ¢
Tampzk Depan
ry
&
v
.
240
- 6.00 »

Tampak Samping

. Bagian atap dibuat dengan dua buah segiempat yang
identik. Hitunglah total luasnya! Serta berikan contoh

pengaplikasian persoalan tersebut dalam kehidupan
sehari - hari!
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3. Berikut foto sebuah rumah petani yang atapnya berbentuk
piramid

Dibawah ini adalah model matematika untuk atap rumah
petani yang dilengkapi dengan ukurannya.

A 12m B

Dalam model ini, lantai loteng ABCD berbentuk persegi.

Tiang yang menopang atap merupakan rusuk balok

EFGH.KLMN. Titik E terletak di tengah AT, titik F ditengah

BT, titik G di tengah CT, dan titik H ditengah DT. Semua

rusuk piramid pada model tersebut panjangnya 12 m.

a. Hitunglah luas lantai loteng ABCD.

b. Hitunglah Luas atap rumah petani tersebut dan
berikan contoh pengaplikasian persoalan tersebut
dalam kehidupan sehari - hari!
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Pedoman Wawancara Kemampuan Literasi
Matematika Konten Space and Shape

No. Indikator KLM-SS Pertanyaan

1. Mengidentifikasikan . Apa saja yang diketahui pada
aspek suatu masalah soal?
matematika . Apa yang ditanyakan pada

soal?

2. Menerjemahkan . Apakah ada permisalan dalam
suatu permasalahan menyelesaikan soal ini?
ke dalam | 2. Tunjukkan pada gambar
representasi secara bagian mana yang
matematika melalui ditanyakan?
penggunaan simbol,
permisalan atau
pemodelan yang
sesuai

3. Merencanakan . Strategi apa yang anda
strategi guna gunakan untuk mencari sisi
menemukan miring BC?
penyelesaian . Strategi apa yang anda
matematika gunakan untuk mencari lebar

atap?

. Strategi apa yang anda
gunakan untuk menentukan
luas daerah counter dan
pelayanan?

4., Menerapkan konsep | 1. Bagaimana cara anda
matematika  untuk menyelesaikan soal ini?
menemukan solusi . Jelaskan langkah-langkah

dalam menyelesaikan soal ini!

5. | Menafsirkan kembali | 1. Berikan contoh
solusi yang didapat pengaplikasian persoalan
ke dalam konteks tersebut dalam kehidupan
dunia nyata sehari - hari!

6. Menjelaskan hasil | 1. Apa kesimpulan yang dapat
atau kesimpulan anda peroleh dari soal nomor
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yang diperoleh
sesuai dengan
permasalahan yang
diberikan

1a?

Catatan: Pertanyaan-pertanyaan pedomanan

wawancara

bersifat fleksibel tergantung pada soal tes dan kondisi

lapangan, serta situasi.
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Daftar Nama dan Kode Siswa Uji Coba Instrumen Tes

No. Nama K_ode
Siswa

1 | Abigail Leonieta Soeitoe uc-1

2 | Aldo Juan Agus Saputra uc-2
3 Amira Maiza Putri Jodia Uc-3
4 | Angling Haryo Kusuma UC-4
5 Aurelia Putri Tasya Simanjuntak UC-5
6 | Bagas Widi Setiawan UC-6
7 Bilgis Kumala Dewi uc-7
8 | Chaesa Putri Nashwa Deashifa Uc-9
9 Christian Pandu Vebrianto Wirahno Uc-10
10 | Davina Evangelista Subagiono Uc-11
11 | Dian Vinov Lestari UC-12
12 | Elsaveta Chika Cherish UC-13
13 | Elsha Pramudhiya Putri Uc-14
14 | Farel Tri Ardiansyah Uc-15
15 | Feby Fatikha Rahmawati UC-16
16 | Gabriel Miracle Christian uc-17
17 | Gabriella Putri Abyudaya Setyawati UC-18
18 | Hafido Kayamiano Uc-19
19 | Harunsyah Wahyu Putra UC-20
20 | Irdiana Ladesida Zulaikha Riviera uc-21
21 | Jasmine Azalia Agustinasurya Uc-22
22 | Leonnez Rizky Putra Nuragung UC-23
23 | Mentari Putri Dwisavitri UC-24
24 | Michael Lazaraussa Andyka Pratama Uc-25
25 | Nadira Fitria Nurmalisa UC-26
26 | NoelaJise Megido uc-27
27 | Nurin Afifah UC-28
28 | Ramzy Adzra Adzumard UcC-29
29 | Reid Shalom Anandiya Kuswantoro UC-30
30 | Sara Safira Rahadian Uc-31
31 | Sonya Artha Medhiana Uc-32
32 | Winda Candra Dewi UC-33
33 | Yehezkiel Evan Mahendra UC-34
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Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian

Jenis Kode
No. Nama Kelamin | SIswa
1 Aaliyah Sabrina Ramadhani P SP-1
2 Ainindita Rafa Rizki Prinanita P SP-2
3 Alfino Satrio Putra Pratama L SP-3
4 Arsa Pradityo Nugroho L SP-4
5 Azfairul Raffi Arsyach L SP-5
6 Azim Al Kayzar L SP-6
7 Azka Naufal Aleeswa Athallah L SP-7
8 Azzahra Neysa Putri Yovita P SP-8
9 Clairine Elysia Wibowo Putri P SP-9
10 Daanish Rizky Wirayudha L SP-10
11 Fabrianza Ikhsan Kamiluaffan L SP-11
12 Febrias Ridho Utomo L SP-12
13 Inaaya Reyhana M. P SP-13
14 Kafkanessya Shabrina P SP-14
15 Keisyara Sekar Soenarto P SP-15
16 Kharuneina Livy Az-zahra P SP-16
17 Labibah Callula Freike Putri P SP-17
18 Lintang Cahyaning Ayu P SP-18
19 Loventa Tristan Radhwa Anom Yudistira L SP-19
20 Lutfiya Putri Ammara P SP-20
21 Muhammad Tangguh L SP-22
22 Nashwa Kalyla P SP-24
23 Nikie Bhisma Wijhyasa Maulana L SP-25
24 Pandhega Rafif Abror L SP-26
25 Rahmania Dwi Ramadhani P SP-27
26 Risya Oktafiani P SP-29
27 Syarefa Denis Amanda Pramesti P SP-30
28 | Syifania Pratiwy P SP-31
29 Yossi Anisa Ningrum P SP-32

P :17 siswa
L :12 siswa
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Lampiran 8

Contoh Perhitungan Validitas Soal Tes

Berikut merupakan contoh perhitungan validitas pada butir

soal no. 1, perhitungan butir soal yang lainnya dapat

dilakukan dengan cara yang sama.

Skor
Kode Total
No Sicwa No. 1a skor (Y) X? Y2 XY
(X)

1 | uc-1 10 70 100 | 4900 700
2 | uc-2 11 79 121 | 6241 869
3 | uc-3 13 101 169 | 10201 | 1313
4 | uc-4 8 62 64 3844 496
5 | UC-5 10 45 100 | 2025 450
6 | UC-6 8 63 64 3969 504
7 | uc-7 11 68 121 | 4624 748
8 | uc-9 9 45 81 2025 405
9 [ UC-10 4 40 16 1600 160
10 | uC-11 8 41 64 1681 328
11 | uC-12 13 94 169 | 8836 1222
12 | uCc-13 4 38 16 1444 152
13 | UC- 14 11 97 121 | 9409 1067
14 | UC-15 12 72 144 | 5184 864
15 | UC-16 8 41 64 1681 328
16 | UC-17 15 90 225 | 8100 1350
17 | uC-18 12 78 144 | 6084 936
18 | UC-19 6 44 36 1936 264
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19 | UC-20 12 74 144 5476 888
20 | UC-21 15 79 225 6241 1185
21 | UC-22 12 76 144 5776 912
22 | UC-23 9 50 81 2500 450
23 | UC-24 11 85 121 7225 935
24 | UC-25 8 49 64 2401 392
25 | UC-26 15 105 225 11025 1575
26 | UC-27 15 84 225 7056 1260
27 | UC-28 6 41 36 1681 246
28 | UC-29 12 48 144 2304 576
29 | UC-30 10 66 100 4356 660
30 | UC-31 15 104 225 10816 1560
31 | UC-32 15 92 225 8464 1380
32 | UC-33 15 87 225 7569 1305
33 | UC-34 9 46 81 2116 414
Jumlah 352 2.254 4.084 | 168.790 | 25.894
Kuadrat | 123.904 | 5.080.516

_ NI XY=(SX)(Y)
J{NZXZ—(Z X)HNEY2-(E1)°)

- 33X25.894—-352x2.254
XY "~ [(33x4.084—123.904)(33X168.790—5.080.516)

- 854.502—793.408
Xy = J(134.772—123.904)(5.570.070—5.080.516)

- 61.094
Xy~ /(10.868)(489.554)

- 61.094
Xy = J(10.868)(489.554)

o 61.094
XY~ \/5.320.472.872
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61.094
Ty = 720a1571 0.8375
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 33, diperoleh
Ttaber = 0,355. Butir soal dikatakan valid apabila 7y, = riqper

maka pada butir soal No. 1a tersebut valid.
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Lampiran 9
Validitas Instrumen Soal Tes
Tahap I

No. Soal [ Jum
No.| Kode 1 73 | 2b 3 42 | 4b | lah
T 10 ] g £ 12 10 15 | 7
I 11 11 10 g 15 10 14 | 7
3| uc-3 13 14 14 14 16 12 1§ | 10
4 | uc-4 g 7 7 5 10 11 14 | g2
5 | wc-s 10 E E & 10 1 0 45
& | uc-g B E 7 5 12 11 11 | &3
7 | we-7 11 g 8 5 12 g 15 | &8
g | wc-s 3 B g 4 & g 0 45
g | uc-10 4 & 5 3 3 4 g 41
10 | ve-11 B ] g 5 10 1 0 41
11 | we-12 13 13 12 11 16 12 17 | 94
12 | vc-13 4 £ 4 2 E 4 g 38
13 | uc-14 11 14 14 12 16 12 1§ | 97
14 | wc-15 12 9 g 3 12 11 13 |72
15 | uc-1g g E ] £ 10 0 0 41
16 | uc-17 15 11 10 11 15 11 17 | 50
17 | uc-18 12 11 ] g 15 11 13 | 78
18 | uc-1s £ £ 5 3 g g g 44
15 | wc-20 12 10 11 7 15 ] 11 | 74
20 | ve-21 15 13 10 7 13 10 11 | 71
21 | vc-22 12 11 11 8 14 g 11 | 7
22 | vc-23 g 7 & 5 11 7 5 50
23 | uc-24 11 13 10 10 16 12 13 | 85
24 | wec-25 B g 7 4 g & £ 49
35 | uc-26 15 14 15 16 16 12 17 | 105
2 | uc-27 15 10 10 7 15 11 16 | B4
27 | uc-28 £ g 10 5 10 1 0 41
28 | uc-2s 12 7 5 3 g 7 5 48
29 | wc-an 10 E 7 £ 13 ] 13 | &
30 | wc-a1 15 14 15 15 16 12 17 | 104
31 | wc-az 15 11 12 10 16 11 17 | 92
32 | uc-33 15 11 10 ] 14 12 17 | 87
33 | vc-34 3 g g 4 g & 2 45

v 0,8375 | 08746 | 08064 | 05017 | 03262 | 08328 | 08736

Poper | 0355 | 0.355 | 0355 | 0.355 | 0.355 | 0355 | 0.38%

Kriteria | Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid
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Validitas Instrumen Soal Tes
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Tahap 11
No. Kode 72 75 No. S:;a] - b Jumlah
1 uc-1 g 6 12 10 15 52
2 uc-2 10 8 15 10 14 57
3 uc-3 14 14 16 12 18 74
4 uc-4 7 5 10 11 14 47
5 uc-s g 6 10 1 0 26
3 uc-6 7 5 12 11 11 46
7 uc-7 8 5 12 g 15 44
8 uc-o 9 4 & 9 0 28
9 uc-10 5 3 9 4 9 30
10 | UC-11 9 5 10 1 0 25
11 | UC-1z2 12 11 16 12 17 68
1z | UC-13 4 2 g 4 9 28
13 | UC-14 14 12 16 12 18 72
14 | UC-15 9 & 12 11 13 51
15 | UC-18 8 6 10 0 ] 24
16 | UC-17 10 11 15 11 17 64
17 | UC-18 8 8 15 11 13 55
18 | UC-1% 5 3 8 8 8 32
1 | UC-z0 11 7 15 8 11 52
20 | UCc-21 10 7 13 10 11 51
21 | uc-z2 11 8 14 g 11 53
22 | UC-23 3 S 11 7 5 34
23 | UC-24 10 10 16 12 13 61
24 | UC-25 7 4 9 & & 32
25 | UC-28 15 16 16 12 17 76
26 | UC-27 10 7 15 11 16 59
27 UC-28 10 5 10 1 0 26
28 | UC-2z9 5 3 9 7 5 29
29 | UC-30 7 6 13 8 13 47
30 | UuC-31 15 15 16 12 17 75
31 | UC-3z 12 10 16 11 17 66
32 | UC-33 10 8 14 12 17 61
33 | UC-34 g 4 8 & 2 29
Toy 0,7694 | 0,8820 | 0,59188 | 0,8541 | 0,9154
Tebel 0.355 | 0.355 | 0,355 | 0.355 | 0,355
Kriteria | valid | valid | valid | valid [ valid




Lampiran 11

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

Rumus Reliabilitas

n= () (1-55)

111 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyak butir soal
¥ 5;% = Jumlah varian skor tiap butir soal

S;> = Varian skor total

Ketentuan Reliabilitas
Butir soal reliabel ketika r;; > 0,70

Perhitungan Reliabilitas
Contoh perhitungan varians pada butir soal no. 1a:

2
X
2 ZXZ _ (ZN)
§="— N
N
123.904
S-Z _ 4.084——T
t 33
2 4.084—3.754,67
§;2 = =200
33
329,33
S;2 = = 9,979798

445

Jumlah varian tiap butir soal berdasarkan perhitungan uji

validitas:
Y SE =852 45,2+ 5%+ 5,5+ 555+ 5%+ 5,2

¥ 52 =9,9798 + 598531 + 7,69881 + 12,1671 + 8,71625 +

13,2176 + 36,404
¥ 52 =94,169
Perhitungan varian total:



2
2_QY)
.2 = LYy
t N
5.080.516
5'2 _ 168.790—T
=
33
2 168.790—153.955
Si =
33
2 14.835
Si =
33

S;% = 449,545

Koefisien Reliabilitas

= () (1-55)

m= () (125

ri1 == (1—0,20948)

11 = (1,16667)(0,79052) = 0,92228

Dikarenakan 74 = 0,70, sehingga butir soal

reliabel.

446

dinyatakan
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447

Reliabilitas Instrumen Soal Tes

Tahap I
No. Soal (X)
la 1b Za Zh 3 4a 4h
Varians 99798 | 558531 | 769881 | 12,1e71 | B71e25 | 13,.217e 36404
Jumlah Var | 94,163
Jumlah Var
Total 449,545
Lt 092228
Ketentuan | Jikar, = 0,70, makainstrument Relizbel, jika », < 0,70, maka tidzk Relizhel

Kesimpulan

Reliabel
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Lampiran 13

Reliabilitas Instrumen Soal Tes

Tahap II
No. Soal (X)
Za 2b 3 ia 1b
Varians 7939394 | 12,54735 | 80988636 | 13,63068 | 3754167

Jumlah Var 30,64773

Jumlah Var Total 282,5701

i 0,89324

Jika r,, = 0,70, maka instrument Reliabel, jika »,, < 0,70 maka tidak

Ketentuan Relizbel

Kesimpulan Reliabel
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Lampiran 14

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba No. 1a

Rumus_Tingkat Kesukaran

X

TK = —
SMI

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran
X = Rata - rata skor jawaban siswa pada soal
TSI = Skor maksimum ideal

Ketentuan Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
TK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK< 0,30 Sukar
0,30 < TK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu mudah

Perhitungan Tingkat Kesukaran
Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada soal nomor 1a,

sedangkan soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama:

No. | Kode SIswa ;l;?;:(z;; Totzggkor
1 UC-1 10 70
2 Uc-2 11 79
3 Uc-3 13 101
4 UC-4 8 62
5 UC-5 10 45
6 UC-6 8 63
7 Uc-7 11 68
8 Uc-9 9 45
9 Uc-10 4 40
10 Uc-11 8 41
11 Uc-12 13 94
12 UCc-13 4 38




13 Uc-14 11 97
14 uUcC -15 12 72
15 UC-16 8 41
16 uc-17 15 90
17 UCc-18 12 78
18 uc-19 6 44
19 UC-20 12 74
20 Uc-21 15 79
21 ucC-22 12 76
22 UC - 23 9 50
23 UC - 24 11 85
24 UcC-25 8 49
25 UC-26 15 105
26 uc -27 15 84
27 UC - 28 6 41
28 ucC - 29 12 48
29 UC-30 10 66
30 UC-31 15 104
31 UC-32 15 92
32 UC-33 15 87
33 ucC- 34 9 46
Jumlah 352 2.254
Rata-rata 10,6667
Tingkat Kesukaran
TK = 2 =227 _ 0711113

SM

I

450

Berdasarkan ketentuan di atas, maka soal nomor 1a memiliki
tingkat kesukaran yang mudabh.



Lampiran 15

Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Tes

451

. Kode Ko Soal (X
o | Sbwa [ T i T = | mla
1 Uc-1 10 & 3 & 12 10 15 7
2 uc-2 11 11 10 B 15 10 14 73
3 uc-3 13 14 14 14 16 12 13 10
4| UC-4 E 7 7 5 10 11 14 £2
5| UE-5 10 ] 3 & 10 1 ] 45
& | UC-8 E ] 7 5 12 11 11 £3
7| ue-7 11 g B 5 12 5 15 ]
B | UC-% ] g 9 4 & 5 ] 45
3 | UC-10 4 & 5 3 3 4 E) 4
10 | Uc-1t E g 9 5 10 1 ] 4
i1 | Uc-12 13 13 12 11 16 12 17 34
12 | UC-13 4 & 4 2 9 4 3 38
13 | UC-14 11 14 14 12 16 12 13 37
14 [ UC-1% 12 ] 3 £ 12 11 13 72
15 | UC- 15 E 2 B L 10 0 0 41
is | UC-17 15 11 10 11 15 11 17 20
17 | UC- 18 12 11 B B 15 11 13 78
18 | UC-1% & & 5 3 g B B =
13 | UC-20 12 10 11 7 15 B 11 74
0 | uc-21 15 13 10 7 13 10 11 73
11 Uc-22 12 11 11 B 14 3 11 7
| UC-23 ] 7 £ 5 11 7 5 50
13 | UC-24 11 13 10 10 16 12 13 B:
4 UC-125 E ] 7 4 9 5 & 45
15 | UC-26 15 14 15 15 15 12 17 105
5 | UC-27 15 10 10 7 15 11 16 B4
7| UC-28 & 9 10 5 10 1 ] 4
28 | UC-2% 12 7 5 3 3 7 5 4
3 | UC-30 10 ] 7 & 13 B 13 56
30 | UC-3t 15 14 15 15 16 12 17 104
31 | UC-32 15 11 12 10 16 11 17 32
32 | UC-33 15 11 10 B 14 12 17 B7
33 [ UC-34 1 ] 3 4 g 5 2 4&
Rat -ra@ 106667 | 97878 [ 924242 | 71212 | 123636 [ Ba4545 [ 10.6667
Shor maks 15 18 15 18 18 12 18
K':mglﬂ]t 071111 | 054377 | 61616 | 0.3356 | 0.6B5E | D.FO4545 | 05925
Eriteria Mudah | Sedang | Sedang | Sedans [ Sedang | Muodsh | Sedang
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452

Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba No.1a

Rumus Daya Pembeda

Xa—X

pp =-4"F
SMI
Keterangan:

DP =Indeks daya pembeda soal
X, = Mean skor kelompok atas

Xp = Mean skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal
Ketentuan Dava Pembeda

Nilai Kriteria
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Kurang Baik
DP < 0,00 Sangat Buruk

Perhitungan Daya Pembeda

Contoh perhitungan daya pembeda soal nomor 1a,
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama:
Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No.1a | No. Kode Skor No.la
1 UC-26 15 1 Uc-7 11
2 UC-31 15 2 UC-30 10
3 UC-3 13 3 UC-6 8
4 UC-14 11 4 UC-4 8
5 UC-12 13 5 UC-23 9
6 UC-632 15 6 UC-25 8
7 UC-817 15 7 UC-29 12
8 UC-33 15 8 UC-34 9
9 UC-24 11 9 UC-5 10
10 UC-27 15 10 Uc-9 9
11 UC-2 11 11 UC-19 6
12 UC-21 15 12 UC-11 8




453

13 UC-18 12 13 UC-16 8
14 UC-22 12 14 UC-28 6
15 UC-20 12 15 UC-10 4
16 UC-15 12 16 UC-13 4
17 UC-1 10
Rata-rata Rata-rata
X41—Xp
Dp =A"E
SMI
13,0588—-8,125
DP = ——MM
15
4,93382
Dp = ===
15
DP = 0,3289

Berdasarkan kriteria diatas, soal nomor 1la memiliki daya

pembeda yang Cukup.




Lampiran 17

Daya Beda Instrumen Soal Tes

454

No. Soal (X

No. | Kode 1a 1b 2a zh{ : 3 1a ap_ | Jumbah
1 UC-26 15 14 15 16 16 12 17 76
2 UC-31 15 14 15 15 16 12 17 75
3 -3 13 14 14 14 16 12 18 74
4 | UC-14 1 14 14 12 16 12 18 72
5 Uc-12 13 13 12 11 16 12 17 63
£ | UC-3z 15 11 12 10 16 11 17 EE
7 Uuc-17 15 11 10 11 15 11 17 £4
g | UC-33 15 11 10 10 16 12 13 61
9 | UC-24 11 13 10 g 14 12 17 61
10 | UC-27 15 10 10 7 15 11 18 59
11 | ©c-2 1 11 10 g 15 10 14 57
12 | uc-21 15 13 8 g 15 11 13 55
13 | UC-18 12 11 11 g 14 g 11 53
14 | UC-22 12 11 g 3 12 10 15 52
15 | UC-20 12 10 11 7 15 ] 11 52
16 | UC-15 12 9 3 & 12 11 13 51
17 U-1 10 g 10 7 13 10 11 51
18 | uc-7 1 8 8 5 12 ] 15 49
19 | UC-30 10 9 7 5 10 11 14 47
20 | uce B 9 7 3 13 2 13 47
21 | uc4 8 7 7 5 12 11 11 46
22 | uc-23 9 7 6 5 11 7 5 34
23 | Uc-25 8 9 5 3 8 g g 3z
24 | ©Uc29 12 7 7 4 9 E 3 3z
25 | wvc-34 9 ] 5 3 9 4 9 1]
26 | UCE 10 9 5 3 ] 7 5 29
27 | uco 9 g 9 4 g E 2 29
28 | uc-19 ] & 9 4 & ] 1] 28
29 | Uc-11 8 8 4 2 9 4 g 28
30 | Uc-16 8 9 9 3 10 1 0 26
31 | ucae 6 9 10 5 10 1 0 26
32 | wvc-1o0 4 ] 9 5 10 1 1] 25
33 | uc-13 4 & 8 & 10 0 0 24

X, 13.0588 | 116470 | 111765 | 96470 | 14,8235 | 108412 15

Xz B.125 7.8125 71875 | 44375 9.75 5.8125 | 60825

Skor

Maks 15 18 15 18 18 12 18

Soal

DF 0,3283 0,2130 02659 | 02894 | 02818 04273 | 04985

Kriteria Cukup Cukup Cokup | Cukup | Cukup Baik Baik
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455

Kategori Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat

Kemampuan Literasi Matematika

No Nama G Kode Skor | Kriteria
. SIswa
1 | Aaliyah Sabrina
Ramadhani p SP-1 62 Sedang
2 Ainindita Rafa Rizki
Prinanita p SP-2 61 Sedang
3 Alfino Satrio Putra
Pratama L SP-3 53 Sedang
4 | Arsa Pradityo
Nugroho L SP-4 57 Sedang
5 | Azfairul Raffi Arsyach L SP-5 63 Sedang
6 | Azim Al Kayzar L SP-6 69 Sedang
7 Azka Naufal Aleeswa
Athallah L SP-7 21 Rendah
8 | Azzahra Neysa Putri
Yovita p SP-8 54 Sedang
9 | Clairine Elysia
Wibowo Putri P SP-9 63 Skt
10 | Daanish Rizky
Wirayudha L SP-10 45 Sedang
11 | Fabrianza Ikhsan
Kamiluaffan L SP-11 66 sledleniig
12 | Febrias Ridho Utomo L SP-12 60 Sedan
13 | Inaaya Reyhana M. P | SP-13 | 72 ﬁ
14 | Kafkanessya Shabrina | P SP-14 54 Sedang
15 | Keisyara Sekar Sp-15 44 Rendah
Soenarto P
16 | Kharuneina Livy Az- SP-16 63 Serleine
zahra P
17 | Labibah Callula Freike
Putri p SP-17 56 Sedang
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18 | Lintang Cahyaning Sp-18 23 Rendah
Ayu p
19 | Loventa Tristan
Radhwa Anom SP-19 87
Yudistira L
20 | Lutfiya Putri Ammara | P SP-20 63 Sedang
21 | Muhammad Tangguh L SP-22 60 Sedang
22 | Nashwa Kalyla P SP-24 57 Sedang
23 | Nikie Bhisma
Wijhyasa Maulana L SP-25 65 Sy
24 | Pandhega Rafif Abror L SP-26 55 Sedang
25 | Rahmania Dwi
Ramadhani p SP-27 23 Sedang
26 | Risya Oktafiani P SP-29 87 Sedang
27 | Syarefa ]?enis Amanda SP-30 63 Sedang
Pramesti P
28 | Syifania Pratiwy P SP-31 60 Sedang
29 | Yossi Anisa Ningrum P SP-32 57 Sedang
Rata - Rata (M) 57,45
Standar Deviasi (SD) 12,51
Keterangan :
G : Gender
Kelompok Tinggi x=2M+1SD= x =70
Kelompok Sedang tM—-1SD<x<M+1S5D=>449<x <70

Kelompok Rendah

x<M-—-1SD = x <449
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Contoh Jawaban Tes Kemampuan Literasi Matematika

Konten Space and Shape
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KepadaYth:
Dr. Budi Cahyono, S.Pd., M.Si.
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Ditetapkan di : Semarang
Pada tanggal : 06 April 2023

An, Kepala Dinas Pendidikan

Tembusan Yth ;
1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
2. Kepala SMP Negeri 05 Semarang



474

Lampiran 27

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 05

JI. Sultan Agung No. 9 Telp (024) 8315140 Semarang Kode Pos 50252
Website: http://smp5 g.sch.id, e-mail: smp

SURAT KETERANGAN
Nomor: 7244/ 070/ VI/ 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aloysius Kristiyanto, S.Pd.,M.M
NIP : 19690516 199412 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 05 Semarang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Ayu Nawang Wulan

NIM : 1908056103

Jurusan : S1 Pendidikan Matematika
Universitas : UIN Walisongo Semarang

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 5 Semarang pada tanggal 27 April
2023 — 08 Juni 2023 untuk memperoleh data guna Penyusunan Skripsi dengan judul
“Analisis Kemampuan Literasi Matematika Pada Konten Space and Shape
ditinjau dari Gender Siswa SMPN 5 semarang Tahun Pelajaran 2022/2023 ™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
semestinya.

Semarang 22 Juni 2023
SZaK

516 199412 1 002



475

Daftar Biodata Diri

A. Identitas Diri

3

4
5.
6

. Nama Lengkap
. NIM
Tempat, tanggal lahir :

. Alamat Rumah

No. HP

Alamat Email

B. Riwayat Pendidikan

: Ayu Nawang Wulan
: 1908056103

Semarang, 4 Agustus 2001

: Jalan Gombel Lama RT 04/RW

05, Kel. Tinjomoyo, Kec.
Banyumanik, Kota Semarang,

Jawa Tengah.

: 08995924596

: wlnayunawang481 @gmail.com

1. SD Negeri Tinjomoyo 03 Semarang

2. SMP Negeri 5 Semarang

3. SMA Negeri 9 Semarang

Semarang, 24 Agustus 2023

Ayu Nawang Wulan


mailto:wlnayunawang481@gmail.com

